


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        regiani yunistika-fitk.pdf

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	REGIANI YUNISTIKA-FITK.pdf


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

303
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            PERBEDAAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI ANTARA SISWA YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING DAN INKUIRI BEBAS PADA KONSEP JAMUR (Penelitian Kuasi Eksperimen di SMAN 87 Jakarta) Skripsi Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Oleh REGIANI YUNISTIKA 1111016100039 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 2016 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: vutuyen
                            Post on 31-Dec-2016

                            266 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            14 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

PERBEDAAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI ANTARA SISWA YANG MENGGUNAKAN MODEL
 PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING DAN INKUIRI BEBAS PADA KONSEP JAMUR
 (Penelitian Kuasi Eksperimen di SMAN 87 Jakarta)
 Skripsi
 Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan
 Oleh REGIANI YUNISTIKA
 1111016100039
 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH
 JAKARTA 2016

Page 2
                        


Page 3
                        


Page 4
                        


Page 5
                        

v
 ABSTRAK
 Regiani Yunistika, 1111016100039, Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi antara Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas pada Konsep Jamur, Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir
 tingkat tinggi antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep Fungi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 87 Jakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan metode quasi eksperimen yang menggunakan desain nonequivalent pretest posttest control group design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 yang berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen I (kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan peserta didik kelas X MIA 2 berjumlah 33 orang sebagai kelas eksperimen II (kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas). Instrumen penelitian berupa soal essay sebanyak 9 soal, lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru dan lembar kerja siswa (LKS). Analisis data kedua kelas menggunakan independent sample t-test pada data Gain, diperoleh t hitung < t tabel yaitu 0,318 < 1,998 yang berarti H0 diterima dengan nilai posttest kelas eksperimen I yaitu 85,9 dan eksperimen II yaitu 82,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep Jamur di SMA Negeri 87 Jakarta. Kata kunci : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas
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 ABSTRACT
 Regiani Yunistika, 1111016100039, The Differences of High Order Thinking Skill Between Students Using Guided Inquiry Model and Free Inquiry Model on The Concept of Fungi, BA Thesis, Biology Education Study Program, Department of Natural Science Education, Faculty of Tarbiya and Teacher Training, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta. The aim of this research study is to determine the difference of high order thinking skill between students using guided inquiry model and free inquiry model on the concept of Fungi. This research was conducted at SMAN 87 Jakarta academic year 2015/2016 with a quasi experimental method which used nonequivalent pretest posttest control group design. The samples in this research by using random sampling technique. The samples were students of class X MIA 1 with 31 students as the first experimental class (class using quided inquiry model) and X MIA 2 with 33 students as the second experimental class (class using free inquiry model). The instruments of this research were essay test consists of 9 questions, teacher and student activities observation sheet, and students’ worksheet. The data analysis of the two groups using Independent Sampe t-test on the data of Gain, obtained score t hitung < t table which is 0,318 < 1,998 which means that H0 is accepted with posttest score 85,9 for first experimental class and 82,1 for the second experimental class. This suggests that there were no differences of high order thinking skill between students using guided inquiry learning model and free inquiry learning model on the concept of Fungi at SMAN 87 Jakarta. Keywords: Higher-Order Thinking Skill, Guided Inquiry, Free Inquiry
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Di dalam penjelasan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional dinyatakan bahwa “Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan
 mempunyai peranan yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan
 kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan”.1 Hal ini didukung pula
 oleh Pasal 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
 2003 yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional pada hakikatnya
 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
 peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
 bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
 manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
 berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
 negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa pendidikan memegang peranan penting dan menjadi salah
 satu aspek essensial dalam kehidupan.
 Memasuki era reformasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada sejumlah
 permasalahan yang kompleks. Sementara itu, dunia menjadi lebih kompleks
 dan saling bergantung. Perubahan menjadi semakin tidak linear, diskontinu,
 dan tidak dapat diramalkan secara pasti. Menurut Peter Senge dalam Deddy
 Mulyasana “Memasuki abad 21, ada tiga kekuatan pendorong yang mampu
 melakukan perubahan terhadap dunia, yaitu perkembangan teknologi, arus
 globalisasi, serta pertumbuhan dan kompleksitas”. Hancurnya tatanan
 ekonomi, sosial, budaya, dan politik antara lain disebabkan oleh
 ketidakberdayaan masyarakat dan pemerintah dalam menampung tiga arus
 1 Umar Tirtarahardja, S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan: Edisi Revisi, cet. II (Jakarta:
 PT. Asdi Mahasatya, 2008), h. 130-131 2 Deddy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, cet. I (Bandung: PT.
 Remaja Rosdakarya Offset), 2011, h. 5

Page 18
                        

2
 kekuatan itu.” Untuk menghindari terjadinya berbagai penyimpangan, maka
 dibutuhkan pendidikan.3
 Selama beberapa dekade terakhir telah terjadi reformasi kebijakan
 pendidikan di seluruh dunia. Pemerintah dan legislatif negara di seluruh dunia
 telah secara aktif melembagakan kebijakan baru dalam dunia pendidikan.4
 Namun pada kenyataannya, Indonesia masih dihadapkan dengan
 problematika dan isu-isu penyelenggaraan pendidikan. Problematika tersebut
 pada dasarnya terkait dengan masalah-masalah yang salah satunya adalah dari
 faktor sumber daya pendidikan yang belum cukup andal untuk mendukung
 tercapainya tujuan dan target pendidikan secara efektif.5 Oleh sebab itu, maka
 dibutuhkan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
 bermutu dan berdaya saing dengan mengadakan perbaikan dalam proses
 pembelajaran.
 Peningkatan keterampilan mengajar tenaga pendidik di seluruh
 Indonesia dapat dilakukan melalui keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan,
 seminar, workshop terkait pendidikan sehingga harapannya dapat tercipta
 keseragaman kualitas tenaga pendidik sesuai dengan tuntutan zaman.
 Menurut Sugandi dalam L Praptiwi terdapat komponen-komponen lain yang
 mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara lain: 1) tujuan pembelajaran;
 2) bahan atau materi yang dipelajari; 3) strategi pembelajaran; 4) siswa dan
 guru sebagai subjek pembelajaran; 4) media pembelajaran; 5) penunjang
 proses pembelajaran.6
 Tuntutan perubahan telah memaksa paradigma pendidikan secara
 perlahan bergeser ke arah yang lebih terbuka, profesional, dan demokratis.
 Oleh sebab itu, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka
 pengembangan potensi peserta didik harus difasilitasi dan diarahkan pada
 3 Ibid, h. 14-15 4 Jane Hannaway., Higher Order Skills, Job Design, and Incentives: An Analysis and
 Proposal, American Educational Research Journal, Standford University, 29, 1992, h.4 5 Deddy Mulyasana, op cit., h. 16 6 L Praptiwi, dkk., “Efektifitas Model Pembelajaran Eksperimen Inkuiri Terbimbing
 Berbantuan My Own Dictionary untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Unjuk Kerja Siswa SMP RSBI”, Unnes Science Education Journal, Semarang: FMIPA UNS, Vol. 2, 2012, h. 87
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 penekanan aktivitas peserta didik serta pergeseran tanggung jawab belajar ke
 arah peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
 dimilikinya secara maksimal.7 Melalui akses yang lebih canggih peserta didik
 dituntut untuk lebih banyak berperan dalam proses memperoleh pengetahuan
 sendiri dan guru dalam pembelajaran hanya bertugas sebagai fasilitator.
 Peserta didik yang memiliki segudang potensi dituntut untuk memiliki
 keterampilan-keterampilan tertentu setelah menyelesaikan pendidikan di
 tingkat satuan pendidikan yang nantinya keterampilan tersebut diharapkan
 dapat digunakan untuk bersaing di dunia pekerjaan yang dewasa ini menuntut
 produk generasi muda produktif. Oleh sebab itu, generasi muda masa depan
 membutuhkan kontribusi dari pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan.
 Hal tersebut dapat dilakukan melalui pembekalan peserta didik dengan
 keterampilan-keterampilan tertentu demi menjawab kebutuhan masyarakat
 modern yaitu sebagai generasi pemikir bangsa yang lebih baik.
 Kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui daya saing
 akademik peserta didik Indonesia secara global dilakukan melalui kegiatan
 penilaian berskala internasional seperti Programme for International Student
 Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science
 Study (TIMSS). Hasil kegiatan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan
 peserta didik sesuai kebutuhan dan dinamika perubahan hidup.
 Programme for International Student Assessment (PISA) sebagai
 program yang dilaksanakan oleh OECD pada tahun 2009 telah melakukan
 penelitian untuk melihat kemampuan literasi membaca, matematika dan sains
 siswa berumur 15 tahun di 65 negara. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
 bahwa kemampuan literasi matematika anak Indonesia berada di peringkat 55
 dengan skor 371 dari 65 negara, dimana hampir semua siswa Indonesia hanya
 menguasi materi pelajaran sampai level 3 saja dari 6 level, sementara siswa di
 negara maju maupun berkembang menguasi pelajaran sampai level 4, 5
 7 I Wayan Budiada, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 Berbasis Asesmen Portofolio Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Ditinjau dari Adversitiy Quotient”, Skripsi, 2010. h. 3, tidak dipublikasikan.
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 bahkan 6.8 Penelitian yang sama dilakukan oleh Trends in International
 Mathematics and Science Study (TIMSS) yang menunjukkan kemampuan
 matematika dan sains peserta didik kelas VIII SMP/MTs tahun 2007
 Indonesia berada di urutan ke 35 dari 49 negara. Untuk IPA, skor rata-rata
 peserta didik Indonesia 427 sementara Thailand dan Malaysia 471 sementara
 Singapura berada pada peringkat pertama 567.9
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sains peserta didik di
 Indonesia masih jauh di bawah rata-rata kemampuan sains peserta didik di
 negera lain di dunia. Oleh karena itu, diperlukan usaha serius untuk
 memperbaiki proses pendidikan dengan harapan tunas-tunas bangsa dapat
 bersaing dengan negara-negara lain dalam PISA maupun TIMSS di masa
 yang akan datang.
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
 tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya tentang
 penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep
 atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.10
 Dalam belajar IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil
 prediksi peserta didik dengan teori melalui eksperimen dengan menggunakan
 metode ilmiah. Oleh sebab itu, pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan
 secara inkuiri ilmiah (scientifik inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan
 berpikir dan bekerja secara ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai
 aspek penting kecakapan hidup.
 Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik juga
 masih sering luput dari perhatian guru. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
 merupakan salah satu modal utama bagi peserta didik dalam mempelajari
 sains, khususnya Biologi. Peserta didik membutuhkan keterampilan berpikir
 tertentu untuk memecahkan masalah/fenomena yang terdapat dalam persoalan
 8 Delyanti Azzumario Palungun, “Pengembangan Instrumen Tes Literasi Matematika
 Model PISA”, Journal of Educational Research and Evaluation, Vol. 3, 2014, h. 75 9 Kemendikbud, Survei International TIMSS (Trends In International Mathematics and
 Science Study), tersedia melalui litbang.kemendikbud.go.id diakses pada tanggal 13 Desember 2015
 10 Badan Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: 2006, h. 377.
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 yang ditemukan dalam mata pelajaran Biologi. Hal ini dikarenakan konsep-
 konsep Biologi erat kaitannya dengan berbagai sistem makhluk hidup dan
 lingkungannya yang kompleks.
 Jika ditelaah lebih dalam mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui
 kemampuan berpikir analisis, induktif, dan deduktif untuk menyelesaikan
 masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Dengan melatih
 peserta didik mengembangkan keterampilan tersebut, hal ini menandakan
 bahwa guru memberdayakan peserta didik untuk berpikir reflektif, kritis, dan
 analitis. Akibatnya, hasil dari perpaduan ketiga pola pikir tersebut adalah
 peserta didik dapat membuat sebuah keputusan yang tepat, cermat, sistematis,
 dan logis serta mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Sebaliknya, jika
 peserta didik dominan pada aspek berpikir tingkat rendah akan
 mengakibatkan timbulnya kebiasaan melakukan berbagai kegiatan tanpa
 mengetahui tujuan dan alasan melakukannya.
 Pola pembelajaran kurikulum 2013 menekankan kepada high order
 thinking skill.11 Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat
 dikembangkan dengan teknik pembelajaran yang mendorong peserta didik
 tersebut menggali pengetahuannya secara aktif dan mandiri. Model
 pembelajaran yang sesuai dan tepat sasaran untuk mencapai tujuan tersebut
 yaitu melalui penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dan
 inkuiri bebas.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jefta Hendryarto dan
 Amaria mengenai inkuiri secara umum menyatakan bahwa model
 pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat
 tinggi siswa yang dibuktikan dari peningkatan rata-rata nilai pretest dan
 posttest dengan N-Gain berkategori tinggi yaitu 0,71 dan 0,72.12 Selanjutnya
 yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yoranda Meinita, dkk., mengenai inkuiri
 11 Kemendikbud, Perubahan Pola Pikir dalam Kurikulum 2013, 2014, h. 39, tersedia
 melalui kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 13 Desember 2015 12 Jefta Hendryarto dan Amaria, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Melatih
 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Poko Laju Reaksi”, Unesa Journal Of Chemical Education, Vol. 02, 2013, h. 151
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 terbimbing (guided inquiry) menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing
 lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat
 tinggi siswa.13 Sementara itu, penelitian mengenai inkuiri bebas terhadap
 keterampilan berpikir tingkat tinggi dilakukan oleh Rosa Dewi Pratiwi yang
 menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran kimia dengan
 menggunakan inkuiri bebas termodifikasi terhadap prestasi belajar dan
 keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.14
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa belum
 terdapat penelitian yang membandingkan antara model pembelajaran inkuiri
 terbimbing dan inkuiri bebas untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat
 tinggi peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan
 penelitian dengan membandingkan dua jenis pembelajaran inkuiri tersebut
 untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
 Model pembelajaran inkuiri merupakan alternatif model pembelajaran
 inovatif yang dikembangkan berlandaskan paradigma konstruktivistik. Hal ini
 tentu dapat memberikan peluang pemberdayaan potensi berpikir peserta didik
 dalam kegiatan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalam
 konteks kehidupan nyata yang kompleks.
 Berdasarkan paparan diatas, penulis mencoba melakukan penelitian
 dengan mengangkat judul penelitian “Perbedaan Keterampilan Berpikir
 Tingkat Tinggi antara Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
 Terbimbing (guided inquiry) dan Inkuiri Bebas (free inquiry) Pada Konsep
 Jamur”.
 13 Yoranda Meinita Dwi Putri, dkk., “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Malang pada Pokok Bahasan Hidrokarbon”, Skripsi pada Universitas Negeri Malang, 2013, h.1, tidak dipublikasikan.
 14 Rosa Dewi Pratiwi, “Penerapan Constructive Controversy dan Modified Free Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Pendidikan Biologi”, Jurnal Formatif , Vol. 4, 2014, h. 100
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 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
 diidentifikasi beberapa masalah yaitu:
 1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi di Indonesia masih dalam kategori
 rendah yang dapat dilihat pada rangking di TIMSS dan PISA.
 2. Penggunaan metode/model pembelajaran tertentu yang kurang bervariatif
 sehingga kurang mendukung dalam mengembangkan potensi berpikir
 tingkat tinggi peserta didik.
 3. Diperlukan usaha untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
 tinggi melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat sasaran
 seperti inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas sehingga dapat memberikan
 life skill tertentu kepada peserta didik.
 C. Pembatasan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, adapun
 pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Menemukan perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
 penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas
 menurut Joice dan Weil dalam Made Wena dengan tahapan yaitu: 1)
 penyajian masalah; 2) pengumpulan dan verifikasi data; 3) eksperimen;
 4) mengorganisir data dan merumuskan penjelasan dan 5) analisis
 tentang inkuiri yang diterapkan dalam mata pelajaran Biologi kelas X
 pada konsep jamur.
 2. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penelitian ini dibatasi pada
 keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan taksonomi Bloom revisi
 dari C4-C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi hingga mencipta.
 3. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing dan Lembar Kerja Siswa
 berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
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 D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah dari
 penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir
 tingkat tinggi antara peserta didik yang diajarkan melalui model pembelajaran
 inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep jamur?”
 E. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian
 ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi
 antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep jamur.
 F. Kegunaan Penelitian
 Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, diharapkan dapat
 memberikan manfaat untuk:
 1. Bagi Peneliti
 Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perbedaan
 keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik yang diajarkan
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas
 pada konsep jamur dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
 bahan referensi untuk diadakan penelitian lebih lanjut.
 2. Bagi Guru
 a) Khususnya bagi guru bidang studi Biologi dapat dijadikan sebagai
 bahan pertimbangan dalam memilih dan melihat model
 pembelajaran yang efektif dan efisien untuk menunjang proses
 pembelajaran yang baik dan menyenangkan demi meningkatkan
 kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
 b) Membangkitkan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas
 pembelajaran.
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 3. Bagi Sekolah
 a) Menyusun program peningkatan kualitas pembelajaran Biologi
 pada tahap berikutnya.
 b) Hasil penelitian yang didapatkan dapat digunakan untuk perbaikan
 pada kualitas pembelajaran.
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 BAB II
 DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA PIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
 A. Kajian Teoritis
 1. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT)
 Keterampilan berpikir tingkat tinggi muncul ketika seseorang
 menerima informasi baru dan informasi tersebut dimasukkan ke dalam
 memori dan informasi tersebut dikaitkan antara satu dengan yang lain
 untuk mencapai sebuah tujuan atau menemukan jawaban yang
 memungkinkan dalam menjawab sebuah situasi yang membingungkan.1
 Definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi didapatkan dari hasil
 investigasi terhadap tiga area yang memberikan kontribusi dalam
 memahami keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan lebih baik.
 Adapun ketiga area tersebut antara lain yaitu: (a) pandangan yang
 berbeda dari filsuf dan psikolog terhadap keterampilan berpikir tingkat
 tinggi; (b) usaha untuk membedakan antara keterampilan berpikir tingkat
 rendah dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan (c) sebuah
 gambaran yaitu mengenai hubungan antara berpikir kritis dan berpikir
 pemecahan masalah dengan istilah keterampilan berpikir tingkat tinggi. 2
 Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, logis,
 reflektif dan kreatif. Keterampilan berpikir tingkat tinggi diaktivasi
 ketika individu mendapatkan masalah. Masalah yang sangat kompleks
 sering membutuhkan solusi yang kompleks dimana diperoleh dari proses
 berpikir tingkat tinggi.3
 1 Arthur lewis and David Smith, Defining High Order Thinking, Theory Into Practice,
 Collage of Education: The Ohio State University, 32, 1993, h. 136 2 Ibid., h. 131 3 Rosa Dewi Pertiwi, “Penerapan Constructive Controversy dan Modified Free Inquiry
 terhadap HOTS Mahasiswa Pendidikan Biologi”, Jurnal Formatif, Vol. 2, 2014, h. 102
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 a. Filosofi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Kontribusi dari filsuf untuk memahami keterampilan berpikir tingkat
 tinggi telah ada sejak zaman Socrates, Plato dan Aristoteles.4 Filsuf pada
 dasarnya menggambarkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi
 menggunakan alasan yang logis dengan cara berpikir yang sempurna
 untuk memutuskan apa yang harus dipercayai dan dilakukan sementara
 psikolog lebih menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
 proses dari berpikir itu sendiri dan bagaimana proses tersebut dapat
 menolong orang lain memahami pengalaman yang mereka alami dengan
 merekonstruksi makna yang terdapat di dalamnya.5
 Menurut Piaget, keterampilan berpikir tingkat tinggi bersifat abstrak
 dan logis. Abstrak yang dimaksud oleh Piaget adalah “terlepas dari
 persepsi dan tindakan yang rata-rata dilakukan”. Berpikir yang terikat
 pada satu persepsi atau aksi tertentu merupakan keterampilan berpikir
 tingkat rendah seperti contoh pada tahap sensori motorik atau
 praoperasional. Berpikir dengan lebih sedikit terikat pada persepsi dan
 tindakan merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat
 dicontohkan seperti berpikir konkrit dan operasional formal. Dengan kata
 lain, keterampilan berpikir tingkat tinggi yang abstrak dan logis menuntut
 anak yang dalam hal ini peserta didik untuk mampu berpikir konkret dan
 operasional formal.
 b. Perbedaan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT) dan
 Keterampilan Berpikir Tingkat Rendah (KBTR)
 Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi, kegiatan mengingat kembali
 informasi diklasifikasikan sebagai keterampilan berpikir tingkat rendah
 sedangkan menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi termasuk dalam
 keterampilan berpikir tingkat tinggi. Contoh lain yang menggambarkan
 kategori berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan mengkonstruksi
 4 Arthur lewis and David Smith, op. cit., h. 131 5 Ibid., h. 132
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 argumen, merumuskan masalah, membuat perbandingan, menyelesaikan
 masalah nonalgoritma kompleks dan mengidentifikasi asumsi tersirat.6
 Menurut Newman seperti dikutip oleh Arthur Lewis membedakan
 keterampilan berpikir tingkat rendah dengan keterampilan berpikir
 tingkat tinggi dan menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat
 rendah hanya melakukan rutinitas dalam mengingat informasi terdahulu
 seperti contoh mengingat kembali rumus yang telah dipelajari dan
 memasukkan angka-angka ke dalamnya.7
 Secara lebih jelas perbedaan keterampilan berpikir tingkat rendah
 dan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah seperti yang disebutkan
 oleh Bloom bahwa pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul dalam
 keterampilan berpikir tingkat rendah dirancang dengan jawaban yang
 mudah ditemukan dalam buku teks sedangkan pertanyaan keterampilan
 berpikir tingkat tinggi membutuhkan sebuah jawaban yang tidak dengan
 mudah ditemukan dalam buku teks/hanya dengan mengingat.8
 Para pakar menyetujui bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi
 membutuhkan kedisiplinan dan cara yang sistematik dibandingkan
 dengan cara berpikir yang sehari-hari dilakukan.9
 Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan
 bahwa keterampilan berpikir tingkat rendah memiliki perbedaan-
 perbedaan tertentu dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam
 konteks mata pelajaran Biologi yaitu peserta didik diharapkan dapat
 mengkonstruksi pemikiran sendiri dalam memahami ilmu pengetahuan
 yang didapatkan dan menemukan jawaban dari fenomena-fenomena yang
 muncul.
 6 Anat Zohar dan Yehudit J. Dori, Higher Order Thinking Skills and Low Achieving Students: Are They Mutually Exclusive?, The Journal Of Learning Sciences, 12, 2003, h. 147
 7 Arthur lewis and David Smith, op. cit., h. 133 8 Robert D. Renaud dan Harry G. Murray, The Validity of Higher Order Questions As A
 Process Indicator of Educational Quality, Research in Higher Education, 48, Springer Science Business Media, 2007, h. 322
 9 H. Reed Geertsen, Rethinking about Higher-Level Thinking, American Sociological Assosiation Journal, 31, 2003, h. 3
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 c. Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Bloom dan Krathwohl menyebutkan bahwa hal yang dapat dipelajari
 oleh peserta didik tercakup dalam tiga kawasan, yaitu kawasan kognitif,
 afektif dan psikomotorik. Taksonomi Bloom telah berhasil memberikan
 inspirasi kepada banyak pakar lain untuk mengembangkan teori-teori
 belajar dan pembelajaran. Pada tingkatan yang lebih praktis, taksonomi
 ini telah banyak membantu praktisi pendidikan untuk merumuskan
 tujuan-tujuan belajar dalam bahasa yang mudah dipahami, operasional
 serta dapat diukur.
 Beberapa karakteristik keterampilan berpikir tingkat tinggi juga
 tergambar melalui Taksonomi Bloom. Keterampilan berpikir tingkat
 tinggi dapat digunakan untuk menggambarkan aktivitas kognitif yang
 berada pada tahap pemahaman yang lebih tinggi.10 Menurut Krathwohl
 indikator untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi:
 1) Menganalisis
 Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi
 menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan
 antar bagian-bagian dan antara setiap bagian dan struktur
 keseluruhannya. Menganalisis meliputi proses kognitif membedakan,
 mengorganisasi, dan mengatribusikan. Secara lebih lengkap dapat
 dijabarkan sebagai berikut:
 a) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
 menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
 untuk mengenali pola atau hubungannya.
 b) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan
 akibat dari sebuah skenario yang rumit.
 c) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
 10 Anat Zohar dan Yehudit J. Dori, op. cit., h. 147
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 2) Mengevaluasi
 Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan
 berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering
 digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi.
 Kategori mengevaluasi mencakup proses kognitif memeriksa dan
 mengkritik. Secara lebih lengkap dapat dijabarkan sebagai berikut:
 a) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi
 dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada
 untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.
 b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian.
 c) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria
 yang telah ditetapkan.
 3) Mengkreasi
 Mengkreasi/mencipta melibatkan proses menyusun elemen-
 elemen menjadi sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional.
 Kegiatan mengkreasi/mencipta terdiri atas tiga proses kognitif yaitu
 merumuskan, merencanakan dan memproduksi. Secara lebih lengkap
 dapat dijabarkan sebagai berikut:
 a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap
 sesuatu.
 b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.
 c) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi
 struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya.11
 d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir Tingkat
 Tinggi
 Untuk mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi oleh peserta
 didik dalam sebuah pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor antara
 lain yaitu:
 11 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk:
 Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 120-130
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 1) Perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan mengajar di antara
 guru
 Semakin berpendidikan tinggi dan berpengalaman seorang
 guru akan memberikan pengaruh dalam mengajarkan keterampilan
 berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik. Guru yang telah lebih
 banyak memahami isu-isu pedagogik serta menjadi ahli dalam
 bidang tersebut akan memberikan proses pembelajaran dengan
 menjadikan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai tujuan
 pengajaran serta akan diajarkan dengan frekuensi yang lebih
 banyak dibandingkan dengan guru yang lebih kurang pengetahuan
 dan keterampilannya dalam mengajar.
 2) Pengaruh lingkungan
 Seperti contoh aturan birokrasi tempat guru mengajar yang
 bertujuan terlalu membiasakan pekerjaan yang dilakukan oleh guru
 akan menurunkan semangat guru untuk mengajarkan keterampilan
 berpikir tingkat tinggi sebagai tujuan pengajaran kepada siswa.
 Sehingga, dengan kata lain guru hanya dibiarkan menggunakan
 model/metode lama dalam mengajar.12
 e. Implikasi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh sumber daya
 manusia dewasa ini memberikan arti penting terhadap perkembangan
 sebuah negara. Akibatnya, semakin berkembangnya zaman semakin
 meningkat pula tuntutan agar generasi muda memiliki keterampilan-
 keterampilan yang mengesankan seperti keterampilan berpikir tingkat
 tinggi.
 Definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki beberapa
 implikasi dalam kehidupan. Implikasi ini salah satunya terdapat pada
 guru yaitu antara lain:
 12 Stephen W. Raudenbush, Briand Rowan and Yuk Fai Cheong, Higher Order Thinking Instructional Goals in Secondary Schools: Class, Teacher, and School Influences, American Educational Research Journal, Michigan State University, 30, 1993, h. 524-525
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 1) Belajar untuk efektif dalam menguasai keterampilan berpikir tingkat
 tinggi merupakan hal yang penting untuk setiap orang, keterampilan
 berpikir tingkat tinggi bukan merupakan keterampilan yang hanya
 dimiliki dan dikuasai oleh anak yang berbakat. Sehingga, semua
 orang perlu untuk mengembangkannya;
 2) Baik sebuah aktivitas membutuhkan keterampilan berpikir tingkat
 tinggi atau tidak hal tersebut bergantung pada sejarah intelektual dari
 seorang pembelajar;
 3) Untuk mengevaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik menjadi sebuah hal yang penting untuk menghadirkan situasi
 atau pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan mudah oleh peserta
 didik hanya dengan mengingat informasi;
 4) Mengajar dasar keterampilan berpikir tingkat tinggi mungkin terjalin
 dalam pembelajaran di kelas;
 5) Membantu peserta didik untuk memahami tingkat kesulitan dalam
 mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah sesuatu
 yang penting.13
 f. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Inkuiri
 Inkuiri membutuhkan keterampilan berpikir kreatif dan kritis sebagai
 aspek penting dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis
 dan kreatif diibaratkan sebagai dua sisi mata uang yang tidak dapat
 dipisahkan satu sama lain, saling berkaitan dan saling menunjang. Kedua
 komponen keterampilan berpikir tingkat tinggi ini dapat mendorong
 seseorang untuk senantiasa memandang setiap permasalahan yang
 dihadapi secara kritis serta mencoba mencari jawabannya secara kreatif
 sehingga diperoleh suatu hal yang baru yang lebih baik dan bermanfaat
 bagi kehidupannya.14
 13 Arthur lewis and David Smith, op. cit., h. 136 14 Risnanosanti, “Penggunaan Pembelajaran Inkuiri dalam Mengembangkan Kemampuan
 Berpikir Kreatif Siswa di SMA Kota Bengkulu”, Prosiding, Bengkulu, 5 Desember 2009, h. 441-442
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 Keterampilan berpikir tingkat tinggi melibatkan berpikir reflektif dan
 selalu diselesaikan dalam kondisi ketidakpastian yang membutuhkan
 regulasi diri dan konstruksi pengetahuan. Tugas-tugas inkuiri bertujuan
 untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik.15
 Inkuiri melibatkan kebutuhan untuk menganalisis kemungkinan-
 kemungkinan yang ada, menyatukan ide dan menilai keterkaitan dari
 setiap ide mengenai sebuah masalah dan secara bersamaan merefleksikan
 serta mengevaluasi ide tersebut sehingga didapatkan sebuah titik solusi
 permasalahan.16
 2. Kajian Teoritis Model Pembelajaran
 Model pembelajaran menurut Joyce dalam Rusman adalah suatu
 rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
 (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
 pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
 Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh
 memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
 tujuan pendidikan.17 Jadi model pembelajaran adalah kerangka
 konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
 kegiatan untuk mendukung proses belajar mengajar.
 a. Model Pembelajaran Inkuiri
 Inkuiri dalam Bahasa Inggris (Inquiry) berarti pernyataan atau
 pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang
 dilakukan manusia untuk mencari dan memahami informasi. Inkuiri
 merepresentasikan sebuah proses yang rutin peneliti lakukan dalam
 15 Penny Van Deur dan Rosalind Murray – Harvey, The Inquiry Nature of Primary School
 and Student’s Self-Directed Learning Knowledge, International Education Journal, 5, Shannon Research Press, 2005, h. 166-167
 16 Ibid., h. 167-168 17 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, Ed. 2,
 Cet. 5, (Jakarta: Rajawali Press), 2014, h. 133
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 melakukan penelitan. Inkuiri sebagai metode bagi peserta didik untuk
 mempelajari materi dan keterampilan dalam ilmu alam (science). Strategi
 ini merupakan aplikasi pembelajaran konstruktivisme yang didasarkan
 pada observasi dan studi ilmiah.18
 Inkuiri banyak dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif. Menurut
 aliran ini pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir yang
 memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara
 optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal dan menumpuk
 ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya
 bermakna untuk peserta didik melalui keterampilan berpikir.19 Oleh
 sebab itu, inkuri merupakan satu dari sekian banyak strategi pengajaran
 yang guru terapkan dalam mengajarkan pendidikan ilmu alam/IPA.20
 Inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia,
 manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
 Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat
 manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan
 untuk mengenal segala sesuatu melalui indra, pengecapan, pendengaran,
 penglihatan, dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa keingintahuan
 manusia secara terus-menerus berkembang menggunakan otak dan
 pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna
 (meaningfull) manakala didasari oleh keingintahuan itu. Oleh sebab
 itulah inkuiri kemudian dikembangkan.21
 Pada hakikatnya inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari
 merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti,
 menguji hipotesis, menarik kesimpulan sementara dan menguji
 18 Nuryana Purwaning Rahayu, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil
 Belajar Ditinjau Dari Keterampilan Observasi Siswa Kelas X SMA Negeri Kebakkramat”, Jurnal Skripsi pada Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012, h. 2. tidak dipublikasikan.
 19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group), 2006, h. 195
 20 Irit Sadeh dan Michal Zion, Which Type of Inquiry Project Do High School Biology Students Prefer: Open or Guided?, Res Sci Educ, 42, 2012, h. 832
 21 Wina Sanjaya, loc.cit., h. 196
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 kesimpulan sementara yang disertai dengan proses mental yang tinggi.22
 Salah satu prinsip utama inkuiri yaitu peserta didik dapat mengkonstruk
 sendiri pemahamannya dengan melakukan aktivitas aktif dalam
 pembelajarannya.23 Jadi pembelajaran inkuiri adalah model yang
 membawa siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu
 yang relatif singkat.24
 Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi
 seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan
 pengembangan keterampilan. Sasaran utama kegiatan pembelajaran
 inkuiri adalah keterlibatan peserta didik dalam proses kegiatan belajar,
 keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
 pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya diri peserta didik
 tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. Peserta didik diberi
 motivasi untuk melatih kemampuan berpikir kritis seperti mencari
 informasi, menganalisis argumen dan data, membangun dan mensintesis
 ide-ide baru, memanfaatkan ide-ide awalnya untuk memecahkan masalah
 serta menggeneralisasikan data.25
 Guru berperan dalam mengarahkan peserta didik untuk membuat
 kesimpulan tentatif yang menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai
 kegiatan penelitan seperti biasa yang dilakukan oleh para ahli.
 Kemampuan berpikir inkuiri peserta didik dapat berkembang apabila
 peserta didik tersebut terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang menuntut
 22 Intan Puspitas Sari, “Pengaruh Pendekatan Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi terhadap
 Keterampilan Psimomotorik ditinjau dari Kemampuan Penggunaan Alat Ukur Listrik Mahasiswa pada Praktikum Rangkaian Seri RLC”, Skripsi pada FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2006, h. 96. tidak dipublikasikan.
 23 Zulfiani, dkk., Strategi Pembelajaran Sains, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), h. 119
 24 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009), h. 167
 25 Anggarita Meylinda Putri, dkk., “Model Pembelajaran Free Inquiry (Inkuiri Bebas) dalam Pembelajaran Multirepresentasi Fisika di MAN 2 Jember”, Jurnal Pembelajaran Fisika, 2012, h. 324
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 pelaksanaan tugas-tugas mental dengan sempurna.26 Prinsip-prinsip
 dalam inkuiri secara umum yaitu:27
 1. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual
 Tujuan utama dari inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir.
 Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil
 belajar namun juga pada proses belajar itu sendiri.
 2. Prinsip Interaksi
 Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru
 bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau
 pengatur interaksi diantara sesama peserta didik maupun peserta didik
 dengan guru.
 3. Prinsip Bertanya
 Guru berperan sebagai penanya. Hal ini dikarenakan kemampuan
 peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah
 merupakan bagian dari proses berpikir.
 4. Prinsip Belajar untuk Berpikir
 Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi belajar adalah
 proses berpikir (learning how to think), yakni mengembangkan
 seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan, baik otak reptil, otak
 limbik maupun otak neokortek. Pembelajaran berpikir adalah
 pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.
 5. Prinsip Keterbukaan
 Peserta didik diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan
 perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Guru menyediakan
 ruang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
 mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan
 kebenaran hipotesis yang diajukannya.
 26 Ibid., h. 325 27 Wina Sanjaya, op.cit., h. 198-201
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 Pendekatan inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya
 intervensi guru terhadap peserta didik atau besarnya bimbingan yang
 diberikan oleh guru kepada peserta didik. Ketiga jenis pendekatan inkuiri
 tersebut adalah : 1) inkuiri terbimbing (guided inquiry); 2) inkuiri bebas
 (free inquiry approach) dan 3) inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified
 free inquiry approach).
 1) Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)
 Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu suatu model
 pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaanya guru menyediakan
 bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada peserta didik. Sebagian
 perencanaanya dibuat oleh guru, peserta didik tidak merumuskan
 masalah. Peserta didik hanya diberikan masalah untuk diinvestigasi serta
 alat bahan yang akan digunakan. Guided Inquiry adalah jenis inkuiri
 pertengahan dimana untuk menentukan langkah-langkah percobaan dan
 penyelesaiannya peserta didik melakukannya sendiri dan tidak lagi
 diberikan oleh guru. 28 Di dalam model inkuiri terbimbing, peserta didik
 didorong untuk menyelesaikan masalah yang mirip dengan masalah
 terdahulu oleh dirinya atau dalam bentuk kelompok.
 Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melapas begitu
 saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik. Guru harus
 memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam
 melakukan kegiatan-kegiatan sehingga peserta didik yang berpikir lambat
 atau peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir rendah tetap
 mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan
 peserta didik mempunyai intelegensi tinggi yang tidak memonopoli
 kegiatan.29 Dengan kata lain, guru ada sebagai seorang sumber,
 28 Mira Humaira, “Pengaruh Pembelajaran Guided Inquiry Melalui Discovery Learning
 Terhadap Kemampuan Scientifik Inquiry Literacy Siswa SMA pada Materi Pencemaran Lingkungan”, Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, Bandung, 2012, h. 12. tidak dipublikasikan.
 29 Ibid.,
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 memberikan pertolongan secukupnya untuk meyakinkan peserta didik
 agar tidak gagal dalam melakukan percobaan.
 Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
 merupakan suatu model pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan
 penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara objek dan peristiwa.
 Bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing berupa memberi motivasi
 kepada peserta didik untuk menyelidiki masalah-masalah yang ada
 dengan menggunakan cara-cara keterampilan ilmiah dalam rangka
 mencari penjelasan-penjelasannya.30
 Sikap ilmiah dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat
 apabila guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta
 didik dalam melakukan kegiatan-kegiatannya sehingga dapat
 membangkitkan minat peserta didik, meningkatkan rasa ingin tahu
 peserta didik, mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatifnya
 sendiri, aktif mengolah informasi dan terhindar dari cara belajar
 menghafal.31
 Pada awalnya, model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
 bimbingan yang banyak kepada peserta didik kemudian lambat laun akan
 dikurangi. Dengan bimbingan yang diberikan diharapkan subjek didik
 akan mampu berpikir dan menemukan sendiri konsepnya. Selain itu, guru
 juga dapat menolong peserta didik dengan cara memberikan pertanyaan-
 pertanyaan sebagai petunjuk yang mengarahkan peserta didik untuk
 memikirkan prosedur pengamatan yang memungkinkan.
 Pada tahap-tahap awal pengajaran diberikan bimbingan lebih
 banyak yaitu pertanyaan dan pernyataan pengarah selain dikemukakan
 langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang terdapat di
 30 Ni Putu Marheni, dkk., “Studi Komparasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Model Pembelajaran Inkuiri Bebas Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pembelajaran Sains SMP”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Ganesha, 4, 2014, h. 2
 31 Mariani Natalina, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 5 Pekanbaru Tahun Ajaran 2011/2012”, Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung, 2013, h. 84
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 dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) agar mampu menemukan sendiri arah
 dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan
 permasalahan yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, LKS dibuat
 untuk membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan dan
 menarik kesimpulan.
 Menurut Syaiful Sagala seperti dikutip oleh Ni Nyoman Budi
 Satyawati model instruksional kognitif inkuiri berupaya menanamkan
 dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri peserta didik sehingga dalam proses
 pembelajaran peserta didik lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan
 kreativitas dalam memecahkan masalah. Peserta didik benar-benar
 ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranan guru adalah sebagai
 fasilitator.32
 Guru memiliki peran aktif dalam menentukan permasalahan dan
 tahap-tahap pemecahannya, dengan ini peserta didik belajar lebih
 berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga peserta
 didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran dan mampu
 menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
 a) Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)
 Menurut Joyce dan Weil seperti dikutip Made Wena sintak model
 pembelajaran inkuiri secara umum terbagi atas lima tahap, yaitu sebagai
 berikut:33
 Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 No. Fase Perilaku Guru dan Siswa
 1. Penyajian masalah atau menghadapkan peserta didik dengan
 Guru membawa situasi masalah kepada peserta didik. Permasalahan yang
 32 Ni Nyoman Sri Budi Satyawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
 Berbasis LKS Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Bangli”, Skripsi, 2012, h. 4. tidak dipublikasikan.
 33 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, Ed. 1, Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara), 2009, h. 77-80
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 No. Fase Perilaku Guru dan Siswa
 situasi teka-teki diajukan adalah permasalahan sederhana yang menimbulkan keheranan. Hal ini diperlukan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik. Pada tahap ini biasanya dengan menunjukkan contoh fenomena atau demonstrasi.
 2. Pengumpulan dan verifikasi data Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang dilihat dan dialami pada tahap penyajian masalah. Peserta didik melakukan kegiatan pengumpulan informasi.
 3. Eksperimen Guru membimbing peserta didik untuk mendapatkan informasi melalui percobaan. Peserta didik melakukan eksperimen untuk menguji secara langsung mengenai hipotesis atau teori yang sudah diketahui sebelumnya.
 4. Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.
 Guru mengajak peserta didik merumuskan penjelasan, kemungkinan besar siswa akan mendapatkan kesulitan dalam mengemukakan informasi yang diperoleh berbentuk uraian penjelasan. Peserta didik kemudian didorong untuk dapat memberikan penjelasan yang tidak begitu mendetail.
 5. Analisis tentang inkuiri Guru meminta peserta didik untuk menganalisis pola-pola penemuan berupa kesimpulan. Pada tahap ini peserta didik dapat menuliskan kekurangan dan kelebihan selama kegiatan berlangsung dan dengan bantuan guru diperbaiki secara sistematis.
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 b) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 (guided inquiry)
 Dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis inkuiri
 terbimbing sering ditemukan kelebihan dan kekurangan yang menjadi
 kendala serta mengakibatkan tidak efektifnya sebuah pembelajaran.
 Beberapa kelebihan dan kekurangan tersebut antara lain:
 Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
 antara lain:
 1. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,afektif, dan
 psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran dianggap lebih
 bermakna (meaningfull).
 2. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
 gaya belajar masing-masing.
 3. Dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern
 yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku
 berkat adanya pengalaman.
 4. Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan
 diatas rata-rata. Artinya peserta didik yang memiliki kemampuan
 belajar bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lemah
 dalam belajar.34
 Sedangkan kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing
 (guided inquiry) antara lain:
 1. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik
 2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbetnur dengan
 kebiasaan peserta didik dalam belajar.
 3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
 yang panjang sehingga guru sering kesulitan dalam menyesuaikannya
 dengan waktu yang telah ditentukan.35
 34 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 2006, h. 208
 35 Ibid., h.209
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 2) Model Pembelajaran Inkuiri Bebas (free inquiry)
 Free inquiry atau biasa disebut sebagai open inquiry merupakan
 tingkatan inquiry tinggi karena baik pertanyaan, masalah, alat dan bahan,
 prosedur, langkah kerja hingga kesimpulan dibuat sendiri oleh peserta didik.
 Jenis inquiry ini hampir sama dengan melakukan sains yang sebenarnya.36
 Peserta didik diberi kebebasan menentukan permasalahan, menemukan dan
 menyelesaikan dan merancang prosedur atau langkah-langkah yang
 diperlukan. Kebebasan dalam menentukan masalah memancing peserta didik
 untuk melakukan kegiatan berpikir untuk dapat menemukan masalah yang
 akan diujicobakan sehingga menimbulkan suatu ide yang bermacam-macam.
 Pada umumnya model ini digunakan bagi peserta didik yang telah
 berpengalaman belajar dengan model inkuiri. Karena model bebas ini
 menempatkan peserta didik seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuwan.
 Peserta didik akan menuangkan keberagaman ide yang unik saat
 melakukan analisis data dan membahas permasalahan yang dibuat.37 Harapan
 dengan digunakannya model free inquiry adalah untuk meningkatkan
 kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Namun hal yang sangat sulit
 dilakukan adalah bahwa pada kenyataannya peserta didik masih
 membutuhkan bimbingan dari guru. Bimbingan guru sangat sedikit sekali
 jumlahnya atau bahkan tidak diberikan bimbingan sama sekali.38
 Salah satu keuntungan belajar dengan model ini adalah adanya
 kemungkinan peserta didik dalam memecahkan masalah dan mempunyai
 alternatif pemecahan masalah lebih dari satu cara, karena tergantung
 bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya dan ada kemungkinan
 peserta didik menemukan cara dan solusi yang baru atau belum pernah
 ditemukan oleh orang lain. Selain itu, kelebihan inkuiri bebas adalah
 36 Mira Humaira, “Pengaruh Pembelajaran Guided Inquiry Melalui Discovery Learning
 Terhadap Kemampuan Scientifik Inquiry Literacy Siswa SMA pada Materi Pencemaran Lingkungan”, Skripsi pada Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2012, h. 12
 37 Anggarita Meylinda Putri, dkk., op cit., h. 325 38 I W. Darma, dkk., “Studi Komparatif Model Pembelajaran Inkuiri Bebas dan Generatif
 Terhadap Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa, e-Journal Program Pascasarjana, Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha”, 4 , 2014, h. 4
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 menghasilkan pertanyaan, mendorong siswa untuk bekerja sama tanpa
 instruksi langsung dari guru dan membangun serta mengidentifikasi konsep
 proses skill untuk menciptakan pertanyaan dan masalah. 39
 Sedangkan belajar dengan model ini mempunyai beberapa kelemahan
 antara lain : 1) waktu yang dibutuhkan relatif lama; 2) kemungkinan topik
 yang dipilih oleh peserta didik di luar konteks kurikulum; 3) membutuhkan
 waktu yang lama untuk memeriksa hasil yang diperoleh oleh peserta didik; 4)
 karena topik yang diselidiki kelompok kemungkinan berbeda menyebabkan
 kelompok lain kurang memahami topik yang diselidiki, sehingga diskusi
 tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
 Tabel 2.2 Hubungan antara Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas dan
 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 No. KBTT Inkuiri Terbimbing Inkuiri Bebas
 1. Menganalisis (C4) Penyajian masalah atau menghadapkan peserta didik dengan situasi teka-teki.
 Penyajian masalah atau menghadapkan peserta didik dengan situasi teka-teki
 a. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit.
 b. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstruktur informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya.
 2. Mengevaluasi (C5) Pengumpulan dan verifikasi data.
 Pengumpulan dan verifikasi data.
 a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan
 39 Memi Malihah, “Pengaruh Model Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) Terhadap Hasil
 Belajar Kimia Siswa Pada Konsep Laju Reaksi”, Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, h. 18. tidak dipublikasikan.
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 No. KBTT Inkuiri Terbimbing Inkuiri Bebas
 menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.
 b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian.
 3. Mengkreasi (C6)
 a. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.
 Eksperimen Eksperimen
 b. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.
 Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.
 Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.
 c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya.
 Analisis tentang inkuri Analisis tentang inkuri
 B. Hasil Penelitian yang Relevan
 Beberapa penelitian yang terkait dengan keterampilan berpikir
 tingkat tinggi (KBTT) dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas (free inquiry) antara lain
 sebagai berikut:
 1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jefta Hendryarto dan Amaria
 yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Melatih
 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Poko Laju
 Reaksi menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh
 terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibuktikan
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 dari peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest dengan N-Gain
 berkategori tinggi yaitu 0,71 dan 0,72.40
 2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yoranda Meinita, dkk., yang
 berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking) Siswa
 Kelas X SMA Negeri 1 Malang pada Pokok Bahasan Hidrokarbon menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing lebih baik dalam
 meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
 siswa.41
 3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosa Dewi Pratiwi yang
 berjudul Penerapan Constructive Controversy dan Modified Free
 Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa
 Pendidikan Biologi menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode
 pembelajaran kimia dengan menggunakan inkuiri bebas
 termodifikasi terhadap prestasi belajar dan keterampilan berpikir
 tingkat tinggi mahasiswa.42
 4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Risnanosanti yang berjudul
 Penggunaan Pembelajaran Inkuiri dalam Mengembangkan
 Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa di SMA Kota Bengkulu yang
 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
 berfikir kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri
 40 Jefta Hendryarto dan Amaria, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Melatih
 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Poko Laju Reaksi”, Unesa Journal Of Chemical Education, Vol. 02, 2013, h. 151
 41 Yoranda Meinita Dwi Putri, dkk., “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Malang pada Pokok Bahasan Hidrokarbon, Skripsi pada Universitas Negeri Malang”, 2013, h.1. tidak dipublikasikan.
 42 Rosa Dewi Pratiwi, “Penerapan Constructive Controversy dan Modified Free Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Pendidikan Biologi”, Jurnal Formatif , Vol. 4, 2014, h. 100
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 dengan kemampuan berpikir kreatif matematis yang mengikuti
 pembelajaran biasa.43
 5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arthur Lewis dan David Smith
 yang berjudul Defining High Order Thinking, Theory Into Practice,
 Collage of Education: The Ohio State University menyatakan bahwa
 keterampilan berpikir tingkat tinggi muncul ketika seseorang
 menerima informasi dan informasi tersebut disimpan dalam memori
 kemudian dihubungkan dan/atau disusun kembali serta informasi
 tersebut dikembangkan untuk mencapai sebuah tujuan atau
 menemukan kemungkinan jawaban dari situasi yang
 membingungkan. Dalam jurnal ini terdapat beberapa implikasi
 keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dirangkum menjadi 7 poin
 penting. Salah satunya adalah poin ketiga yang menyatakan bahwa:
 “In order to evaluate student’s higher order thinking skills, it is necessary to present them with a situation or a question that cannot be answered through simple recall of information”.
 Berdasarkan kutipan diatas, jelas disebutkan bahwa untuk
 mengevaluasi keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan sebuah
 situasi atau pertanyaan yang tidak dengan mudah dijawab oleh
 peserta didik seperti hanya dengan mengingat informasi. Oleh sebab
 itu pula, dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang mendukung
 untuk terjadinya situasi tersebut yaitu melalui model pembelajaran
 berbasis inkuiri baik inkuiri terbimbing maupun inkuiri terbuka.44
 6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh H. Reed Geertsen yang
 berjudul Rethinking about Higher-Level Thinking, American
 Sociological Assosiation Journal, Utah State University yang
 menyatakan bahwa dalam menghadapi perubahan yang terjadi pada
 43 Risnanosanti, “Penggunaan Pembelajaran Inkuiri dalam Mengembangkan Kemampuan
 Berpikir Kreatif Siswa di SMA Kota Bengkulu”, Prosiding, Bengkulu, 5 Desember 2009, h. 441 – 442
 44 Arthur Lewis and David Smith, Defining High Order Thinking, Theory Into Practice, Collage of Education: The Ohio State University, 32, 1993, h. 136
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 abad ke-21 dibutuhkan sebuah adaptasi yang sukses salah satunya
 yaitu meningkatkan berbagai jenis keterampilan berpikir tingkat
 tinggi. Oleh sebab itu, para pendidik memerlukan strategi dan teknik
 tertentu dalam membantu peserta didik dalam mengembangkan
 kemampuan untuk berpikir kritis, reflektif dan memiliki rasa ingin
 tahu dalam berbagai macam situasi. Oleh sebab itu, penanaman
 keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam kurikulum memiliki
 potensi yang sangat besar untuk membentuk pendidikan yang lebih
 tinggi.45
 7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irit Sadeh dan Michal Zion
 yang berjudul Which Type of Inquiry Project Do High School
 Biology Students Prefer: Open or Guided?, Res Sci Educ
 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan pada dua
 kelompok peserta didik. Peserta didik yang tergabung dalam
 kelompok inkuiri bebas merasa lebih puas dan mendapatkan
 keuntungan dari pengimplementasian proyek untuk tingkat yang
 lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang tergabung dalam
 kelompok inkuiri terbimbing. Selain itu, terdapat perbedaan yang
 signifikan dalam waktu dan kesulitan yang ditemui untuk setiap
 tahap yang berbeda dalam proses inkuri. Kelompok inkuiri terbuka
 lebih membutuhkan banyak waktu dalam melakukan tahap-tahap
 yang ada dalam proyek sedangkan kelompok inkuri terbimbing
 membutuhkan lebih banyak waktu dalam menulis laporan akhir.
 Selanjutnya, kelompok inkuiri terbuka juga lebih terlibat dalam
 melakukan proyek dan terdapat kerjasama yang baik pada masing-
 masing anggota kelompok untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan
 proyek yang dilakukan sehingga akan memberikan kesempatan
 lebih kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
 45 H. Reed Geertsen, Rethinking about Higher – Level Thinking, American Sociological
 Assosiation Journal, Utah State University, 31, 2003, h. 16-17
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 berpikir tingkat tinggi dan membantu memahami ilmu pengetahuan
 secara lebih mendalam.46
 Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Arthur Lewis dan
 David Smith dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan berpikir tingkat
 tinggi membutuhkan sebuah situasi atau pertanyaan yang tidak dengan mudah
 dijawab oleh peserta didik hanya dengan mengingat informasi. Oleh sebab
 itu, dibutuhkan model pembelajaran seperti inkuiri terbimbing dan inkuiri
 bebas untuk mencapai keterampilan tersebut. Melalui penerapan model
 pembelajan inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas peserta didik diberikan akses
 untuk melakukan kegiatan yang akan memacu keterampilan berpikir tingkat
 tinggi tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Risnanosanti
 yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri menstimulus peserta didik
 untuk memiliki kemampuan seperti mengidentifikasi masalah, membuat
 hipotesis, mengumpulkan data melalui eksperimen, menganalisis hasil data
 dan mengambil keputusan serta mengkomunikasikannya.
 C. Kerangka Berpikir
 Pengaruh arus modernisasi yang mengalir deras dalam kehidupan
 berbangsa, bernegara menyebabkan adanya tuntutan peningkatan kualitas
 pendidikan di seluruh Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan
 kualitas adalah dengan mengadakan perbaikan dalam proses pembelajaran.
 Dewasa ini, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka
 pengembangan potensi peserta didik harus difasilitasi dan diarahkan pada
 penekanan aktivitas peserta didik serta pergeseran tanggung jawab belajar ke
 arah siswa sehingga peserta didik juga dapat mengembangkan potensi yang
 ada pada dirinya secara maksimal. 47
 Peserta didik yang memiliki segudang potensi dituntut untuk memiliki
 keterampilan tertentu setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat satuan
 46 Irit Sadeh dan Mical Zion, Which Type of Inquiry Project Do High School Biology Students Prefer: Open or Guided?, Res Sci Educ, 42, 2012, h. 831-848
 47 I Wayan Budiana, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Asesmen Portofolio Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Ditinjau dari Adversitiy Quotient”, Skripsi. 2010. h. 3. tidak dipublikasikan.
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 pendidikan tertentu yang nantinya keterampilan tersebut diharapkan dapat
 digunakan untuk bersaing di dunia pekerjaan yang semakin lama semakin
 menuntut produk generasi muda produktif.
 Oleh sebab itu, generasi muda masa depan membutuhkan kontribusi dari
 para pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan. Hal tersebut dapat
 dilakukan melalui pembekalan peserta didik dengan keterampilan-
 keterampilan tertentu untuk menjadi generasi pemikir yang lebih baik demi
 menjawab kebutuhan masyarakat modern yang salah satunya adalah
 keterampilan untuk berpikir tingkat tinggi.
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
 berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia tersebut adalah melalui penggunaan
 strategi pembelajaran yang tepat sasaran yaitu melalui penggunaan model
 pembelajaran inkuri terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas (free
 inquiry).
 Mata pelajaran Biologi tidak hanya berupa hapalan namun siswa juga
 membutuhkan keterampilan berpikir tertentu untuk memecahkan masalah-
 masalah yang terdapat dalam persolan Biologi. Hal ini dikarenakan konsep-
 konsep dalam biologi erat kaitannya dengan berbagai sistem makhluk hidup
 dan lingkungannya yang kompleks.
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 Adapun kerangka pikir yang dapat digambarkan yaitu:
 Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran
 D. Perumusan Hipotesis
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka hipotesis
 yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan keterampilan
 berpikir tingkat tinggi antara peserta didik yang menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep jamur.”
 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
 Inkuiri Bebas (Free Inquiry)
 Indikator kognitif HOTS:
 1. Menganalisis (C4)
 2. Mengevaluasi (C5)
 3. Mencipta (C6)
 1. Penyajian masalah
 2. Pengumpulan dan verifikasi data
 3. Eksperimen
 4. Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan
 5. Analisis Inkuiri
 Dalam pembelajaran model inkuiri bebas siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan, menemukan dan menyelesaikan dan merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan.
 memiliki indikator
 model pembelajaran
 model pembelajaran
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X semester 2 tahun ajaran
 2015/2016 di SMAN 87 Jakarta yang beralamat di Jl. Mawar II Bintaro,
 Jakarta Selatan.
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode kuasi eksperimen
 atau eksperimen semu. Eksperimen ini disebut kuasi, karena bukan
 merupakan eksperimen murni tetapi seperti murni. Karena berbagai hal, kuasi
 eksperimen tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan secara
 penuh terhadap sampel penelitian.1
 Dalam penelitian ini sampel dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas
 eksperimen I dan eksperimen II. Kelas eksperimen I menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas eksperimen II menggunakan
 model pembelajaran inkuiri bebas.
 Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent pretest posttest
 control group design. Keuntungan desain ini adalah bahwa kelas-kelas yang
 digunakan sebagai mana adanya. Subjek penelitian mungkin sama sekali
 tidak menyadari bahwa mereka dilibatkan dalam sebuah studi.2
 Pada awal kegiatan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
 diberikan tes awal (Pretest). Kemudian peserta didik akan diberi perlakuan
 dengan menggunakan model inkuiri terbimbing untuk kelas eksperimen I dan
 eksperimen II menggunakan model inkuiri bebas. Setelah dilakukan
 1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 2012), Cet. VIII, h. 207 2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: PT Raja
 Grafindo, 2013), Cet. VII, h. 102-103
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 penelitian peserta didik akan diberikan tes akhir (Posttest). Hasil test tersebut
 akan digunakan sebagai data penelitian untuk kemudian diolah dan
 dibandingkan hasilnya dengan analisis statistik yang digunakan. Untuk lebih
 jelasnya rancangan penelitian tersebut dinyatakan dalam tabel berikut.3
 Tabel 3.1 Desain Penelitian
 Kelompok Pre-test Perlakuan (X) Post-test
 Eksperimen I O1 XM O2
 Eksperimen II O3 Xm O4
 Sumber: Sugiyono, 2013
 Keterangan: O1 dan O3 : keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebelum
 diberikan perlakuan XM : perlakuan kelompok eksperimen dengan menggunakan model
 pembelajaran inkuiri bebas (Guided Inquiry) Xm : perlakuan kelompok kontrol dengan menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing (Free Inquiry) O2 : keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah
 diberikan perlakuan O4 : keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah diberi
 perlakuan
 C. Populasi dan Sampel
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
 untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan
 sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
 seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut.4
 Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 87 Jakarta.
 3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
 (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 116 4 Ibid., h. 117
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 Populasi terjangkau adalah seluruh peserta didik kelas X di SMAN 87
 Jakarta.
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
 populasi tersebut.5 Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
 teknik sampling. Sampel dari populasi penelitian ini adalah siswa kelas X
 MIA 1 dan X MIA 2 SMA Negeri 87 Jakarta. Pada penelitian ini digunakan
 probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
 peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi
 sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
 simple random sampling, yakni pengambilan anggota sampel dari populasi
 dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
 tersebut.6
 D. Variabel Penelitian
 Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencari perbedaan kemampuan
 berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan menggunakan dua model
 pembelajaran yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas.
 Terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (mempengaruhi/sebab) dan
 varibael terikat (dipengaruhi/akibat). Adapun variabel dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 1. Variabel bebas (Variabel X) yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing
 (Guided Inquiry) dan model pembelajaran inkuiri bebas (Free Inquiry).
 2. Variabel terikat (Variabel Y) yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi
 (High Order Thinking Skills).
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian
 yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.7 Pada
 pelaksanaan pengumpulan data, penelitian terlibat langsung, baik dalam
 5 Ibid., h. 118 6 Ibid., h. 120 7 Ibid., h. 193
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 mengolah maupun menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.
 Pengumpulan data diambil secara Tes dan Non tes.
 Untuk Tes disusun berdasarkan indikator yang hendak dicapai pada
 konsep jamur. Untuk tes berupa soal essai dengan ranah kognitif C1-C6
 namun menitikberatkan C4-C6 sesuai dengan Taksonomi Bloom Revisi yaitu
 kegiatan analisis hingga mencipta dan diperkaya dengan LKS yang sesuai
 dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu inkuiri terbimbing dan
 inkuiri bebas. Tes yang dilakukan bertujuan untuk mengukur keterampilan
 berpikir tingkat tinggi siswa setelah digunakannya kedua model pembelajaran
 tersebut. Sedangkan nontes dilakukan melalui Lembar Observasi (LO) untuk
 menilai aktivitas peserta didik dan aktivitas guru selama pembelajaran
 berlangsung.
 F. Prosedur Penelitian
 1. Tahap Perencanaan/Persiapan
 Tahap perencanaan/persiapan terdiri dari:
 a. Studi pendahuluan berupa observasi ke sekolah terkait dan telaah pustaka
 untuk menyusun rencana pembelajaran pada konsep jamur.
 b. Menyelesaikan surat izin penelitian di SMA Negeri 87 Jakarta.
 c. Merancang rencana pembelajaran (RPP).
 d. Menghubungi guru Biologi sekolah yang bersangkutan untuk menentukan
 waktu penelitian dan mendiskusikan prosedur jalannya penelitian dan
 mengambil kesepakatan antara peneliti dengan guru Biologi yang
 bersangkutan.
 e. Menyusun instrumen penelitian (alat pengumpul data) berupa tes
 essay/uraian dan lembar observasi.
 f. Melakukan uji coba instrumen
 g. Mengolah data hasil uji coba instrumen kemudian menentukan soal yang
 valid untuk digunakan dalam pretest dan posttest penelitian.
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 2. Tahap Pelaksanaan
 a. Membagi dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen I yang menggunakan
 model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan kelas
 eksperimen II yang menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (free
 inquiry).
 b. Memberikan pengertian awal mengenai proses berjalannya model
 pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada kelas eksperimen I
 maupun eksperimen II.
 c. Memberikan pretest kepada seluruh subjek penelitian dengan
 menggunakan instrumen tes uraian yang valid.
 d. Melaksanakan pembelajaran pada dua kelas tersebut sesuai dengan model
 masing-masing.
 e. Memberikan posttest kepada seluruh subjek penelitian dengan
 menggunakan instrumen tes uraian yang sama pada saat pretest.
 3. Tahap Akhir
 a. Mengolah dan mengkonversi data hasil tes uraian (pretest dan post test)
 dalam bentuk nilai/angka.
 b. Mengolah data dengan analisis statistik.
 c. Mengolah data observasi kegiatan guru.
 d. Menganalisis hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan.
 e. Menarik kesimpulan.
 G. Instrumen Penelitian
 1. Instrumen Tes
 Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan merupakan 20
 soal berbentuk essay. Soal-soal ini akan ditulis berdasarkan tingkatan
 Taksonomi Bloom yaitu C1-C6. Aspek kognitif yang diukur adalah C4-C6
 pada Taksonomi Bloom yaitu menganalisa hingga mencipta.
 Rubrik jawaban essay digunakan sebagai pedoman peneliti dalam
 memberikan skor peserta didik untuk mengukur keterampilan berpikir
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 tingkat tinggi. Selain menggunakan tes berupa essay, instrumen lain juga
 digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan LKS yang sesuai
 dengan kedua model pembelajaran yaitu LKS berbasis inkuiri terbimbing
 dan LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi mengenai konsep jamur.
 Tes uraian untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
 dikoreksi oleh 2 dosen pembimbing. Peneliti telah melakukan ujicoba di
 SMA Negeri 87 Jakarta di kelas XI MIA 2. Hasil validasi dinyatakan valid
 setelah dilakukan revisi keefektifan penulisan soal sesuai dengan Ejaan
 Yang Disempurnakan (EYD), kesesuaian soal dengan indikator
 keterampilan berpikir tingkat tinggi, kesesuaian penggunaan taksonomi
 kognitif revisi Bloom pada setiap soal, ketepatan soal dengan konsep
 jamur kelas X SMA, ketepatan penggunaan gambar dalam soal,
 penyederhanaan penggunaan istilah dan ketepatan soal dengan kegiatan
 dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun kisi-kisi
 instrumen dalam tes tertulis adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.2 Hasil Validasi Kisi-kisi Instrumen
 Indikator Materi
 Langkah Inkuiri
 Terbimbing dan Bebas
 Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi
 No. Soal
 Jumlah soal valid
 Mengidentifikasi ciri-ciri jamur berdasarkan data
 Penyajian masalah atau menghadapkan peserta didik dengan situasi teka-teki.
 Menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola/hubungan (C4)
 1,2*,4 1
 Menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 Pengumpulan dan verifikasi data.
 Memisahkan informasi ke dalam bagian-bagian serta membandingkan dan mengkontraskan perbedaan bagian informasi. (C4)
 3,9* 1
 Menyelidiki informasi mengenai hasil
 Eksperimen Menggunakan informasi yang dipelajari dalam
 5,6*,8 1
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 Indikator Materi
 Langkah Inkuiri
 Terbimbing dan Bebas
 Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi
 No. Soal
 Jumlah soal valid
 pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 situasi nyata dan spesifik. (C6)
 Merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 Pengumpulan dan verifikasi data.
 Merumuskan pertanyaan. (C4)
 7* 1
 Menganalisis perbedaan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi berdasarkan gambar.
 Pengumpulan dan verifikasi data
 Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya. (C4)
 11 0
 Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis dalam kehidupan.
 Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.
 Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. (C5)
 12* 1
 Menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikrokopis dan makroskopis dalam kehidupan.
 Analisis tentang inkuiri
 Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur yang belum pernah ada sebelumnya. (C6)
 13* 1
 Membuat hipotesis tentang peran jamur dalam kehidupan.
 Pengumpulan dan verifikasi data.
 Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. (C5)
 14* 1
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 Indikator Materi
 Langkah Inkuiri
 Terbimbing dan Bebas
 Indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi
 No. Soal
 Jumlah soal valid
 Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain.
 Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.
 Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya. (C4)
 15* 1
 Mendesain kegiatan praktikum peran jamur dalam kehidupan melalui pemanfaatan jamur mikroskopis dan makroskopis dan perannya dalam kehidupan.
 Eksperimen Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. (C6)
 10* 1
 Total Soal Valid 9
 2. Instrumen Non Tes
 Instrumen Non tes yang digunakan dalam penelitian adalah lembar
 observasi. Lembar observasi digunakan untuk menilai aktivitias peserta
 didik selama proses pembelajaran baik pada kelas eksperimen I dan
 eksperimen II. Aspek yang akan dinilai dalam lembar observasi seperti
 contoh kemampuan peserta didik dalam melakukan pengamatan morfologi
 jamur mikroskopis dan makroskopis baik dengan bantuan mikroskop
 maupun lup (pertemuan I) serta kegiatan praktikum peran jamur dalam
 fermentasi berupa produk tape dengan menggunakan 3 substrat yang
 berbeda (pertemuan II) yang kedua termasuk dalam aspek KBTT C6
 (mengkreasi) yaitu melakukan kegiatan praktikum. Data pada lembar
 observasi ini akan digunakan sebagai data pendukung instrumen tes.
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 H. Kalibrasi Instrumen
 Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen harus terlebih dahulu
 melalui tahapan kalibrasi. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya
 kecacatan pada instrumen. Oleh sebab itu, instrumen harus diuji terlebih
 dahulu seperti uji validitas, uji reliablitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.
 1. Uji Validitas
 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
 apa yang seharusnya diukur.8 Hasil penelitian yang valid bila terdapat
 kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
 terjadi pada objek yang diteliti.
 Jika skor butir soal adalah kontinum (misalnya soal bentuk uraian
 dengan skor butir soal 1-5 atau 0-10) maka digunakan rumus korelasi
 koefisien korelasi biserial:9
 Keterangan: rit = Koefisien korelasi biserial antara skor butir dan skor total ∑푥 = Jumlah kuadrat deviasi skor dari 푋
 ∑푥 = Jumlah kuadrata deviasi skor dari 푋 ∑푥 푥 = Jumlah deviasi skor dari 푥 푥
 Jika r-hitung> r-tabel maka item soal tersebut bersifat valid,
 sebaliknya jika r-hitung < r-tabel maka item soal tersebut tidak valid.
 Selain itu nilai dianggap valid bila skor soal tersebut mempunyai
 koefisien korelasi signifikan dengan skor total tes. Dari hasil perhitungan
 Anates Versi 4.0.9, diperoleh data bahwa dari 15 soal essai yang diujikan
 terdapat 9 soal valid yang telah mewakili setiap indikator pembelajaran
 yaitu no. 2, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15.
 8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
 (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 173 9 Ahmad Sofyan, dkk., Evaluasi Pembelajaran IPA Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN
 Jakarta Press, 2006), h. 106
 푟 =∑푥 .푥
 ∑ 푥 ∑푥
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 2. Uji Reliabilitas
 Reliabilitas bermakna keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
 kestabilan dan konsistensi. Instrumen yang reliabel adalah instrumen
 yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
 maka akan menghasilkan data yang sama.10 Tinggi rendahnya reliabilitas
 ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas yang
 berkisar antara 0 sampai 1.11
 Untuk menghitung koefisien reliabilitas digunakan rumus koefisien
 Alpha Cronbach sebagai berikut:12
 Keterangan: rii : koefisien reliabilitas tes k : jumlah butir 푆푖 : varians skor butir St
 2 : varians skor total
 Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap nilai rii
 seperti dibawah ini:
 Tabel 3.3 Interpretasi Kriteria Reliabilitas Instrumen
 Koefisien korelasi Kriteria Reliabilitas
 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi
 0,61 – 0,80 Tinggi
 0,41 – 0,60 Cukup
 0,21 – 0,40 Rendah
 0,00 – 0,20 Sangat Rendah
 10 Sugiyono, op. cit., h. 173 11 Ahmad Sofyan, dkk., op.cit., h. 105 12 Ibid., h. 108
 푟푘
 푘 − 11 −
 ∑푆푆
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 Dari hasil uji coba butir soal yang menggunakan Anates versi 4.0.9
 diperoleh reliabilitasnya adalah sebesar 0,82. Hal ini berarti soal yang sudah
 diujicobakan memiliki reliabilitas dengan kriteria sangat tinggi.
 3. Tingkat Kesukaran
 Tingkat kesukaran merupakan salah satu analisis kuantitatif
 konvensional paling sederhana dan mudah. Pengukuran tingkat
 kesukaran item adala pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu
 item atau tes. Jika suatu item atau tes memiliki tingkat kesukaran
 seimbang, maka dapat dikatakan tes tersebut baik.13
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran didapatkan dari perbandingan
 antar siswa yang menjawab benar dengan keseluruhan siswa yang
 mengikuti tes/ujian. Indeks kesukaran memiliki nilai rentang dari 0,0-
 1,0.14 Adapun rumus tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:
 Keterangan: P : tingkat kesukaran (Indeks Kesukaran) B : jumlah siswa yang menjawab benar N : jumlah peserta test
 Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, digunakan ketentuan:15
 Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran
 Indeks kesukaran Interpretasi kesukaran
 0 – 0,25 Soal sukar
 0,26 – 0,75 Soal sedang
 0,76 – 1,00 Soal mudah
 13 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung, Remadja
 Karya CV Bandung, 1988), h. 129. 14 Ahmad Sofyan, dkk., op. cit., h. 103 15 Ibid.,
 P = NB
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 Berdasarkan hasil perhitungan Anates Versi 4.0.9 dari 15 soal yang
 diujikan terdapat 1 soal sangat sukar, 2 soal sukar, 7 soal sedang, 4 soal
 mudah dan 1 soal sangat mudah.
 4. Daya Beda
 Daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir dalam
 membedakan kelompok-kelompok siswa antara kelompok siswa yang
 pandai dengan kelompok siswa yang kurang pandai.16 Nilai daya beda
 yang baik adalah D > 0,30. Rumus untuk daya beda adalah sebagai
 berikut:
 Keterangan: D : daya beda Ba : jumlah yang menjawab benar pada kelompok atas Bb : jumlah yang menjawab benar pada kelompok bawah N : jumlah peserta tes
 Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap tabel nilai
 daya pembeda seperti dibawah ini:
 Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda
 Indeks kesukaran Indeks kesukaran
 0,00 – 0,20 Jelek
 0,20 – 0,40 Cukup
 0,40 – 0,70 Baik
 0,70 – 1,00 Baik sekali
 Negatif Semuanya tidak baik
 Berdasarkan hasil uji daya pembeda yang telah dilakukan, dari 15 soal
 essai yang diujicoba terdapat 5 soal jelek, 4 soal cukup, 2 soal baik, 2 soal
 baik sekali dan 2 soal semuanya tidak baik.
 16 Ibid., h. 104
 D = (Ba - Bb) / 0.5 N
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 I. Teknik Analisis Data
 Menganalisis merupakan cara yang digunakan peneliti untuk menguraikan
 data yang diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya oleh orang yang
 melakukan penelitian, tetapi juga orang lain yang ingin mengetahui hasil
 penelitian.
 Pengolahan data merupakan tahap penting sebab dengan melakukan
 pengolahan data menjadikan dta tersebut bernilai makna dan berguna dalam
 pemecahan masalah penelitian. Pengolahan data tersebut dilakukan dengan
 menggunakan uji statistik. Adapun langkah-langkah dalam penggunaan uji
 statistik adalah sebagai berikut:
 1. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
 diuji berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan
 adalah uji Liliefors dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Langkah-
 langkah penghitungan sebagai berikut:17
 a. Data mentah diurutkan dari nilai terendah hingga tertinggi, dan
 dimasukkan ke dalam kolom Xi.
 b. Kolom Zi didapat dari penghitungan , dimana
 s = 1-n
 )X-X( 2
 Keterangan: Zi = Skor baku Xi = Skor data 푥 = Nilai rata-rata S = Simpangan baku
 c. Kolom Luas Zi didapat dari tabel Standard normal (Z)
 distribution.
 d. Kolom F(Zi) didapat dari penghitungan sebagai berikut:
 a) Jika Zi bernilai negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Luas Zi
 b) Jika Zi bernilai positif, maka F(Zi) = 0.5 + Luas Z
 17 Sudjana, Metoda Statistika, cet. 6, (Bandung: Tarsito, 2001), h. 466.
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 e. Kolom S(Zi) didapat dari penghitungan respondenBanyak
 responden No.
 f. Kolom Lo/L-hitung didapat dari penghitungan F(Zi) – S(Zi)
 g. L-tabel dilihat dari nilai kritis uji Liliefors
 Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
 Ho = Sampel berdistribusi normal
 Ha = Sampel berdistribusi tidak normal
 Kriteria hipotesis uji normalitas unutk menganalisis data dalam
 penelitian yaitu:
 a. Jika Lo/L-hitung < L-tabel, maka Ho diterima dan sampel
 berdistribusi normal.
 b. Jika Lo/L-hitung > L-tabel, maka Ho ditolak dan sampel
 berdistribusi tidak normal.
 2. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
 berdistribusi homogen (sama) atau tidak. Uji homogenitas yang
 dilakukan adalah uji Fisher, dengan rumus sebagai berikut:18
 Keterangan: F : Homogenitas S1
 2 : varians terbesar S2
 2 : varians terkecil
 Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
 Ho = Data memiliki varians yang homogen
 Ha = Data memiliki varians yang tidak homogen
 18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 275.
 F = 22
 21
 SS =
 terkecilvarians terbesarvarians
 , dimana S2 = )1(
 )()( 22
 Nn
 XXn
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 Kriteria hipotesis uji homogenitas untuk menganalisis data dalam
 penelitian yaitu:
 a. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang berarti varians antara
 kelas eksperimen I dan eksperimen II homogen.
 b. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang berarti varians antara kelas
 eksperimen I dan eksperimen II tidak homogen.
 3. Uji Hipotesis
 Setelah dilakukan pengujian sampel data dengan menggunakan uji
 normalitas dan homogenitas, dan diketahui bahwa data berdistribusi
 normal dan homogen, maka selanjutnya digunakan uji parametrik untuk
 menguji hipotesis yaitu dengan rumus uji-t. Pengujian untuk mengetahui
 perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik yang
 diajarkan menggunakan model inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada
 konsep jamur. Rumus uji-t dengan signifikansi α = 0,05 dapat
 diperlihatkan sebagai berikut:19
 t =
 dengan 푋 = ∑ dan 푋 = ∑
 sedangkan 푆 = ( ) ( )
 Keterangan: t : harga t hitung
 푋 : nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen II 푋 : nilai rata-rata hitung data kelompok eksperimen I 푠 : varians data kelompok eksperimen II 푠 : varians data kelompok eksperimen I 푆 : simpangan baku kedua kelompok
 19 Sudjana, op.cit., h. 239
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 푛 : jumlah siswa pada kelompok eksperimen II 푛 : jumlah siswa pada kelompok eksperimen I
 Setelah harga t hitung diperoleh, kita lakukan pengujian
 kebenaran kedua hipotesis dengan membandingkan besarnya t hitung
 (푡 ) dan t tabel (푡 ), dengan terlebih dahulu menetapkan
 degrees of freedom atau derajat kebebasan (db) dengan rumus:
 db = (푛 + 푛 ) − 2
 dengan diperolehnya db, maka dapat dicari harga t pada taraf
 kepercayaan 95% atau taraf signifikansi (α) 5%. Kriteria pengujiannya
 adalah sebagai berikut:
 a. Jika 푡 < 푡 maka 퐻 diterima dan 퐻 ditolak. Hal ini berarti
 tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (High
 Order Thinking Skills) antara peserta didik yang diajarkan
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided
 Inquiry) dan inkuiri bebas (Free Inquiry) pada konsep jamur.
 b. Jika 푡 ≥ 푡 maka 퐻 ditolak dan 퐻 diterima. Hal ini
 berarti terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (High
 Order Thinking Skills) antara peserta didik yang diajarkan
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided
 Inquiry) dan inkuiri bebas (Free Inquiry) pada konsep jamur.
 4. Uji N-Gain
 Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain
 menunjukkan peningkatan pemahaman/penguasaan konsep peserta didik
 setelah pembelajaran yang dilakukan guru. Untuk menghindari hasil
 kesimpulan yang akan menimbulkan bias penelitian, maka digunakan
 Normal Gain. Peningkatan pemahaman konsep diperoleh N-Gain.20
 20 David E. Meltzer, Addendum to: The Relationship between Mathematic Preparation
 dan Conceptual Learning Gains in Physic: a Possible – hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores”, http://physic.iastate.edu/per/docs/Addendum _on_normalized_gain.pdf.
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 g =
 Terdapat tiga kategorisasi perolehan skor gain ternormalisasi:
 g- tinggi : nilai (<g>) > 0,7
 g- sedang : nilai 0,7 ≥ (<g>) ≥ 0,3
 g - rendah : nilai (<g>) < 0,3
 5. Teknik Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Untuk mengetahui persentase ketercapaian keterampilan berpikir tingkat
 tinggi, digunakan rumus sebagai berikut:
 Persentase KBTT = ∑
 푋100 %
 Persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi dikelompokkan dalam lima
 kategori yaitu:21
 Tabel 3.6 Kategori Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Persentase Kategori
 81-100% Baik Sekali
 61-80% Baik
 41-60% Cukup
 21-40% Kurang
 < 21% Kurang Sekali
 21 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet. 3, h. 35
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 6. Teknik Analisis Lembar Kerja Siswa
 Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada dua
 kelas eksperimen digunakan untuk mengetahui gambaran keterampilan
 berpikir tingkat tinggi peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung dan
 sebagai data pendukung tes. Tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:
 a. Mengklasifikasikan indikator-indikator pada lembar kerja siswa yang
 termasuk aspek KBTT (C4, C5 dan C6)
 b. Menjumlahkan indikator yang teramati
 c. Menghitung persentase aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik dalam kelompok, dengan menggunakan rumus:
 Persentase =
 X 100%
 7. Teknik Analisis Lembar Observasi
 Lembar observasi digunakan untuk mengetahui gambaran keterampilan
 berpikir tingkat tinggi peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.
 Tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:
 d. Mengklasifikasikan indikator-indikator pada lembar observasi yang
 termasuk aspek KBTT (C4, C5 dan C6)
 e. Menjumlahkan indikator yang teramati
 f. Menghitung persentase aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik dalam kelompok, dengan menggunakan rumus:
 Persentase =
 X 100%
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 J. Hipotesis Statistika
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:22
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 ≠ µ2
 Keterangan:
 H0 = tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara
 peserta didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep jamur.
 Ha = terdapat perbedaan keterampilan berpikir berpikir tingkat tinggi
 antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
 inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas pada konsep jamur.
 µ1 : rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelompok
 eksperimen I yaitu yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing pada konsep jamur.
 µ2 : rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelompok
 eksperimen II yaitu yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
 bebas pada konsep jamur.
 22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
 (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 103
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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
 berupa hasil pretest dan posttest. Gambaran mengenai data-data ini meliputi
 nilai rata-rata, median, modus dan simpangan baku.
 Data penelitian ini dilengkapi dengan data hasil belajar LKS serta hasil
 observasi keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik saat pembelajaran
 inkuiri terbimbing maupun inkuiri bebas diterapkan pada kelas eksperimen I
 dan eksperimen II. Berikut ini disajikan hasil perhitungan data pretest dan
 posttest baik sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan dengan
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen
 I (X MIA 1) dan eksperimen II (X MIA 2) di SMA Negeri 87 Jakarta.
 1. Data Pretest Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen
 I dan Eksperimen II
 Hasil pretest yang diperoleh peserta didik kelas X MIA 1 sebagai
 kelas eksperimen I dan peserta didik kelas X MIA 2 sebagai kelas
 eksperimen II pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.1.
 Tabel 4.1 Data Pretest Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Pretest
 Eksperimen I (X MIA 1)
 Eksperimen II (X MIA 2)
 Nilai Terendah 23,8 14,2 Nilai Tertinggi 59,5 54,7 Rata-rata 41,1 28,6 Median 42,8 26,1 Modus 50,0 26,1 Simpangan Baku 8,47 9,53 Jumlah Peserta Didik 31 33
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 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa nilai terendah pretest
 keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada kelas eksperimen II
 adalah 14,2 lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen I yaitu 23,8. Nilai
 tertinggi peserta didik pada kelas eksperimen I yaitu 59,5 lebih tinggi
 dibandingkan dengan kelas eksperimen II yaitu 54,7. Adapun nilai rata-
 rata pretest yang diperoleh kelas eksperimen I yaitu 41,1 lebih tinggi 12,5
 poin dibandingkan pada kelas eksperimen II yaitu 28,6. Hal ini
 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi awal mengenai
 konsep jamur antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berbeda.
 Pada kelas eksperimen I peserta didik yang mendapat nilai diatas rata-
 rata sebanyak 16 peserta didik dari keseluruhan jumlah 31 orang dengan
 persentase 51,61% sedangkan peserta didik yang mendapat nilai di bawah
 rata-rata sebanyak 15 orang dengan persentase 48,38%. Pada kelas
 eksperimen II, peserta didik yang mendapat nilai diatas rata-rata sebanyak
 14 orang dari keseluruhan jumlah 33 orang peserta didik dengan
 persentase 42,42%, sedangkan peserta didik yang mendapat nilai di bawah
 rata-rata sebanyak 19 orang dengan persentase 57,57%.
 Kelas eksperimen I memperoleh standar deviasi sebesar 8,47
 sedangkan kelas eksperimen II sebesar 9,53. Untuk perhitungan nilai
 pretest keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilihat lebih jelas pada
 lampiran.1
 2. Data Posttest Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
 Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data hasil posttest merupakan data yang diambil setelah pelaksanaan
 pembelajaran. Kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran
 inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang diperkaya dengan LKS berbasis
 inkuiri terbimbing untuk 2 kali pertemuan, sedangkan kelas eksperimen II
 menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas (free inquiry) yang
 1 Lampiran 11-12, h. 198-199
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 diperkaya dengan LKS berbasis inkuiri bebas yang termodifikasi.
 Berdasarkan perhitungan statistika, maka didapat data nilai posttest yang
 tertera sesuai Tabel 4.2 berikut ini.
 Tabel 4.2 Data Posttest Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
 Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Posttest
 Eksperimen I (X MIA 1)
 Eksperimen II (X MIA 2)
 Nilai Terendah 69,0 45,2 Nilai Tertinggi 100,0 97,6 Rata-rata 85,9 82,1 Median 85,7 85,7 Modus 85,7 92,8 Simpangan Baku 9,82 12,9 Jumlah Peserta Didik 31 33
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa nilai terendah posttest
 keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada kelas eksperimen II
 yaitu 45,2 lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen I yaitu 69,0. Nilai
 tertinggi pada kelas eksperimen I adalah 100,0 lebih tinggi dibandingkan
 kelas eksperimen II yaitu sebesar 97,6. Nilai rata-rata posttest yang
 diperoleh pada kelas eksperimen I yaitu sebesar 85,9 lebih tinggi 3,8 poin
 lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II yaitu sebesar 82,1.
 Pada kelas eksperimen I peserta didik yang mendapat nilai diatas rata-
 rata sebanyak 11 orang dari keseluruhan jumlah 31 peserta didik dengan
 persentase 35,48%, sedangkan peserta didik yang mendapat nilai dibawah
 rata-rata sebanyak 20 orang dengan persentase 64,51%. Pada kelas
 eksperimen II, peserta didik yang mendapat nilai diatas rata-rata 19 orang
 dari keseluruhan jumlah 33 peserta didik dengan persentase 57,57%,
 sedangkan peserta didik yang mendapat nilai dibawah rata-rata sebanyak
 14 orang dengan persentase 42,42%. Kelas eksperimen I memperoleh
 standar deviasi sebesar 9,82 sedangkan kelas eksperimen II memiliki
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 standar deviasi sebesar 12,9. Untuk perhitungan nilai posttest keterampilan
 berpikir tingkat tinggi dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.2
 Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa
 terjadi peningkatan nilai pada kelas eksperimen I maupun kelas
 eksperimen II namun peningkatan pada kelas eksperimen II lebih tinggi
 dibandingkan kelas eksperimen I. Hal tersebut dapat dilihat dari
 peningkatan nilai rata-rata atau mean pada kelas eksperimen I saat pretest
 sebesar 41,1 dan meningkat 44,8 poin saat posttest menjadi 85,9.
 Sedangkan pada kelas eksperimen II peningkatan nilai rata-rata atau mean
 saat pretest 28,6 meningkat 53,5 poin menjadi 82,1 saat posttest.
 3. Data Normalized Gain (N-Gain)
 Untuk mengetahui kategorisasi gain yang diperoleh pada kelas
 eksperimen I maupun eksperimen II, maka dilakukan analisis N-Gain.
 Kategori tersebut diketahui dengan cara menghitung gain yang
 dinormalisasikan (N-Gain) kemudian menginterpretasikannya berdasarkan
 kriteria yang telah ditentukan. Perbandingan persentase N-Gain pada kelas
 eksperimen I dan II dapat dilihat pada Tabel 4.3.
 Tabel 4.3 Perbandingan Persentase (%) N-Gain Kelas
 Eksperimen I dan Eksperimen II
 Kategori N-Gain Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II Tinggi 64,52 66,67 Sedang 32,26 30,30 Rendah 3,23 3,03
 Max 1,00 0,96 Min 0,29 0,26 Rata-rata 0,75 0,75 SD 0,18 0,18
 2 Lampiran 13-14, h. 200-201
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 Persentase N-Gain kelas eksperimen I yang menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu terkategori tinggi sebanyak 20
 peserta didik dengan persentase sebesar 64,52%, kategori N-Gain sedang
 sebanyak 10 peserta didik dengan persentase sebesar 32,26% dan kategori
 rendah N-Gain sebanyak 1 peserta didik dengan persentase 3,23%.
 Sedangkan persentase N-Gain pada kelas eksperimen II yang
 menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas yaitu terkategori tinggi
 sebanyak 22 peserta didik dengan persentase sebesar 66,67%, kategori N-
 Gain sedang sebanyak 10 peserta didik dengan persentase sebesar 30,30%
 dan kategori rendah N-Gain sebanyak 1 peserta didik dengan persentase
 3,03%.
 Kelas eksperimen I (guided inquiry) memiliki nilai rata-rata N-Gain
 keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih besar dibandingkan dengan kelas
 eksperimen II (free inquiry) yaitu 0,7557 > 0,7502. Untuk lebih jelasnya
 deskripsi hasil posttest dan N-Gain dapat dilihat di lampiran.3
 4. Persentase Aspek Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT)
 a. Persentase Aspek KBTT Kelas Ekperimen I (guided inquiry)
 Untuk mengetahui ketercapaian persentase skor pretest dan
 posttest untuk setiap aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas
 eksperimen I dapat dilihat pada Tabel 4.4.
 Tabel 4.4 Persentase (%) Aspek KBTT Kelas Eksperimen I
 (guided inquiry)
 No. Aspek KBTT Pretest Kategori Posttest Kategori N-Gain Kategori
 1. C4 46,14 Cukup 89,48 Baik Sekali 0,80 Tinggi
 2. C5 27,42 Kurang 72,58 Baik 0,62 Sedang
 3. C6 36,99 Kurang 84,09 Baik Sekali 0,75 Tinggi
 Rata-rata 36,85 Kurang 82,05 Baik Sekali 0,72 Tinggi
 3 Lampiran 15-16, h. 202-205
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 Tabel 4.4 menunjukkan persentase rata-rata ketercapaian 3 aspek
 keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan data pretest dan
 posttest pada kelas eksperimen I yang menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing. Rata-rata pencapaian aspek
 keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen I saat pretest
 yaitu sebesar 36,85% (kategori kurang)4. Selanjutnya saat posttest yaitu
 sebesar 82,05% (kategori baik sekali) dengan nilai N-Gain yaitu 0,72
 (kategori tinggi).5
 N-Gain untuk pencapaian indikator keterampilan berpikir tingkat
 tinggi yang paling tinggi pada kelompok eksperimen I adalah
 kemampuan untuk menganalisis (0,80) yang termasuk dalam aspek
 KBTT C4, kedua tertinggi yaitu kemampuan untuk mengkreasi (0,75)
 yang termasuk dalam aspek KBTT C6 sedangkan indikator
 keterampilan berpikir tingkat tinggi yang paling rendah yaitu
 kemampuan untuk mengevaluasi (0,62) yang termasuk dalam aspek
 KBTT C5 berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi.
 b. Persentase Aspek KBTT Kelas Ekperimen II (free inquiry)
 Untuk mengetahui ketercapaian persentase skor pretest dan
 posttest untuk setiap aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas
 eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.5
 Tabel 4.5 Persentase (%) Aspek KBTT Kelas Eksperimen II
 (free inquiry)
 No. Aspek KBTT Pretest Kategori Posttest Kategori N-Gain Kategori
 1. C4 30,17 Kurang 83,79 Baik Sekali 0,77 Tinggi
 2. C5 28,03 Kurang 68,18 Baik 0,56 Sedang
 3. C6 26,46 Kurang 83,28 Baik Sekali 0,77 Tinggi
 Rata-rata 28,22 Kurang 78,42 Baik 0,70 Tinggi
 4 Lampiran 17, h. 206-207 5 Lampiran 19, h. 210-211
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 Tabel 4.5 menunjukkan persentase rata-rata ketercapaian 3 aspek
 keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan data pretest dan
 posttest pada kelas eksperimen II yang menggunakan model
 pembelajaran inkuiri bebas. Rata-rata pencapaian aspek KBTT pada
 kelas eksperimen II saat pretest yaitu sebesar 28,22% (kategori
 kurang).6 Selanjutnya saat posttest yaitu sebesar 78,42% (kategori baik)
 dengan nilai Nilai N-Gain 0,70 (kategori tinggi).7
 N-Gain pencapaian indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi
 yang paling tinggi pada kelas eksperimen I adalah kemampuan untuk
 menganalisis dan mengkreasi yang bernilai sama (0,77) dan termasuk
 dalam aspek KBTT C4 dan C6 sedangkan N-Gain indikator
 keterampilan berpikir tingkat tinggi yang paling rendah yaitu
 kemampuan untuk mengevaluasi (0,56) yang termasuk dalam aspek
 KBTT C5 berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi.
 c. Perbandingan Persentase Aspek KBTT Kelas Eksperimen I dan
 Eksperimen II
 Berikut ditampilkan data perbandingan pretest dan posttest antara
 kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II yang tertera pada Tabel 4.6
 berikut ini.
 Tabel 4.6 Perbandingan Persentase (%) Aspek KBTT Kelas
 Eksperimen I dan Eksperimen II
 No Aspek KBTT
 Eksperimen I Eksperimen II Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
 1. C4 46,16 89,48 0,80 30,17 83,79 0,77 2. C5 27,42 72,58 0,62 28,03 68,18 0,56 3. C6 36,99 84,09 0,75 26,46 83,28 0,77
 Rata-rata 36,85 82,05 0,72 28,22 78,42 0,70
 6 Lampiran 18, h. 208-209 7 Lampiran 20, h. 212-213
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 Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, terlihat perbedaan rata-rata
 keterampilan berpikir tingkat tinggi antara pretest kelas eksperimen I
 yaitu sebesar 36,85% dan kelas eksperimen II yaitu sebesar 28,22%.
 Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik pada kelas eksperimen I memiliki 8,63% lebih tinggi
 dibandingkan kelas eksperimen II saat pretest. Sedangkan data posttest
 menunjukkan bahwa persentase rata-rata keterampilan berpikir tingkat
 tinggi setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing
 pada kelas eksperimen I yaitu sebesar 82,05% lebih tinggi 3,63%
 dibandingkan kelas eksperimen II yang menerapkan model
 pembelajaran inkuiri bebas yaitu sebesar 78,42%.
 Secara keseluruhan N-Gain mengalami peningkatan antara nilai
 pretest dan posttest. Kelas eksperimen I menunjukkan rata-rata
 peningkatan nilai lebih tinggi yaitu sebesar 0,72 dengan spesifikasi
 selisih 0,02 dibandingkan kelas eksperimen II yang memiliki N-Gain
 sebesar 0,70.
 5. Data Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Sub-Konsep
 a. Data KBTT Sub-Konsep Kelas Eksperimen I (guided inquiry)
 Untuk mengetahui ketercapaian skor pretest dan posttest
 keterampilan berpikir tingkat tinggi sub-konsep jamur kelas eksperimen
 I dapat dilihat pada Tabel 4.7
 Tabel 4.7 Data Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Sub-
 Konsep Kelas Eksperimen I (guided inquiry)
 No Sub-Konsep Pretest Posttest N-Gain Kategori 1. Ciri-ciri umum
 jamur, klasifikasi jamur, reproduksi jamur.
 52,76 89,86 0,77 Tinggi
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 No Sub-Konsep Pretest Posttest N-Gain Kategori 2. Peranan dan
 asosiasi jamur 35,25 83,99 0,75 Tinggi
 Rata-rata 44,00 86,92 0,76 Tinggi
 Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa keterampilan berpikir
 tingkat tinggi kelas eksperimen I pada sub-konsep pertemuan pertama
 mengenai ciri-ciri umum jamur, klasifikasi jamur dan reproduksi jamur
 memiliki N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan pada pertemuan kedua
 mengenai peran dan asosiasi jamur (0,77 > 0,75) dengan kategori
 tinggi. Untuk perhitungan data keterampilan berpikir tingkat tinggi sub-
 konsep kelas eksperimen I dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.8
 b. Data KBTT Sub-Konsep Kelas Eksperimen II (free inquiry)
 Untuk mengetahui ketercapaian skor pretest dan posttest
 keterampilan berpikir tingkat tinggi sub-konsep jamur kelas eksperimen
 II dapat dilihat pada Tabel 4.8
 Tabel 4.8 Data Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Sub-
 Konsep Kelas Eksperimen II (free inquiry)
 No Sub-Konsep Pretest Posttest N-Gain Kategori 1. Ciri-ciri umum
 jamur, klasifikasi jamur, reproduksi jamur.
 39,39 87,66 0,80 Tinggi
 2. Peranan dan asosiasi jamur
 23,27 79,33 0,72 Tinggi
 Rata-rata 31,33 83,49 0,76 Tinggi
 Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa keterampilan berpikir
 tingkat tinggi kelas eksperimen II pada sub-konsep pertama juga lebih
 tinggi dibandingkan sub-konsep pertemuan kedua. Hal ini dapat dilihat
 8 Lampiran 21, 23, h. 214; h. 216
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 dari perbandingan nilai N-Gain yaitu 0,80 > 0,72 yang keduanya
 kategori tinggi.
 Berdasarkan perbandingan keterampilan berpikir tingkat tinggi
 peserta didik per sub-konsep pertemuan pertama dan pertemuan kedua
 pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II didapatkan hasil yaitu:
 1) per sub-konsep, baik di kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen
 II mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih baik pada
 pertemuan pertama mengenai ciri-ciri umum jamur, klasifikasi jamur
 dan reproduksi jamur jika dibandingkan pada pertemuan kedua yaitu
 mengenai peran dan asosiasi jamur; 2) rata-rata nilai N-Gain, maka baik
 kelas eksperimen I maupun eksperimen II sama-sama baik dalam
 melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada konsep
 jamur. Untuk perhitungan data keterampilan berpikir tingkat tinggi sub-
 konsep kelas eksperimen II dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.9
 6. Data Hasil Lembar Kerja Siswa
 a. Persentase Ketercapaian KBTT pada LKS Kelas Eksperimen I
 (guided inquiry)
 Pada kelas eksperimen I LKS yang digunakan dalam pembelajaran
 adalah Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri terbimbing. Untuk
 mengetahui ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi pada data
 hasil LKS selama proses pembelajaran baik pada pertemuan pertama
 maupun pertemuan kedua kelas eksperimen I dapat dilihat pada Tabel
 4.9 berikut ini.
 9 Lampiran 22, 24, h. 215; h. 217
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 Tabel 4.9 Persentase (%) Ketercapaian KBTT pada LKS
 setiap Pertemuan Kelas Eksperimen I (guided inquiry)
 No. Indikator Pertemuan
 LKS 1 LKS 2 % kategori % kategori
 1 Menganalisis (C4)
 Merumuskan masalah
 60,00 Baik 70,00 Baik
 Menentukan variabel
 44,44 Cukup 27,28 Kurang
 Menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
 62,67 Baik 71,11 Baik
 2 Mengevaluasi (C5)
 Merumuskan hipotesis
 53,33 Cukup 76,67 Baik
 Memberikan penilaian terhadap suatu solusi/ide
 40,28 Cukup 65,94 Baik
 3 Mengkreasi (C6)
 Membuat generalisasi ide terhadap sesuatu
 50,00 Cukup 66,67 Baik
 Rata-rata 51,78 Cukup 62,94 Baik
 Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat dilihat persentase ketercapaian
 keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik setiap pertemuan
 berdasarkan LKS berbasis inkuiri terbimbing mengalami peningkatan
 rata-rata dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua yaitu 51,78%
 (kategori cukup) pada pertemuan pertama terkait pengamatan
 morfologi jamur menjadi 62,94% (kategori baik) pada pertemuan kedua
 terkait peran jamur dalam fermentasi dengan selisih peningkatan
 11,16%.
 Selanjutnya, semua aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi
 mengalami peningkatan baik dari C4,C5 dan C6 untuk semua sub
 indikator, kecuali aspek KBTT C4 pada sub indikator menentukan
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 variabel yang mengalami penurunan dari 44,44% menjadi 27,78%
 penurunan 16,66% yang dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.10
 b. Persentase Ketercapaian KBTT pada LKS Kelas Eksperimen II
 (free inquiry)
 Pada kelas eksperimen II LKS yang digunakan dalam
 pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa berbasis inkuiri bebas
 termodifikasi. Untuk mengetahui data ketercapaian keterampilan
 berpikir tingkat tinggi pada data hasil LKS dalam proses pembelajaran
 pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen II
 dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.
 Tabel 4.10 Persentase (%) Ketercapaian KBTT pada LKS
 setiap Pertemuan Eksperimen II (free inquiry)
 No. Indikator Pertemuan
 LKS 1 LKS 2 % kategori % kategori
 1 Menganalisis (C4)
 Merumuskan masalah
 90,00 Baik Sekali
 70,00 Baik
 Menentukan variabel
 61,11 Baik 44,44 Cukup
 Menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
 35,83 Kurang 56,67 Cukup
 2 Mengevaluasi (C5)
 Merumuskan hipotesis
 73,33 Baik 50,00 Cukup
 Memberikan penilaian terhadap suatu solusi/ide
 76,67 Baik 90,00 Baik Sekali
 3 Mengkreasi (C6)
 Merancang alat dan bahan secara mandiri
 100,00 Baik Sekali
 93,33 Baik Sekali
 10 Lampiran 26, h. 247-248
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 No. Indikator Pertemuan
 LKS 1 LKS 2 % kategori % kategori
 Membuat generalisasi ide terhadap sesuatu
 20,00 Kurang Sekali
 80,00 Baik
 Rata-rata 65,27 Baik 69,20 Baik
 Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, dapat dilihat persentase
 ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik setiap
 pertemuan berdasarkan LKS berbasis inkuiri bebas pada kelas
 eksperimen II mengalami peningkatan rata-rata dari pertemuan pertama
 ke pertemuan kedua yaitu 65,27% (kategori baik) pada pertemuan
 pertama terkait pengamatan morfologi jamur menjadi 69,20% (kategori
 baik) pada pertemuan kedua terkait peran jamur dalam fermentasi
 dengan selisih peningkatan 3,93% .
 Selanjutnya, berbeda dengan kelas eksperimen I, persentase
 ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi pada semua aspek
 KBTT kelas eksperimen II bersifat fluktuatif. Namun yang
 membedakannya dari kelas eksperimen I adalah pada jenjang C6 sub
 indikator merancang alat dan bahan secara mandiri yang menunjukkan
 persentase 100% dengan kategori sangat tinggi dan dapat dilihat lebih
 jelas pada lampiran.11
 7. Data Hasil Observasi
 a. Aktivitas Peserta Didik
 Observasi yang dilakukan selama penelitian ini adalah observasi pada
 keterlaksanaan aspek/indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
 terkait morfologi jamur dan pertemuan kedua terkait peran jamur dalam
 kehidupan. Adapun kegiatan pada kelas eksperimen I menggunakan LKS
 11 Lampiran 10, h. 193-197
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 inkuiri terbimbing dengan tema pengamatan morfologi jamur mikroskopis
 dan makroskopis sedangkan pada kelas eksperimen II menggunakan LKS
 berbasis inkuiri bebas termodifikasi dengan tema yang sama. Berikut hasil
 observasi aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen I dan kelas
 eksperimen II.
 Tabel 4.11 Persentase (%) Hasil Observasi Aktivitas Peserta
 Didik Kelas Eksperimen I (guided inquiry)
 No. Aspek KBTT Pertemuan Persentase Rata-rata 1 2
 1. C4 72,22 66,67 69,44 2. C5 58,33 66,67 62,50 3. C6 100,00 100,00 100,00
 Rata-rata 76,85 77,78
 Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, adapun indikator pada lembar observasi
 aktivitas peserta didik yang termasuk ke dalam aspek keterampilan berpikir
 tingkat tinggi C4 yaitu: 1) menjawab pertanyaan terkait gambar yang
 disajikan; 2) mencatat data sesuai hasil pengamatan yang tertera; dan 3)
 menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait konsep. Sedangkan untuk
 aspek C5 yaitu: 1) memecahkan permasalahan yang ada di LKS melalui
 diskusi; dan 2) mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi.
 Selanjutnya untuk aspek C6 yaitu: 1) melakukan pengamatan (eksperimen);
 dan 2) membuat kesimpulan.
 Lembar observasi aktivitas peserta didik yang digunakan dalam
 mengukur ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi selama proses
 pembelajaran guided inquiry di kelas eksperimen I didapatkan hasil yaitu: 1)
 berdasarkan aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi, urutan persentase
 rata-rata terbesar-terkecil yaitu C6 (mengkreasi), C4 (menganalisis) dan C5
 (mengevaluasi); dan 2) berdasarkan rata-rata per pertemuan, terjadi
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 peningkatan persentase dari pertemuan I sebesar 76,85% ke pertemuan II
 sebesar 77,78% dengan selisih peningkatan 0,93%.12
 Tabel 4.12 Persentase (%) Hasil Observasi Aktivitas Peserta
 Didik Kelas Eksperimen II (free inquiry)
 No. Aspek KBTT Pertemuan Persentase Rata-rata 1 2
 1. C4 75,00 33,33 54,16 2. C5 66,67 100,00 83,33 3. C6 100,00 83,33 91,66
 Rata-rata 80,55 72,22
 Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, indikator yang menjadi patokan untuk
 masing-masing aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu sama, yang
 membedakannya hanya pada indikator mencatat data hasil pengamatan
 dengan memodifikasi tabel pengamatan secara mandiri diklasifikasikan
 menjadi aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi C6.
 Lembar observasi aktivitas peserta didik yang digunakan dalam
 mengukur ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi selama proses
 pembelajaran free inquiry di kelas eksperimen II didapatkan hasil yaitu: 1)
 berdasarkan aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi, urutan persentase
 rata-rata terbesar-terkecil yaitu C6 (mengkreasi), C5 (mengevaluasi) dan C4
 (menganalisis); dan 2) berdasarkan rata-rata per pertemuan, terjadi
 penurunan persentase dari pertemuan pertama yaitu sebesar 80,55% ke
 pertemuan kedua yaitu sebesar 72,22% dengan selisih penurunan 8,33%.
 Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan lembar
 observasi aktivitas peserta didik keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
 pertemuan pertama lebih unggul kelas eksperimen II dibandingkan kelas
 eksperimen I (80,55% > 76,85%). Sedangkan untuk pertemuan kedua lebih
 ungguk kelas eksperimen I dibandingkan kelas eksperimen II (77,78% >
 12 Lampiran 27, h. 249
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 72,22%). Hasil perhitungan lembar observasi aktivitas peserta didik di kelas
 eksperimen I dan II dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.13
 b. Aktivitas Guru
 Observasi hasil aktivitas guru selama menerapkan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing maupun inkuiri bebas pada kelas
 eksperimen I dan eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.
 Tabel 4.13 Persentase (%) Hasil Observasi Guru selama
 Pembelajaran di Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 No
 Kegiatan Pembelajaran Berbasis Inkuiri
 Eksp I Eksp II Pert.1 Pert.2 Pert. 1 Pert.2
 1. Menghadapkan peserta didik dengan situasi teka-teki 100 100 100 100
 2. Pengumpulan dan verifikasi data 100 100 100 100 3. Eksperimen 100 100 100 100 4. Mengorganisir data dan
 merumuskan penjelasan 100 100 100 100
 5. Analisis tentang inkuiri 100 100 100 100
 Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, hasil observasi aktivitas guru
 selama menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas
 eksperimen I dan model pembelajaran inkuiri bebas pada kelas
 eksperimen II menunjukkan konsistensi pada angka persentase 100%.
 Hal ini berarti guru telah melaksanakan semua tahap pembelajaran
 inkuiri secara keseluruhan untuk mengukur keterampilan berpikir
 tingkat tinggi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
 13 Lampiran 27, h. 249
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 B. Analisis Data
 Berikut ini disajikan analisis data yang meliputi uji prasyarat analisis
 statistik dan uji hipotesis.
 1. Uji Prasyarat Analisis Data
 a. Uji Normalitas Data Pretest, Posttest dan Gain Kelas Eksperimen I
 dan Eksperimen II
 Pengujian normalitas dilakukan terhadap empat buah data yaitu
 data nilai pretest, posttest dan Gain kelas eksperimen I dan kelas
 eksperimen II. Dalam penelitian ini uji normalitas didapat dengan
 menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
 apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan ketentuan bahwa
 data berdistribusi normal bila memenuhi kriteria Lhitung < Ltabel dengan
 taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas kelas
 eksperimen I dan eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.14.
 Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Pretest, Posttest dan Gain
 Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Pretest Posttest Gain
 Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II
 Sampel (N) 31 33 31 33 31 33
 L hitung 0,0811 0,1484 0,1545 0,1145 0,0881 0,0956 L tabel 0,1592 0,1542 0,1592 0,1542 0,1592 0,1542
 Kesimpulan Normal
 Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh Lhitung pretest, posttest dan Gain
 kedua kelas baik eksperimen I maupun eksperimen II lebih kecil dari
 Ltabel (Lhitung < Ltabel) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
 normal. Hasil perhitungan uji normalitas pretest, posttest dan Gain kelas
 eksperimen I dan eksperimen II dapat dilihat lebih jelas pada lampiran.14
 14 Lampiran 30-35, h. 253-258
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 b. Uji Homogenitas Data Pretest, Posttest, dan Gain Kelas Eksperimen
 I dan Eksperimen II
 Setelah dilakukan uji normalitas pada kedua kelompok penelitian,
 langkah selanjutnya adalah mencari nilai homogenitasnya. Uji
 homogenitas dengan menggunakan uji Fisher dilakukan dengan tujuan
 untuk mengetahui apakah data untuk kelas eksperimen I dan
 eksperimen II memiliki varians yang homogen atau tidak. Untuk lebih
 jelasnya dapat dilihat pada lampiran.15
 Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Pretest, Posttest dan Gain
 Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Pretest Posttest Gain
 Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II
 Sampel (N) 31 33 31 33 31 33
 S2 71,87 90,91 96,51 166,96 168,57 197,33
 F hitung 1,265 1,730 1,170
 F tabel 1,828 1,828 1,828
 Kesimpulan Homogen
 Berdasarkan Tabel 4.15, menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel untuk
 data pretest diperoleh Fhitung 1,265 dengan Ftabel 1,828 (1,265 < 1,828)
 dan untuk data posttest diperoleh Fhitung 1,730 dengan Ftabel 1,828 (1,730
 < 1,828) dan data Gain diperoleh Fhitung 1,170 dengan Ftabel (1,170 <
 1,828) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kelas eksperimen I dan
 eksperimen II memiliki varian yang sama atau homogen.
 15 Lampiran 36, h. 259-261
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 c. Uji Hipotesis Data Pretest, Posttest dan Gain Kelas Eksperimen I
 dan Eksperimen II
 Dari perhitungan uji Liliefors dan uji Fisher menyatakan bahwa
 data berdistribusi normal dan homogen dan selanjutnya dapat dilakukan
 uji hipotesis.
 Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil
 pretest, posttest dan Gain peserta didik dari kelas eksperimen I dan
 eksperimen II. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Uji-t pada
 taraf signifkansi 5% dengan kriteria berikut: H0 diterima jika t hitung <
 ttabel. Hasil perhitungan uji hipotesis pretest, posttest dan Gain pada
 kelas eksperimen I dan eksperimen II dapat dilihat pada Tabel 4.12.
 Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.16
 Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis Pretest, Posttest dan Gain Kelas
 Eksperimen I dan Eksperimen II
 Data Pretest Posttest Gain
 Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II Eksp I Eksp II Sampel (N) 31 33 31 33 31 33
 Mean 41,05 28,59 85,94 82,06 44,89 53,47 t hitung -5,560 1,679 0,318 t tabel 1,998
 Kesimpulan Tolak H0, terdapat perbedaan
 Terima H0, tidak terdapat
 perbedaan
 Terima H0, tidak terdapat
 perbedaan
 Berdasarkan Tabel 4.16, menunjukkan bahwa untuk data pretest
 diperoleh t hitung > t tabel yaitu -5,560 > 1,998 dimana tanda minus pada -
 5,560 diabaikan karena bersifat mutlak. Oleh sebab itu hipotesis data
 pretest yaitu Ha diterima, artinya terdapat perbedaan awal keterampilan
 berpikir tingkat tinggi antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen
 II. Sedangkan pengujian hipotesis data posttest menunjukkan thitung <
 16 Lampiran 37-39, h. 262-266
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 ttabel yaitu 1,679 < 1,998, hal ini menandakan bahwa tidak terdapat
 perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara
 kelas eksperimen I dan eksperimen II setelah masing-masing secara
 berurutan diberikan treatment model pembelajaran inkuiri terbimbing
 dan inkuiri bebas.
 Sedangkan uji-t data Gain diperoleh thitung < ttabel yaitu 0,318 <
 1,998. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat perbedaan
 keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara kelas
 eksperimen I dan eksperimen II. Berdasarkan hasil uji-t data Gain
 tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
 keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills)
 peserta didik antara kelas eksperimen I (guided inquiry) yang
 menggunakan inkuiri terbimbing dan kelas eksperimen II yang
 menggunakan inkuiri bebas (free inquiry) pada konsep jamur di SMA
 Negeri 87 Jakarta.
 C. Pembahasan
 Selama proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini,
 peneliti menggunakan dua kelas untuk dijadikan sebagai sampel penelitian
 yaitu kelas eksperimen I yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing dan kelas eksperimen II yang menggunakan model pembelajaran
 inkuiri bebas.
 Berdasarkan uji-t pretest diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan awal
 keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik baik di kelas eksperimen I
 dan eksperimen II sedangkan uji-t posttest diperoleh hasil tidak terdapat
 perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara dua kelas
 eksperimen yang berbeda. Dikarenakan uji-t pretest sudah menunjukkan
 perbedaan awal, maka untuk pembahasan penelitian ini selanjutnya dibahas
 berdasarkan uji-t data Gain.
 Pada hakikatnya inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari
 merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji
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 hipotesis, menarik kesimpulan sementara dan menguji kesimpulan sementara
 yang disertai dengan proses mental yang tinggi.17 Baik inkuiri terbimbing
 maupun inkuiri bebas menggunakan tahapan yang sama namun yang
 membedakannya adalah jumlah kontribusi guru dalam memberikan informasi
 kepada peserta didik.
 Dalam penelitian ini, proses pembelajaran keduanya diperkaya
 menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) dan berbasis pada dua model
 pembelajaran yang berbeda untuk dua kelas eksperimen yang berbeda. Untuk
 mendukung proses keterlaksanaan masing-masing model pembelajaran maka
 digunakan lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru selama proses
 pembelajaran berlangsung.
 Nilai rata-rata pretest yang diperoleh kelas eksperimen I yaitu 41,1
 lebih tinggi 12,5 poin dibandingkan pada kelas eksperimen II yaitu 28,6. Hal
 ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi awal mengenai
 konsep jamur antara kelas eksperimen I dan eksperimen II berbeda. Hal ini
 didukung dari hasil rekapitulasi angket peserta didik kelas eksperimen I dan
 eksperimen II yang menunjukkan bahwa peserta didik kelas eksperimen I
 memperoleh persentase lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II yaitu
 83,87% > 66,67%. Hal ini menandakan bahwa peserta didik kelas eksperimen
 I rata-rata telah mengetahui mengenai konsep jamur sebelum proses
 pembelajaran di kelas. Selain itu perbedaan tersebut dapat dilihat dari
 perolehan informasi terkait konsep jamur antara kelas eksperimen I dan
 eksperimen II yang masing-masingnya yaitu 41,94% > 30,30% (buku),
 22,58% > 21,21% (internet), 12,09% > 9,09% (bimbingan belajar). Kelas
 eksperimen I unggul dalam semua jenis perolehan informasi dibandingkan
 kelas eksperimen II. Hal ini berbeda kontras dengan kelas eksperimen II
 dengan perolehan 36,36% yang menunjukkan peserta didik tidak tahu
 mengenai konsep jamur sebelum pembelajaran berbeda dengan kelas
 17 Intan Puspitas Sari, “Pengaruh Pendekatan Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi terhadap
 Keterampilan Psimomotorik ditinjau dari Kemampuan Penggunaan Alat Ukur Listrik Mahasiswa pada Praktikum Rangkaian Seri RLC”, Skripsi, pada FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2006, h. 96, tidak dipublikasikan.
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 eksperimen I dengan perolehan 16,13%. Sehingga dapat disimpulkan kelas
 eksperimen I telah memperoleh pengetahuan awal mengenai konsep jamur
 dari berbagai sumber informasi baik di dalam maupun di luar lingkungan
 sekolah sedangkan kelas eksperimen II memiliki pengetahuan awal yang
 kurang mengenai konsep jamur.
 Hasil pretest ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik pada konsep jamur berdasarkan aspek KBTT berdasarkan Taksonomi
 Bloom Revisi untuk masing-masing kelas eksperimen I maupun kelas
 eksperimen II tergolong sangat rendah atau belum tercapai. Sedangkan untuk
 hasil ketercapaian pada posttest mengalami berbagai peningkatan.
 Pada posttest, ketercapaian yang baik sekali untuk kelas eksperimen I
 dan eksperimen II yaitu pada aspek KBTT C4 (menganalisis) dan C6
 (mengkreasi) dengan spesifikasi persentase ketercapaian aspek KBTT C4
 yaitu 89,48% dan 83,79% dan persentase ketercapaian aspek KBTT C6 yaitu
 84,09% dan 83,28% dengan rentang N-Gain 0,75-0,80 (kategori tinggi).
 Ketercapaian yang menduduki nilai terendah pada kelas eksperimen I maupun
 kelas eksperimen II yaitu pada aspek KBTT C5 (mengevaluasi) dengan
 persentase 72,58% dan 68,18% dan rentang N-Gain 0,56-0,62 (kategori
 sedang). Hal tersebut juga didukung dari uji-t data Gain yang menunjukkan
 bahwa thitung < ttabel yaitu 0,318 < 1,998.
 Berdasarkan data diatas, jika diakumulasikan maka hasil ketercapaian
 keterampilan berpikir tingkat tinggi biologi peserta didik pada konsep jamur
 untuk setiap aspek KBTT berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi secara
 keseluruhan sudah mencapai ketuntasan karena > 50% baik pada kelas
 eksperimen I maupun kelas eksperimen II. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan
 bahwa baik model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) maupun
 inkuiri bebas (free inquiry) yang diterapkan pada kelas eksperimen I dan
 eksperimen II sama-sama efektif untuk melatih keterampilan berpikir tingkat
 tinggi peserta didik.
 Nilai rata-rata pretest dan posttest keterampilan berpikir tingkat tinggi
 peserta didik mengalami peningkatan baik pada kelas eksperimen I maupun
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 kelas eksperimen II. Kedua model pembelajaran ini dapat mempengaruhi
 peningkatan hasil belajar kognitif pada kedua kelas sampel penelitian. Hasil
 N-Gain kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen II.
 Hasil N-Gain kelas eksperimen II pada sub-konsep morfologi jamur,
 klasifikasi jamur dan reproduksi jamur lebih tinggi dibandingkan dengan
 kelas eksperimen I yaitu dengan nilai masing-masing 0,80 > 0,77. Sedangkan
 untuk sub-konsep asosiasi jamur dan peranan jamur bagi kehidupan hasil
 hasil N-Gain menunjukkan kelas eksperimen I lebih unggul dibandingkan
 kelas eksperimen II yaitu 0,75 > 0,72. Secara keseluruhan rata-rata N-Gain
 untuk dua sub-konsep pada dua kelas eksperimen yang berbeda diperoleh N-
 Gain 0,76 (kategori tinggi). Dari hasil analisis ketercapaian sub-konsep jamur
 tersebut menunjukkan bahwa baik model pembelajaran inkuiri terbimbing
 (guided inquiry) maupun inkuiri bebas (free inquiry) sama-sama seimbang
 dan baik digunakan untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
 didik pada seluruh sub-konsep materi jamur.
 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan N-Gain antara setiap sub-
 konsep baik pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II berbeda.
 Kelas eksperimen I memiliki N-Gain tertinggi untuk sub-konsep asosiasi
 jamur dan peranan jamur dalam kehidupan. Hal ini didukung dari lembar
 observasi aktivitas peserta didik yang menunjukkan bahwa keterampilan
 berpikir tingkat tinggi peserta didik pada semua aspek KBTT untuk
 pertemuan kedua di kelas eksperimen I menunjukkan persentase yang lebih
 tinggi dibandingkan kelas eksperimen II (77,78% > 72,22%). Sedangkan
 untuk N-Gain ekperimen II tertinggi terdapat pada sub-konsep morfologi
 jamur, klasifikasi jamur dan reproduksi jamur. Hal ini juga didukung dari
 lembar observasi aktivitas peserta didik kelas free inquiry pada pertemuan
 pertama memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan kelas kelas guided
 inquiry (80,55% > 72,22%).
 Selanjutnya untuk data penggunaan LKS inkuiri terbimbing dan inkuiri
 bebas termodifikasi menunjukkan terjadi peningkatan persentase ketercapaian
 keterampilan berpikir tingkat tinggi dari pertemuan pertama ke pertemuan
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 kedua. Kelas eksperimen I yang menggunakan LKS berbasis inkuiri
 terbimbing mengalami peningkatan persentase dari 51,78% (kategori cukup)
 pada pertemuan pertama menjadi 62,94% (kategori baik) pada pertemuan
 kedua. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rokhmah
 dan Madlazim yang menyatakan bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing
 dapat melatihkan keterampilan melakukan eksperimen.18 Sedangkan kelas
 eksperimen II yang menggunakan LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi
 juga mengalami peningkatan persentase dari 65,27% (kategori baik) pada
 pertemuan pertama menjadi 69,20% (kategori baik) pada pertemuan kedua.
 Ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
 berdasarkan LKS inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen I mengalami
 peningkatan persentase pada semua aspek KBTT dan sub-indikator kecuali
 pada aspek KBTT C4 sub-indikator menentukan variabel yaitu dari 44,44%
 pada pertemuan pertama menjadi 27,78% pada pertemuan kedua. Dengan
 diperolehnya informasi tersebut, maka feedback yang dapat diberikan kepada
 guru yaitu guru untuk lebih menekankan pada aspek KBTT C4 sub-indikator
 menentukan variabel kepada peserta didik saat menggunakan model
 pembelajaran inkuiri terbimbing. Selanjutnya kelas eksperimen II yang
 menggunakan LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi mengalami
 peningkatan persentase yang bersifat fluktuatif pada semua aspek
 keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal yang berbeda signifikan di kelas
 eksperimen II yaitu pada aspek KBTT C6 sub-indikator merancang alat dan
 bahan sendiri mencapai persentase 100% walaupun mengalami penurunan
 menjadi 93,33% pada pertemuan kedua. Hal ini dikarenakan kelas
 eksperimen II diberikan kebebasan untuk menyiapkan alat dan bahan sendiri
 berdasarkan ide murni masing-masing kelompok yang akan disetorkan
 kepada peneliti sedangkan kelompok eksperimen I sudah disiapkan oleh guru.
 18 Ainur Rokhmah, Madlazim, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
 Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Siswa dalam Melakukan Eksperimen pada Materi Ajar Sumber Energi Terbarukan”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), Vol. 04, 2015, h. 88
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 Ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi baik pada suatu sub-
 konsep, lembar kerja siswa maupun lembar observasi aktivitas peserta didik
 baik pada kelas eksperimen I maupun kelas eksperimen II ini dipengaruhi
 oleh kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model dan pendekatan
 yang diterapkan selama proses pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran
 inkuiri terbimbing (guided inquiry) yakni menekankan kepada pengembangan
 aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga
 pembelajaran dianggap lebih bermakna (meaningfull). Sementara itu,
 kekurangan dari model inkuiri terbimbing (guided inquiry) yakni dalam
 mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga guru
 sering kesulitan dalam menyesuaikannya dengan waktu yang telah
 ditentukan. Sedangkan kelebihan model pembelajaran inkuiri bebas (free
 inquiry) yakni adanya kemungkinan peserta didik dalam memecahkan
 masalah dan mempunyai alternatif pemecahan masalah lebih dari satu cara,
 karena tergantung bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya dan
 ada kemungkinan peserta didik menemukan cara dan solusi yang baru atau
 belum pernah ditemukan oleh orang lain. Di sisi lain, inkuiri bebas (free
 inquiry) juga memiliki kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lebih
 lama untuk memeriksa hasil yang diperoleh oleh peserta didik karena topik
 yang diselidiki antara satu kelompok dengan kelompok lainnya kemungkinan
 berbeda sehingga diskusi tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal
 ini pula yang menyebabkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen II yang
 menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas lebih rendah dari kelas
 eksperimen I yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
 Sejauh ini belum banyak penelitian yang secara spesifik mengukur
 perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara yang
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas.
 Penelitian mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)
 yang dilakukan oleh Yoranda Meinita, dkk., menyatakan bahwa metode
 inkuiri terbimbing lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar dan
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 kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.19 Sementara itu, penelitian
 mengenai inkuiri bebas terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
 dilakukan oleh Rosa Dewi Pratiwi yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
 metode pembelajaran kimia dengan menggunakan inkuiri bebas termodifikasi
 terhadap prestasi belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
 mahasiswa.20
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
 terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas (free inquiry) tidak memiliki
 perbedaan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini
 dikarenakan baik inkuiri terbimbing maupun inkuiri bebas memberikan
 tahapan yang sama dalam pelaksanaannya, yang membedakan yaitu sedikit
 banyak kontribusi guru dalam membimbing peserta didik selama proses
 pembelajaran. Namun demikian, jika diperhatikan kembali, berdasarkan uji-t
 data Gain menunjukkan bahwa thitung < ttabel yaitu 0,318 < 1,998. Oleh sebab
 itu, dapat disimpulkan bahwa baik inkuiri terbimbing maupun inkuiri bebas
 sama-sama baik digunakan untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi
 peserta didik mengenai konsep jamur.
 19 Yoranda Meinita Dwi Putri, dkk., “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
 (Guided Inquiry) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking) Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Malang pada Pokok Bahasan Hidrokarbon”, Skripsi pada Universitas Negeri Malang, 2013, h.1. tidak dipublikasikan.
 20 Rosa Dewi Pratiwi, “Penerapan Constructive Controversy dan Modified Free Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa Pendidikan Biologi”, Jurnal Formatif , Vol. 4, 2014, h. 100
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
 kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah tidak terdapat
 perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang
 menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided Inquiry)
 dengan siswa yang menggunakan inkuiri bebas (free Inquiry) pada konsep
 jamur. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan nilai rata-rata posttest
 peserta didik dari kedua kelas yaitu untuk kelas eksperimen I sebesar 85,9 dan
 untuk kelas eksperimen II sebesar 82,1. Dikarenakan hasil uji-t pretest telah
 menunjukkan terdapat perbedaan awal keterampilan berpikir tingkat tinggi
 antara peserta didik kelas eksperimen I dan eksperimen II, maka untuk hasil
 pengujian hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% pada data
 Gain dan diperoleh harga thitung < ttabel (0,318 < 1,998), maka H0 diterima.
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik inkuiri terbimbing maupun
 inkuiri bebas sama-sama baik digunakan untuk melatih keterampilan berpikir
 tingkat tinggi peserta didik mengenai konsep jamur.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran yang diajukan
 adalah sebagai berikut:
 1. Guru perlu menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
 terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas (free inquiry) pada konsep-
 konsep biologi lainnya untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi
 peserta didik.
 2. Perlu optimalisasi peran guru sebagai fasilitator untuk menggunakan
 model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas
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 (free inquiry) sehingga dapat ditemukan perbedaan diantara kedua kelas
 eksperimen secara lebih nyata.
 3. Berdasarkan hasil penelitian ini, model pembelajaran inkuiri terbimbing
 dan inkuiri bebas dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir
 tingkat tinggi peserta didik pada konsep jamur. Oleh sebab itu, untuk
 peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat diperluas pada konsep dan
 level kelas yang berbeda.
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 Lampiran 1
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 KELAS EKSPERIMEN (INKUIRI TERBIMBING)
 Satuan Pendidikan : SMAN 87 Jakarta
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/ Genap
 Materi Pokok : Fungi (Jamur)
 Pertemuan : I
 Alokasi Waktu : 3 X 45 menit
 A. Kompetensi Inti
 KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
 menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
 menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
 dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
 peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
 untuk memecahkan masalah.
 KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang strukutur dan fungsi
 DNA, gen dan kromosom dalam pembentukan dan pewarisan sifat serta pengaturan
 proses pada makhluk hidup
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 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
 bioproses
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
 mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
 bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
 proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di
 dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di
 laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan
 cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan seksama
 Indikator :
 3.6.1 Membedakan jamur dan tumbuhan
 3.6.2 Menyebutkan ciri-ciri umum jamur
 3.6.3 Menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 3.6.4 Mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 3.6.5 Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 3.6.6 Menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis.
 3.6.7 Menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 3.6.8 Merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis
 dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 3.6.9 Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 3.6.10 Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 3.6.11 Menemukan pola-pola penemuan berupa kesimpulan.
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
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 Indikator :
 4.5.1 Mendesain kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis
 4.5.2 Melakukan pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis
 4.5.3 Membuat laporan tertulis berdasarkan hasil pengamatan jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis di lingkungan sekitar
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa dapat membedakan jamur dan tumbuhan.
 2. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri umum jamur.
 3. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 4. Siswa dapat mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 5. Siswa dapat membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 6. Siswa dapat menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis
 jamur mikroskopis dan makroskopis.
 7. Siswa dapat menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 8. Siswa dapat merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 9. Siswa dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 10. Siswa dapat menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 11. Siswa dapat menemukan pola-pola penemuan berupa kesimpulan.
 12. Siswa dapat mendesain kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis
 13. Siswa dapat melakukan pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis
 14. Siswa dapat membuat laporan tertulis berdasarkan hasil pengamatan jenis-jenis
 jamur mikroskopis dan makroskopis di lingkungan sekitar.
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 D. Materi Pembelajaran (Peta Konsep) Pertemuan Pertama
 FUNGI
 ZYGOMYCOTA ASCOMYCOTA BASIDIOMYCOTA DEUTEROMYCOTA
 TIDAK BERSEKAT BERSEKAT
 berdasarkan sekat
 terdiri atas terdiri atas
 Memiliki struktur morfologi
 Miselium bercabang banyak dan bersifat senositik
 Septa ditemukan hanya pada saat sel bereproduksi
 Biasanya tumbuh pada roti dan makanan
 Miselium bersekat dengan hidup sebagai saproba dan parasit (menimbulkan penyakit).
 Memiliki bentuk askus yang bermacam-macam sehingga diklasifikasikan menjadi 3 kelas.
 Hifa bersekat dengan sambungan apit (clamp connection)
 Memiliki struktur batang, tudung dan berdaging sehingga bentuk tubuh buah seperti payung.
 Pada beberapa spesies tangkainya asimetris, pendek dan bahkan tidak betangkai.
 Hanya ditemukan di daratan.
 Sebagian besar berkerabat dengan Ascomycotina
 Contoh Contoh Contoh Contoh
 Rhizopus oryzae Aspergillus fumigatus Lentinus edodes Tinea versicolor
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 E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran (Pertemuan Pertama)
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Scientifik
 Model pembelajaran yang digunakan:
 Inkuiri Terbimbing
 Metode pembelajaran yang digunakan:
 Eksperimen
 F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 Buku panduan belajar siswa
 Power Point (PPT) dengan menampilkan video dan gambar.
 LKS guided inquiry I untuk pertemuan pertama mengenai morfologi jamur
 mikroskopis dan makroskopis
 2. Alat
 Papan tulis
 Laptop
 LCD
 Spidol
 3. Sumber Belajar
 Informasi tentang materi dunia jamur dari berbagai sumber, misalnya koran,
 majalah, jurnal, buku sumber, dan internet.
 Buku paket Biologi yang relevan, seperti:
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan
 Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
 Prawirohartono, Slamet, Sains Biologi SMA/MA Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara,
 2013
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 G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan Pertama (Alokasi Waktu 3x45 menit)
 a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu
 Guru Siswa Pembukaan Memberi salam, mengecek
 absensi, mengecek kesiapan siswa, menyiapkan buku ajar dan power point yang akan disampaikan.
 Menjawab salam, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 2 menit
 Motivasi Memberikan motivasi kepada siswa terkait pentingnya mempelajari materi dunia jamur khususnya ciri-ciri morfologi jamur.
 Termotivasi untuk lebih mengetahui materi dunia jamur khususnya ciri-ciri morfologi jamur.
 3 menit
 Apersepsi
 Memberikan sebuah pertanyaan untuk menarik perhatian siswa yaitu “Apa yang kamu ketahui mengenai jamur?”
 Berpikir dan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 10 menit
 b. Kegiatan Inti (110 menit)
 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 Menghadapkan peserta didik
 dengan situasi teka-teki
 Membagi kelompok yang beranggotakan lima atau enam orang.
 Menampilkan gambar dan video jenis-jenis jamur.
 Menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
 Mengamati gambar dan video yang ditampilkan oleh guru.
 10 menit
 Pengumpulan dan verifikasi
 data
 Bertanya mengenai gambar jamur yang telah ditampilkan.
 Memotivasi siswa untuk bertanya terkait dengan gambar yang telah ditampilkan. Seperti contoh: “Bagaimana
 Menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru.
 Bertanya kepada guru terkait gambar yang telah ditampilkan.
 15 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 ciri – ciri jamur dapat membedakannya dengan organisme lain dan apakah jamur dapat dikelompokkan?”
 Eksperimen Menginstruksikan siswa
 untuk melakukan kegiatan praktikum sederhana melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) melalui pengamatan morfologi jamur mikroskpis dan makroskopis.
 Melakukan kegiatan praktikum sederhana seperti yang diinstruksikan oleh guru.
 30 menit
 Mengorganisir data dan
 merumuskan penjelasan
 Membimbing siswa dalam mengolah informasi
 Mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan praktikum sederhana.
 30 menit
 Analisis tentang inkuiri
 Membimbing siswa dalam mengkomunikasikan hasil pengamatan
 Meminta perwakilan siswa yang dipilih secara acak untuk mengkomunikasikan hasil pengamatan praktikum.
 Siswa mempresentasikan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
 25 menit
 c. Kegiatan Penutup (10 menit)
 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Evaluasi Melakukan evaluasi hasil kerja siswa dan mereview materi yang telah disampaikan.
 Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS yang
 Siswa mendengarkan penjelasan guru.
 Menyimak dan mencatat tugas yang diberikan guru.
 8 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 telah dikerjakan pada pertemuan berikutnya.
 Mempersiapkan alat dan
 bahan praktikum yang dibutuhkan pada pertemuan kedua materi peran jamur dalam kehidupan.
 Penutup Menutup pembelajaran dan
 mengucapkan salam Siswa menjawab salam 2 menit
 Soal Evaluasi
 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 1. Membedakan jamur dan tumbuhan
 Jamur memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dari organisme lain terutama pada kingdom Plantae. Dimanakah letak perbedaan Fungi dan Plantae tersebut?
 Perbedaan jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi (Kingdom Plantae) antara lain: - Tubuh jamur berupa
 talus (tubuh sederhana yang tidak mempunyai akar, batang dan daun) sedangkan tumbuhan tingkat tinggi sudah mempunyai akar, batang dan daun sejati.
 - Jamur tidak berklorofil sehingga tidak membutuhkan cahaya matahari untuk menghasilkan makanan.
 - Jamur bersifat heterotrof saprofit atau heterotrof parasit. Sedangkan tumbuhan tingkat tinggi memiliki klorofil sehingga bersifat fotoautotrof.
 5
 2. Menyebutkan ciri-ciri umum jamur
 Jamur merupakan organisme yang bersifat eukariotik. Apakah arti kata eukariotik tersebut?
 Jamur merupakan organisme eukariotik yang memiliki arti sebagai organisme yang memiliki membran inti.
 5
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 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 3. Menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 Jamur divisi Basidiomycotina memiliki struktur tubuh yang dapat dikonsumsi. Struktur apakah yang dimaksud?
 Struktur tubuh jamur divisi Basidiomycotina yang dapat dikonsumsi oleh manusia disebut dengan tubuh buah.
 5
 4. Mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 Para ahli mengklasifikasikan jamur berdasarkan ciri-ciri spora seksual dan struktur tubuhnya. Apa sajakah pengklasifikasian yang dimaksud?
 Klasifikasi jamur berdasarkan spora seksual dan struktur tubuhnya terdiri dari empat divisi, yaitu Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota.
 5
 5. Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 Saat dilakukan pengamatan, jamur memiliki struktur tubuh yang disebut dengan hifa. Bagaimana struktur hifa tersebut?
 Hifa memiliki struktur tubuh yang membentuk jaring-jaring benang kusut.
 5
 H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 a. Tes tertulis
 Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal essai
 b. Non tes
 Lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas
 Lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
 bebas
 2. Bentuk Instrumen dan Instrumen
 Instrumen tes tertulis uraian (essai)
 Instrumen observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas.
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 Instrumen observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas.
 Instrumen penilaian kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi
 3. Pedoman Penskoran
 Pedoman penskoran tes tertulis bentuk essai
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan
 model pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 Catatan:
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 .....................................................................................................................................................
 Mengetahui,
 Guru Bidang Studi Biologi
 Dra. Hermastuti Muji Rahayu
 NIP. 19561121 198303 2 007
 Jakarta, 4 Januari 2016
 Peneliti
 Regiani Yunistika
 NIM. 111101610039
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 KELAS EKSPERIMEN (INKUIRI TERBIMBING)
 Satuan Pendidikan : SMAN 87 Jakarta
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/ Genap
 Materi Pokok : Fungi (Jamur)
 Pertemuan : II
 Alokasi Waktu : 3 X 45 menit
 A. Kompetensi Inti
 KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
 menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
 menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
 dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
 peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
 untuk memecahkan masalah.
 KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang strukutur dan fungsi
 DNA, gen dan kromosom dalam pembentukan dan pewarisan sifat serta pengaturan
 proses pada makhluk hidup
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 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
 bioproses
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
 mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
 bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
 proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di
 dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di
 laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan
 cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan seksama
 Indikator :
 3.6.1 Membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 3.6.2 Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 3.6.3 Menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 3.6.4 Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 pengamatan dan kajian pustaka.
 3.6.5 Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 3.6.6 Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 3.6.7 Menemukan pola-pola penemuan dari permasalahan yang dikaji berupa
 kesimpulan
 3.6.8 Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 Indikator : 4.5.1 Mendesain kegiatan praktikum mengenai peran jamur dalam kehidupan melalui
 pemanfaatan jamur mikroskopis dan perannya dalam fermentasi.
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 4.5.2 Melakukan kegiatan praktikum dengan memanfaatkan jamur mikroskopis
 berkaitan dengan perannya dalam proses fermentasi
 4.5.3 Membuat laporan tertulis berdasarkan hasil kegiatan praktikum peran jamur
 mikroskopis dalam fermentasi.
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa dapat membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 2. Siswa dapat menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis
 dan makroskopis dalam kehidupan
 3. Siswa dapat menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 4. Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 pengamatan dan kajian pustaka.
 5. Siswa dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 6. Siswa dapat menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 7. Siswa dapat menemukan pola-pola penemuan dari permasalahan yang dikaji berupa
 kesimpulan
 8. Siswa dapat menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 9. Siswa dapat mendesain kegiatan praktikum mengenai peran jamur dalam kehidupan
 melalui pemanfaatan jamur mikroskopis dan perannya dalam fermentasi.
 10. Siswa dapat melakukan kegiatan praktikum dengan memanfaatkan jamur mikroskopis
 berkaitan dengan perannya dalam proses fermentasi
 11. Siswa dapat membuat laporan tertulis berdasarkan hasil kegiatan praktikum peran
 jamur mikroskopis dalam fermentasi.
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 D. Materi Pembelajaran (Peta Konsep)
 FUNGI
 ZYGOMYCOTA ASCOMYCOTA BASIDIOMYCOTA DEUTEROMYCOTA
 Askokarp Basidiokarp
 Askus Basidium
 Askospora Basidiospora
 Sporangiospora Zigospora
 Spora Seksual
 terdiri atas terdiri atas
 memiliki memiliki memiliki
 terdiri atas terdiri atas
 mengandung mengandung
 merupakan
 Klasifikasi berdasarkan cara reproduksi
 LUMUT KERAK (dengan alga)
 MIKORIZA
 (dengan akar tanaman)
 simbiosis
 peran
 Membuat tempe (Rhizopus oryzae)
 Terdapat dalam ragi tempe (Mucor javanicus)
 Penghasil zat antibiotik (Penicillium notatum)
 Meningkatkan kualitas keju (Penicillium camemberti
 Dapat dikonsumsi (Lentinus odades)
 Jamur yang memiliki bentuk menyerupai daun telinga (Auricularia polytrica)
 Menimbulkan penyakit kulit pada manusia (Microsporum; Tinea versicolor)
 peran peran peran
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 E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran (Pertemuan Kedua)
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Scientifik
 Model pembelajaran yang digunakan:
 Inkuiri Terbimbing
 Metode pembelajaran yang digunakan:
 Eksperimen
 F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 Buku panduan belajar siswa
 Power Point (PPT) dengan menampilkan video dan gambar.
 LKS guided inquiry II untuk pertemuan kedua mengenai peran jamur dalam
 proses fermentasi
 2. Alat
 Papan tulis
 Laptop
 LCD
 Spidol
 3. Sumber Belajar
 Informasi tentang materi dunia jamur dari berbagai sumber, misalnya koran,
 majalah, jurnal, buku sumber, dan internet.
 Buku paket Biologi yang relevan, seperti:
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan
 Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
 Prawirohartono, Slamet, Sains Biologi SMA/MA Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara,
 2013
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 G. Pertemuan Kedua (Alokasi Waktu 3x45 menit)
 a. Kegiatan Awal (10 menit)
 Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu
 Guru Siswa Pembukaan Memberi salam, mengecek
 absensi, mengecek kesiapan siswa, menyiapkan buku ajar dan power point yang akan disampaikan.
 Menjawab salam, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 3 menit
 Motivasi Memberikan motivasi kepada siswa terkait peran jamur dalam kehidupan.
 Termotivasi untuk lebih mengetahui peran jamur dalam kehidupan.
 3 menit
 Apersepsi
 Menanyakan sekilas mengenai materi pembelajaran di pertemuan pertama.
 Mempertanyakan sebuah pertanyaan untuk menarik perhatian siswa yaitu “Apa peranan jamur dalam kehidupan di Bumi?” atau “Mengapa roti dapat berjamur?”
 Menjawab pertanyaan dari guru
 Berpikir dan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 4 menit
 b. Kegiatan Inti (105 menit)
 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 Menghadapkan peserta didik
 dengan situasi teka-teki
 Duduk berkelompok berdasarkan kelompok yang telah dibagikan sebelumnya.
 Menampilkan video
 mengenai peran jamur dalam kehidupan.
 Menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
 Mengamati video yang
 ditampilkan oleh guru.
 10 menit
 Pengumpulan dan verifikasi
 data
 Bertanya berdasarkan video peran jamur yang telah ditampilkan.
 Memotivasi siswa untuk bertanya terkait
 Menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru.
 Bertanya kepada guru terkait dengan video
 15 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 video peran jamur dalam kehidupan yang telah ditampilkan. Seperti contoh: “Apakah peran jamur dalam kehidupan dapat mempengaruhi kehidupan organisme lainnya?”
 yang telah ditampilkan.
 Eksperimen Menginstruksikan siswa untuk melakukan kegiatan praktikum sederhana peran jamur dalam proses fermentasi melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis inkuiri terbimbing (Guided Inquiry)
 Melakukan kegiatan praktikum sederhana peran jamur dalam proses fermentasi seperti yang telah diinstruksikan oleh guru.
 35 menit
 Mengorganisir data dan
 merumuskan penjelasan
 Membimbing siswa dalam mengolah informasi
 Mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan praktikum sederhana.
 25 menit
 Analisis tentang inkuiri
 Membimbing siswa dalam mengkomunikasikan hasil pengamatan.
 Meminta perwakilan siswa yang dipilih secara acak untuk mengkomunikasikan hasil praktikum.
 Siswa mempresentasikan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
 20 menit
 c. Kegiatan Penutup (20 menit)
 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Evaluasi Melakukan evaluasi hasil kerja siswa dan mereview secara keseluruhan materi yang telah disampaikan.
 Menyimak dan mencatat tugas yang diberikan guru.
 15 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS yang dikerjakan setelah melengkapi semua data di pertemuan selanjutnya.
 Penutup Menutup pembelajaran dan
 mengucapkan salam Siswa menjawab salam 5 menit
 Soal Evaluasi
 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 1. Membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 Jamur divisi Deuteromycotina disebut juga sebagai jamur imperfekti. Mengapa disebut sebagai jamur imperfekti?
 Jamur divisi Deuteromycota memiliki cara reproduksi seksual yang belum diketahui berbeda dengan 3 divisi jamur lainnya seperti jamur Ascomycotina, Zygomycotina dan Basidiomycotina yang masing-masingnya memiliki cara reproduksi seksual yaitu askospora, zigospora dan basidiospora.
 5
 2. Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis dalam kehidupan
 Untuk membuat tempe dari kedelai diperlukan bantuan jamur. Apakah nama spesies jamur yang dimanfaatkan dalam proses pembuatan tempe?
 Jamur yang digunakan dalam proses pembuatan tempe adalah jamur yang berasal dari divisi Zygomycotina. Salah satu contoh spesies jamur yang sering digunakan dalam proses pembuatan tempe adalah Rhizopus oryzae.
 5
 3. Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil pengamatan dan kajian pustaka.
 Seorang peserta didik melakukan percobaan pembuatan tempe dengan menggunakan kedelai varietas A,B, dan C. Jenis jamur yang digunakan adalah Rhizopus oryzae dengan dosis yang sama untuk
 Jika dilihat dari variabel pembandingnya maka, terdapat 3 jenis varietas kedelai yang menggunakan dosis yang sama. Hasil akhir yang diharapkan adalah terbentuknya tempe dari kedelai melalui pemanfaatan jamur secara sempurna. Oleh sebab itu, rumusan masalah
 5
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 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 ketiganya. Setelah itu, ia membandingkan tekstur ketiga tempe yang dihasilkan. Bagaimana rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan permasalahan diatas?
 yang tepat berdasarkan permasalahan tersebut adalah “apakan varietas kedelai dan jenis jamur mempengaruhi tekstur tempe yang dihasilkan?”
 4. Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 Jamur memiliki kemampuan membentuk hubungan mutualisme dengan akar tumbuhan tingkat tinggi. Disebut apakah hubungan mutualisme antara jamur dengan akar tumbuhan tingkat tinggi tersebut?
 Jamur yang melakukan asosiasi dengan tumbuhan tingkat tinggi disebut dengan mikoriza.
 5
 H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 1. Tes tertulis
 Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal essai
 2. Non tes
 Lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas
 Lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
 bebas
 2. Bentuk Instrumen dan Instrumen
 Instrumen tes tertulis uraian (essai)
 Instrumen observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas.
 Instrumen observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas.
 Instrumen penilaian kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi
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 3. Pedoman Penskoran
 Pedoman penskoran tes tertulis bentuk essai
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan
 model pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 Catatan:
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 .....................................................................................................................................................
 Mengetahui,
 Guru Bidang Studi Biologi
 Dra. Hermastuti Muji Rahayu
 NIP. 19561121 198303 2 007
 Jakarta, 4 Januari 2016
 Peneliti
 Regiani Yunistika
 NIM. 111101610039
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 Lampiran 2
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 KELAS EKSPERIMEN (INKUIRI BEBAS)
 Satuan Pendidikan : SMAN 87 Jakarta
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/ Genap
 Materi Pokok : Fungi (Jamur)
 Pertemuan : I
 Alokasi Waktu : 3 X 45 menit
 A. Kompetensi Inti
 KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
 menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
 menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
 dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
 peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
 untuk memecahkan masalah.
 KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang strukutur dan fungsi
 DNA, gen dan kromosom dalam pembentukan dan pewarisan sifat serta pengaturan
 proses pada makhluk hidup
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 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
 bioproses
 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
 mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
 bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
 proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di
 dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di
 laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan
 cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan seksama
 Indikator :
 3.6.1 Membedakan jamur dan tumbuhan
 3.6.2 Menyebutkan ciri-ciri umum jamur
 3.6.3 Menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 3.6.4 Mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 3.6.5 Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 3.6.6 Menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis.
 3.6.7 Menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 3.6.8 Merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis
 dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 3.6.9 Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 3.6.10 Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 3.6.11 Menemukan pola-pola penemuan berupa kesimpulan.
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
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 Indikator :
 4.5.1 Mendesain kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis
 4.5.2 Melakukan pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis
 4.5.3 Membuat laporan tertulis berdasarkan hasil pengamatan jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis di lingkungan sekitar
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa dapat membedakan jamur dan tumbuhan.
 2. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri umum jamur.
 3. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam dunia jamur
 4. Siswa dapat mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 5. Siswa dapat membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 6. Siswa dapat menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis
 jamur mikroskopis dan makroskopis.
 7. Siswa dapat menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 8. Siswa dapat merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 9. Siswa dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 10. Siswa dapat menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 11. Siswa dapat menemukan pola-pola penemuan berupa kesimpulan.
 12. Siswa dapat mendesain kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis
 13. Siswa dapat melakukan pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis
 14. Siswa dapat membuat laporan tertulis berdasarkan hasil pengamatan jenis-jenis
 jamur mikroskopis dan makroskopis di lingkungan sekitar.
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 D. Materi Pembelajaran (Peta Konsep) Pertemuan Pertama
 FUNGI
 ZYGOMYCOTA ASCOMYCOTA BASIDIOMYCOTA DEUTEROMYCOTA
 TIDAK BERSEKAT BERSEKAT
 berdasarkan sekat
 terdiri atas terdiri atas
 Memiliki struktur morfologi
 Miselium bercabang banyak dan bersifat senositik
 Septa ditemukan hanya pada saat sel bereproduksi
 Biasanya tumbuh pada roti dan makanan
 Miselium bersekat dengan hidup sebagai saproba dan parasit (menimbulkan penyakit).
 Memiliki bentuk askus yang bermacam-macam sehingga diklasifikasikan menjadi 3 kelas.
 Hifa bersekat dengan sambungan apit (clamp connection)
 Memiliki struktur batang, tudung dan berdaging sehingga bentuk tubuh buah seperti payung.
 Pada beberapa spesies tangkainya asimetris, pendek dan bahkan tidak betangkai.
 Hanya ditemukan di daratan.
 Sebagian besar berkerabat dengan Ascomycotina
 Contoh Contoh Contoh Contoh
 Rhizopus oryzae Aspergillus fumigatus Lentinus edodes Tinea versicolor
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 E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran (Pertemuan Pertama)
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Scientifik
 Model pembelajaran yang digunakan:
 Inkuiri Bebas
 Metode pembelajaran yang digunakan:
 Eksperimen
 F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 Buku panduan belajar siswa
 Power Point (PPT) dengan menampilkan video dan gambar.
 LKS free inquiry termodifikasi I untuk pertemuan pertama mengenai morfologi
 jamur mikroskopis dan makroskopis.
 2. Alat
 Papan tulis
 Laptop
 LCD
 Spidol
 3. Sumber Belajar
 Informasi tentang materi dunia jamur dari berbagai sumber, misalnya koran,
 majalah, jurnal, buku sumber, dan internet.
 Buku paket Biologi yang relevan, seperti:
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan
 Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
 Prawirohartono, Slamet, Sains Biologi SMA/MA Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara,
 2013
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 G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan Pertama (Alokasi Waktu 3x45 menit)
 a. Kegiatan Awal (15 menit)
 Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu
 Guru Siswa Pembukaan Memberi salam, mengecek
 absensi, mengecek kesiapan siswa, menyiapkan buku ajar dan power point yang akan disampaikan.
 Menjawab salam, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 2 menit
 Motivasi Memberikan motivasi kepada siswa terkait pentingnya mempelajari materi dunia jamur khususnya ciri-ciri morfologi jamur.
 Termotivasi untuk lebih mengetahui materi dunia jamur khususnya ciri-ciri morfologi jamur.
 3 menit
 Apersepsi
 Memberikan sebuah pertanyaan untuk menarik perhatian siswa yaitu “Apa yang kamu ketahui mengenai jamur?”
 Berpikir dan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 10 menit
 b. Kegiatan Inti (110 menit)
 Tahapan Inkuiri Bebas
 Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 Menghadapkan peserta didik
 dengan situasi teka-teki
 Membagi kelompok yang beranggotakan lima atau enam orang.
 Menampilkan gambar dan video jenis-jenis jamur.
 Menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
 Mengamati gambar yang ditampilkan oleh guru.
 10 menit
 Pengumpulan dan verifikasi
 data
 Bertanya mengenai gambar dan video jamur yang telah ditampilkan.
 Memotivasi siswa untuk bertanya terkait dengan gambar yang telah ditampilkan. Seperti contoh: “Bagaimana ciri – ciri jamur dapat
 Menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru.
 Bertanya kepada guru terkait gambar yang telah ditampilkan.
 10 menit
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 Tahapan Inkuiri Bebas
 Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 membedakannya dengan organisme lain dan apakah jamur dapat dikelompokkan?”
 Eksperimen Memberikan gambaran permasalahan berdasarkan gambar yang ditampilkan
 Memberi kebebasan bagi siswa untuk melakukan kegiatan praktikum melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis inkuiri bebas termodifikasi
 Mendapatkan gambaran permasalahan yang harus dicari tahu berdasarkan gambar yang ditampilkan.
 Melakukan kegiatan praktikum sesuai dengan instruksi guru dengan terlebih dahulu secara aktif merancang pertanyaan permasalahan, prosedur, langkah kerja, alat dan bahan mengenai permasalahan yang akan dicari tahu dan diselesaikan.
 40 menit
 Mengorganisir data dan
 merumuskan penjelasan
 Membimbing siswa dalam mengolah informasi.
 Mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan praktikum berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 25 menit
 Analisis tentang inkuiri
 Membimbing siswa dalam mengkomunikasikan hasil pengamatan
 Meminta perwakilan siswa yang dipilih secara acak untuk mengkomunikasikan hasil pengamatan praktikum.
 Siswa mempresentasikan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
 25 menit
 c. Kegiatan Penutup (10 menit) Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Melakukan evaluasi hasil
 kerja siswa dan mereview materi yang telah
 Siswa mendengarkan penjelasan guru.
 8 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu Guru Siswa
 disampaikan.
 Meminta siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan.
 Mempersiapkan alat dan bahan praktikum yang dibutuhkan pada pertemuan kedua materi peran jamur dalam kehidupan.
 Menyimak dan mencatat tugas yang diberikan guru.
 Penutup Menutup pembelajaran dan mengucapkan salam
 Siswa menjawab salam 2 menit
 Soal Evaluasi
 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 1. Membedakan jamur dan tumbuhan
 Jamur memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dari organisme lain terutama pada kingdom Plantae. Dimanakah letak perbedaan Fungi dan Plantae tersebut?
 Perbedaan jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi (Kingdom Plantae) antara lain: - Tubuh jamur berupa
 talus (tubuh sederhana yang tidak mempunyai akar, batang dan daun) sedangkan tumbuhan tingkat tinggi sudah mempunyai akar, batang dan daun sejati.
 - Jamur tidak berklorofil sehingga tidak membutuhkan cahaya matahari untuk menghasilkan makanan.
 - Jamur bersifat heterotrof saprofit atau heterotrof parasit. Sedangkan tumbuhan tingkat tinggi memiliki klorofil sehingga bersifat fotoautotrof.
 5
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 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 2. Menyebutkan ciri-ciri umum jamur
 Jamur merupakan organisme yang bersifat eukariotik. Apakah arti kata eukariotik tersebut?
 Jamur merupakan organisme eukariotik yang memiliki arti sebagai organisme yang memiliki membran inti.
 5
 3. Menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 Jamur divisi Basidiomycotina memiliki struktur tubuh yang dapat dikonsumsi. Struktur apakah yang dimaksud?
 Struktur tubuh jamur divisi Basidiomycotina yang dapat dikonsumsi oleh manusia disebut dengan tubuh buah.
 5
 4. Mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual
 Para ahli mengklasifikasikan jamur berdasarkan ciri-ciri spora seksual dan struktur tubuhnya. Apa sajakah pengklasifikasian yang dimaksud?
 Klasifikasi jamur berdasarkan spora seksual dan struktur tubuhnya terdiri dari empat divisi, yaitu Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota dan Deuteromycota.
 5
 5. Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 Saat dilakukan pengamatan, jamur memiliki struktur tubuh yang disebut dengan hifa. Bagaimana struktur hifa tersebut?
 Hifa memiliki struktur tubuh yang membentuk jaring-jaring benang kusut.
 5
 H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 a. Tes tertulis
 Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal essai
 b. Non tes
 Lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas
 Lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
 bebas
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 2. Bentuk Instrumen dan Instrumen
 Instrumen tes tertulis uraian (essai)
 Instrumen observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas.
 Instrumen observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas.
 Instrumen penilaian kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 3. Pedoman Penskoran
 Pedoman penskoran tes tertulis bentuk essai
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan
 model pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 Catatan:
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 .....................................................................................................................................................
 Mengetahui,
 Guru Bidang Studi Biologi
 Dra. Hermastuti Muji Rahayu
 NIP. 19561121 198303 2 007
 Jakarta, 4 Januari 2016
 Peneliti
 Regiani Yunistika
 NIM. 111101610039
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 KELAS EKSPERIMEN (INKUIRI BEBAS)
 Satuan Pendidikan : SMAN 87 Jakarta
 Mata Pelajaran : Biologi
 Kelas/Semester : X/ Genap
 Materi Pokok : Fungi (Jamur)
 Pertemuan : II
 Alokasi Waktu : 3 X 45 menit
 A. Kompetensi Inti
 KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
 menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
 berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
 menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
 KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
 dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
 peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
 prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
 untuk memecahkan masalah.
 KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
 menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator
 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang strukutur dan fungsi
 DNA, gen dan kromosom dalam pembentukan dan pewarisan sifat serta pengaturan
 proses pada makhluk hidup
 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati
 bioproses
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 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi
 lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran agama yang dianutnya.
 2.1 Berperilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, tanggung
 jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
 mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong,
 bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan
 proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di
 dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium
 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip
 keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di
 laboratorium dan di lingkungan sekitar.
 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan
 cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan seksama
 Indikator :
 3.6.1 Membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 3.6.2 Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 3.6.3 Menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 3.6.4 Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 pengamatan dan kajian pustaka.
 3.6.5 Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 3.6.6 Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 3.6.7 Menemukan pola-pola penemuan dari permasalahan yang dikaji berupa
 kesimpulan
 3.6.8 Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 Indikator :
 4.5.1 Mendesain kegiatan praktikum mengenai peran jamur dalam kehidupan melalui
 pemanfaatan jamur mikroskopis dan perannya dalam fermentasi.
 4.5.2 Melakukan kegiatan praktikum dengan memanfaatkan jamur mikroskopis
 berkaitan dengan perannya dalam proses fermentasi
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 4.5.3 Membuat laporan tertulis berdasarkan hasil kegiatan praktikum peran jamur
 mikroskopis dalam fermentasi.
 C. Tujuan Pembelajaran
 1. Siswa dapat membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 2. Siswa dapat menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis
 dan makroskopis dalam kehidupan
 3. Siswa dapat menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis dalam kehidupan
 4. Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 pengamatan dan kajian pustaka.
 5. Siswa dapat membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 6. Siswa dapat menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 7. Siswa dapat menemukan pola-pola penemuan dari permasalahan yang dikaji berupa
 kesimpulan
 8. Siswa dapat menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme
 lain
 9. Siswa dapat mendesain kegiatan praktikum mengenai peran jamur dalam kehidupan
 melalui pemanfaatan jamur mikroskopis dan perannya dalam fermentasi.
 10. Siswa dapat melakukan kegiatan praktikum dengan memanfaatkan jamur
 mikroskopis berkaitan dengan perannya dalam proses fermentasi
 11. Siswa dapat membuat laporan tertulis berdasarkan hasil kegiatan praktikum peran
 jamur mikroskopis dalam fermentasi.
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 D. Materi Pembelajaran (Peta Konsep)
 FUNGI
 ZYGOMYCOTA ASCOMYCOTA BASIDIOMYCOTA DEUTEROMYCOTA
 Askokarp Basidiokarp
 Askus Basidium
 Askospora Basidiospora
 Sporangiospora Zigospora
 Spora Seksual
 terdiri atas terdiri atas
 memiliki memiliki memiliki
 terdiri atas terdiri atas
 mengandung mengandung
 merupakan
 Klasifikasi berdasarkan cara reproduksi
 LUMUT KERAK (dengan alga)
 MIKORIZA
 (dengan akar tanaman)
 simbiosis
 peran
 Membuat tempe (Rhizopus oryzae)
 Terdapat dalam ragi tempe (Mucor javanicus)
 Penghasil zat antibiotik (Penicillium notatum)
 Meningkatkan kualitas keju (Penicillium camemberti
 Dapat dikonsumsi (Lentinus odades)
 Jamur yang memiliki bentuk menyerupai daun telinga (Auricularia polytrica)
 Menimbulkan penyakit kulit pada manusia (Microsporum; Tinea versicolor)
 peran peran peran
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 E. Metode, Pendekatan dan Model Pembelajaran (Pertemuan Kedua)
 Pendekatan pembelajaran yang digunakan:
 Pendekatan Scientifik
 Model pembelajaran yang digunakan:
 Inkuiri Bebas
 Metode pembelajaran yang digunakan:
 Eksperimen
 F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
 1. Media
 Buku panduan belajar siswa
 Power Point (PPT) dengan menampilkan video dan gambar.
 LKS free inquiry termodifikasi II untuk pertemuan kedua mengenai peran jamur
 dalam proses fermentasi
 2. Alat
 Papan tulis
 Laptop
 LCD
 Spidol
 3. Sumber Belajar
 Informasi tentang materi dunia jamur dari berbagai sumber, misalnya koran,
 majalah, jurnal, buku sumber, dan internet.
 Buku paket Biologi yang relevan, seperti:
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan
 Matematika dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
 Prawirohartono, Slamet, Sains Biologi SMA/MA Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara,
 2013
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 G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan Kedua (Alokasi Waktu 3x45 menit)
 a. Kegiatan Awal (10 menit)
 Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu
 Guru Siswa Pembukaan Memberi salam, mengecek
 absensi, mengecek kesiapan siswa, menyiapkan buku ajar dan power point yang akan disampaikan.
 Menjawab salam, mengeluarkan buku pelajaran Biologi.
 3 menit
 Motivasi Memberikan motivasi kepada siswa terkait peran jamur dalam kehidupan.
 Termotivasi untuk lebih mengetahui peran jamur dalam kehidupan.
 3 menit
 Apersepsi
 Menanyakan sekilas mengenai materi pembelajaran di pertemuan pertama.
 Mempertanyakan sebuah pertanyaan untuk menarik perhatian siswa yaitu “Apa peranan jamur dalam kehidupan di Bumi?” atau “Mengapa roti dapat berjamur?”
 Menjawab pertanyaan guru
 Berpikir dan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
 4 menit
 b. Kegiatan Inti (105 menit)
 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 Menghadapkan peserta didik dengan situasi
 teka-teki
 Duduk berkelompok berdasarkan kelompok yang telah dibagikan sebelumnya.
 Menampilkan gambar dan video mengenai peran jamur dalam kehidupan.
 Menempatkan diri sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
 Mengamati gambar dan
 video yang ditampilkan oleh guru.
 10 menit
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 Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi Waktu Guru Siswa
 Pengumpulan dan verifikasi
 data
 Bertanya berdasarkan video peran jamur yang telah ditampilkan.
 Memotivasi siswa untuk bertanya terkait video peran jamur dalam kehidupan yang telah ditampilkan. Seperti contoh: “Apakah peran jamur dalam kehidupan dapat mempengaruhi kehidupan organisme?”
 Menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru.
 Bertanya kepada guru terkait dengan video yang telah ditampilkan.
 10 menit
 Eksperimen Memberikan gambaran umum permasalahan peran jamur dalam kehidupan berdasarkan video yang ditampilkan.
 Memberi kebebasan bagi siswa untuk melakukan kegiatan praktikum melalui LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis inkuiri bebas) berdasarkan permasalahan yang ditemukan.
 Mendapatkan gambaran permasalahan peran jamur dalam kehidupan berdasarkan video yang ditampilkan oleh guru.
 Melakukan kegiatan
 praktikum dengan terlebih dahulu secara aktif mendiskusikan prosedur, langkah kerja, alat dan bahan serta persiapan materi permasalahan yang akan dicari tahu dan diselesaikan.
 40 menit
 Mengorganisir data dan
 merumuskan penjelasan
 Membimbing siswa dalam mengolah informasi
 Mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari kegiatan praktikum sederhana.
 25 menit
 Analisis tentang inkuiri
 Membimbing siswa dalam mengkomunikasikan hasil pengamatan.
 Meminta perwakilan siswa yang dipilih secara acak untuk mengkomunikasikan hasil praktikum.
 Siswa mempresentasikan berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan.
 20 menit
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 c. Kegiatan Penutup (20 menit) Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi
 waktu Guru Siswa Evaluasi Melakukan evaluasi hasil
 kerja siswa dan mereview secara keseluruhan materi yang telah disampaikan.
 Meminta siswa untuk
 mengumpulkan LKS yang dikerjakan setelah data dilengkapi pada pertemuan selanjutnya.
 Menyimak dan mencatat tugas yang diberikan guru
 15 menit
 Penutup Menutup pembelajaran dan mengucapkan salam
 Siswa menjawab salam 5 menit
 Soal Evaluasi
 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 1 Membedakan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi
 Jamur divisi Deuteromycotina disebut juga sebagai jamur imperfekti. Mengapa disebut sebagai jamur imperfekti?
 Jamur divisi Deuteromycota memiliki cara reproduksi seksual yang belum diketahui berbeda dengan 3 divisi jamur lainnya seperti jamur Ascomycotina, Zygomycotina dan Basidiomycotina yang masing-masingnya memiliki cara reproduksi seksual yaitu askospora, zigospora dan basidiospora.
 5
 2 Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis dalam kehidupan
 Untuk membuat tempe dari kedelai diperlukan bantuan jamur. Apakah nama spesies jamur yang dimanfaatkan dalam proses pembuatan tempe?
 Jamur yang digunakan dalam proses pembuatan tempe adalah jamur yang berasal dari divisi Zygomycotina. Salah satu contoh spesies jamur yang sering digunakan dalam proses pembuatan tempe adalah Rhizopus oryzae.
 5
 3. Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 Seorang peserta didik melakukan percobaan pembuatan tempe dengan menggunakan kedelai varietas
 Jika dilihat dari variabel pembandingnya maka, terdapat 3 jenis varietas kedelai yang menggunakan dosis yang sama. Hasil akhir yang diharapkan adalah terbentuknya tempe dari
 5
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 No. Indikator Soal Kunci jawaban Skor
 pengamatan dan kajian pustaka.
 A,B, dan C. Jenis jamur yang digunakan adalah Rhizopus oryzae dengan dosis yang sama untuk ketiganya. Setelah itu, ia membandingkan tekstur ketiga tempe yang dihasilkan. Bagaimana rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan permasalahan diatas?
 kedelai melalui pemanfaatan jamur secara sempurna. Oleh sebab itu, rumusan masalah yang tepat berdasarkan permasalahan tersebut adalah “apakan varietas kedelai dan jenis jamur mempengaruhi tekstur tempe yang dihasilkan?”
 4. Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 Disebut apakah hubungan simbiosis antara tumbuhan tingkat tinggi dengan jamur?
 Jamur yang melakukan kegiatan simbiosis dengan tumbuhan tingkat tinggi disebut dengan mikoriza.
 5
 H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
 1. Jenis atau Teknik Penilaian
 a. Tes tertulis
 Tes kemampuan kognitif dengan bentuk tes soal essai
 b. Non tes
 Lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas
 Lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri bebas
 2. Bentuk Instrumen dan Instrumen
 Instrumen tes tertulis uraian (essai)
 Instrumen observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model pembelajaran
 inkuiri bebas.
 Instrumen observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
 bebas.
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 Instrumen penilaian kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi
 3. Pedoman Penskoran
 Pedoman penskoran tes tertulis bentuk essai
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas peserta didik melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran lembar observasi aktivitas guru melalui penerapan model
 pembelajaran inkuiri bebas
 Pedoman penskoran kognitif LKS berbasis inkuiri bebas termodifikasi.
 Catatan:
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 ......................................................................................................................................................
 .....................................................................................................................................................
 Mengetahui,
 Guru Bidang Studi Biologi
 Dra. Hermastuti Muji Rahayu
 NIP. 19561121 198303 2 007
 Jakarta, 4 Januari 2016
 Peneliti
 Regiani Yunistika
 NIM. 111101610039
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM BIOLOGI I
 MORFOLOGI JAMUR MIKROSKOPIS DAN MAKROSKOPIS
 (Inkuiri Terbimbing)
 A. KOMPETENSI DASAR
 1. Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 B. TUJUAN PRAKTIKUM
 1. Mengamati morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis
 2. Mengelompokkan berbagai jenis jamur berdasarkan ciri-cirinya.
 3. Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan
 pengamatan praktikum dan kajian pustaka.
 4. Menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis jamur
 mikroskopis dan makroskopis.
 5. Menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 6. Merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan
 makroskopis berdasarkan hasil pengamatan.
 7. Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 8. Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 9. Menemukan pola-pola penemuan berupa kesimpulan.
 C. DASAR TEORI
 Jamur merupakan organisme eukariotik, tidak berklorofil dan dinding selnya tersusun atas kitin. Karena sifat-
 sifatnya tersebut sehingga jamur dipisahkan dari Kingdom Protista dan membentuk
 Kingdom tersendiri yaitu Kingdom Fungi. Perbedaan jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi antara lain tubuh jamur berupa talus (tubuh sederhana yang tidak memiliki akar, batang dan daun) berbeda dengan tumbuhan
 itu sendiri (Pratiwi, 2013).
 Lampiran 3
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 D. RUMUSAN MASALAH
 Buatlah rumusan masalah dengan mengaitkan judul lembar kerja siswa dengan dasar teori
 yang dipaparkan!
 E. HIPOTESIS
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, buatlah hipotesis sebagai jawaban sementara!
 F. VARIABEL
 Tentukan variabel-variabel yang terkait dalam kegiatan lembar kerja siswa!
 Variabel Terikat:
 Variabel Bebas:
 Variabel Kontrol:
 Umumnya jamur hidup secara saprofit yaitu menguraikan sampah-sampah organik seperti bangkai, sisa
 tumbuhan, makanan dan kayu lapuk menjadi bahan anorganik yang berfungsi sebagai dekomposer. Adapula yang hidup parasit yaitu mendapatkan bahan organik dari
 inangnya dan bersimbion membentuk Lichen (lumut kerak).
 Beberapa jamur makroskopis memiliki struktur tubuh
 yang terdiri atas tudung dan badan buah, sedangkan pada jamur yang mikroskopis struktur tubuh umumnya memiliki
 sporangium, sporangiosfor, rizoid dan stolon.
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 G. ALAT dan BAHAN
 1. Mikroskop Cahaya
 2. Cover glass
 3. Objek glass
 4. Tusuk gigi
 5. Aquades
 6. Pipet tetes
 7. Lup / kaca pembesar
 8. Silet / cutter
 9. Jamur mikroskopis (Jamur Tempe, Jamur roti )
 10. Jamur makroskopis (Jamur kuping, Jamur Tiram, Jamur Merang)
 H. LANGKAH KERJA 1. Pengamatan Jamur Makroskopis
 LANGKAH KERJA
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 2. Pengamatan Jamur Mikroskopis
 I. HASIL PENGAMATAN 1. Jamur Tempe
 Gambar Morfologi Keterangan
 LANGKAH KERJA
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130 2. Jamur Roti
 Gambar Morfologi Keterangan
 3. Jamur Kuping
 Gambar Morfologi Keterangan
 4. Jamur Tiram
 Gambar Morfologi Keterangan
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131 5. Jamur Merang
 Gambar Morfologi Keterangan
 TABEL HASIL PENGAMATAN
 *) Beri tanda (√) jika masuk dalam divisi J. BAHAN DISKUSI
 1. Ciri-ciri apa saja yang ditemukan pada jenis jamur makrokopis nomor 1–5?
 2. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan jamur makroskopis
 tersebut?
 3. Bagaimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pengelompokkan divisi dalam dunia
 jamur?
 No Nama Jamur
 Habitat
 Hal yang diamati Pengelompokkan dalam divisi Bentuk tubuh buah
 Warna tubuh buah
 Hifa Ascomycota*)
 Basidiomycota*)
 Zygomycota*)
 Deuteromycota*)
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 pengamatan yang Anda lakukan?
 5. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan tersebut?
 6. Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan pengamatan yang telah
 dilakukan?
 K. PEMBAHASAN
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133 L. KESIMPULAN
 M. DAFTAR PUSTAKA
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan Matematika
 dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM BIOLOGI II
 PERAN JAMUR DALAM FERMENTASI
 (Inkuiri Terbimbing)
 A. KOMPETENSI DASAR
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 B. TUJUAN PRAKTIKUM
 1. Mengetahui peran jamur dalam proses fermentasi sederhana pada substrat yang
 berbeda.
 2. Menyelidiki informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dalam proses
 fermentasi.
 3. Menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis yang berperan dalam
 proses fermentasi.
 4. Merumuskan penjelasan terkait permasalahan yang dipaparkan berdasarkan hasil
 kegiatan praktikum/eksperimen.
 5. Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 6. Menganalisis data yang relevan untuk mendukung hipotesis
 7. Menemukan pola-pola penemuan dari permasalahan yang dikaji berupa kesimpulan
 8. Membuat laporan tertulis mengenai peran jamur mikroskopis dalam proses fermentasi
 dengan menggunakan substrat yang berbeda-beda berdasarkan hasil kegiatan
 praktikum/eksperimen.
 C. DASAR TEORI
 Jamur banyak berperan dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat bahwa jamur ada yang bersifat menguntungkan dan ada yang bersifat merugikan.
 Contohnya beberapa anggota Basidiomycata seperti jamur kuping dan jamur merang dapat dikonsumsi. Beberapa anggota Ascomycota seperti Penicillium.
 sp menghasilkan antibiotik. Jamur juga berperan dalam terjadinya proses fermentasi. Seperti jamur jenis Saccharomyces cereviceae yang termasuk
 dalam divisi Ascomycota memiliki kemampuan dalam mengubah karbohidrat (fruktosa dan glukosa) menjadi alkohol dan karbondioksida. Proses
 fermentasi sebagai sebuah proses produksi energi dalam sel dalam keadaan anaerobik (tanpa oksigen) (Pratiwi, 2013).
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 Buatlah rumusan masalah dengan mengaitkan judul lembar kerja siswa dengan dasar teori
 yang dipaparkan!
 E. HIPOTESIS
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, buatlah hipotesis sebagai jawaban sementara!
 F. VARIABEL
 Tentukan variabel-variabel berdasarkan lembar kerja siswa yang dilakukan!
 Variabel Terikat:
 Variabel Bebas:
 Variabel Kontrol:
 G. ALAT dan BAHAN
 1. Panci
 2. Baskom
 3. Kompor
 4. Pisau
 5. Sendok
 6. Toples
 7. Mortar
 8. Kain lap
 9. Penyaring
 10. Piring
 11. Masker dan sarung tangan
 12. Singkong
 13. Ketan hitam
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 14. Ketan putih
 15. Daun pisang
 16. Ragi (Saccharomyces cerevisiae)
 17. Air
 H. LANGKAH KERJA
 1. Pada substrat pertama (Singkong)
 2. Pada substrat kedua (Ketan hitam)
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 3. Pada substrat ketiga (Ketan putih)
 I. TABEL PENGAMATAN
 J. BAHAN DISKUSI
 1. Apakah variabel terikat, kontrol dan bebas dari pengamatan yang Anda dilakukan?
 2. Apakah perbedaan jenis substrat dapat mempengaruhi proses fermentasi? Jika iya, apa
 sajakah perbedaan tersebut?
 No Aspek yang
 Diamati
 Kondisi sebelum diberikan
 Saccharomyces cerevisiae
 Kondisi setelah diberikan
 Saccharomyces cerevisiae Singkong
 (substrat I)
 Ketan Putih
 (substrat II)
 Ketan Hitam
 (substrat III)
 Singkong
 (substrat I)
 Ketan Putih
 (substrat II)
 Ketan Hitam
 (substrat III)
 1 Tekstur
 2 Rasa
 3 Warna
 4 Kematangan
 5 Kadar air
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 3. Berdasarkan hasil pengamatan diatas, jenis substrat manakah yang menunjukkan
 terjadinya proses fermentasi yang paling baik?
 4. Apakah jenis ragi yang digunakan dapat mempengaruhi hasil fermentasi pada substrat
 yang berbeda?
 5. Apakah proses fermentasi dipengaruhi oleh faktor lain? Bagaimana hubungannya
 dengan jenis substrat yang berbeda-beda?
 6. Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan pengamatan yang telah
 dilakukan?
 K. PEMBAHASAN
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 M. DAFTAR PUSTAKA
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan Matematika
 dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM BIOLOGI I
 MORFOLOGI JAMUR MIKROSKOPIS DAN MAKROSKOPIS
 (Inkuiri Bebas Termodifikasi)
 A. KOMPETENSI DASAR
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 B. TUJUAN PRAKTIKUM
 Tuliskan tujuan kegiatan praktikum dan sesuaikan dengan judul lembar kerja siswa
 diatas!
 C. DASAR TEORI
 Tuliskan dasar teori yang Anda ketahui tentang morfologi jamur mikroskopis dan
 makroskopis!
 Lampiran 4
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 D. RUMUSAN MASALAH
 Buatlah rumusan masalah dengan mengaitkan judul lembar kerja siswa dengan dasar teori
 yang dipaparkan!
 E. HIPOTESIS
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, buatlah hipotesis sebagai jawaban sementara!
 F. VARIABEL
 Tentukan variabel-variabel berdasarkan lembar kerja siswa yang dilakukan!
 Variabel Terikat:
 Variabel Bebas:
 Variabel Kontrol:
 G. ALAT dan BAHAN
 H. LANGKAH KERJA Pengamatan Jamur Makroskopis
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
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 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 .................................................................................................................................. Pengamatan Jamur Mikroskopis
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..............................................................................................................................................
 ..................................................................................................................................... I. HASIL PENGAMATAN
 Desain Tabel hasil pengamatan dan hal-hal apa saja yang menjadi fokus perhatian untuk dicari tahu dan diselesaikan!
 DATA TABEL PENGAMATAN
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 J. BAHAN DISKUSI
 Rancanglah bahan diskusi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu dalam
 menganalisa permasalahan yang ditemukan serta buatlah kesimpulan berdasarkan
 pengamatan yang telah Anda lakukan tersebut!
 K. PEMBAHASAN
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
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 L. KESIMPULAN
 M. DAFTAR PUSTAKA
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan Matematika
 dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013
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 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM BIOLOGI II
 PERAN JAMUR DALAM FERMENTASI
 (Inkuiri Bebas Termodifikasi)
 A. KOMPETENSI DASAR
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 B. TUJUAN PRAKTIKUM
 Tuliskan tujuan kegiatan praktikum dan sesuaikan dengan judul lembar kerja siswa
 diatas!
 C. DASAR TEORI
 Tuliskan dasar teori yang Anda ketahui tentang peran jamur dalam fermentasi!
 D. RUMUSAN MASALAH
 Buatlah rumusan masalah dengan mengaitkan judul lembar kerja siswa dengan dasar
 teori yang dipaparkan!
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 E. HIPOTESIS
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, buatlah hipotesis sebagai jawaban sementara!
 F. VARIABEL
 Tentukan variabel-variabel berdasarkan lembar kerja siswa yang dilakukan!
 Variabel Terikat:
 Variabel Bebas:
 Variabel Kontrol:
 G. ALAT dan BAHAN
 Rancanglah alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat produk fermentasi dengan
 menggunakan tiga substrat yang berbeda yaitu (singkong, ketan hitam, dan ketan putih)!
 H. LANGKAH KERJA
 Pada substrat pertama (Singkong)
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 Pada substrat kedua (Ketan hitam)
 Pada substrat ketiga (Ketan putih)
 I. TABEL PENGAMATAN
 Desain Tabel hasil pengamatan dan hal-hal apa saja yang menjadi fokus perhatian untuk
 dicari tahu dan diselesaikan!
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 J. BAHAN DISKUSI
 Rancanglah bahan diskusi berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu dalam
 menganalisa permasalahan yang ditemukan serta buatlah kesimpulan berdasarkan
 pengamatan yang telah Anda lakukan tersebut!
 1.
 2.
 3.
 4.
 5.
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 K. PEMBAHASAN
 L. KESIMPULAN
 M. DAFTAR PUSTAKA
 Pratiwi, D.A dkk., Biologi Untuk SMA/MA kelas X: Kelompok Peminatan Matematika
 dan Ilmu Alam, Jakarta: Erlangga, 2013.
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 1. 3.6.1.1
 Membedakan jamur dan tumbuhan
 C4 Perhatikan tabel dibawah ini!
 No. Faktor pembeda
 A B
 1. Akar Rhizoid Tunggang/ Serabut
 2. Batang Tidak memiliki batang
 Memiliki batang
 3. Daun Tidak memiliki daun
 Memiliki daun
 4. Klorofil Tidak ada
 Ada
 5. Alat reproduksi
 ............. ...............
 6. Cara hidup
 ............. ...............
 Tentukan organisme apa yang terdapat pada kolom A dan B dan lengkapilah masing-masing faktor pembeda pada alat reproduksi dan cara hidupnya!
 Berdasarkan tabel disamping, maka dapat diidentifikasi bahwa tabel tersebut merupakan tabel faktor pembeda antara jamur (kolom A) dan tumbuhan tingkat tinggi (kolom B). Adapun jawaban berdasarkan tabel yang ditampilkan tersebut yaitu: 1. Alat reproduksi Jamur: Seksual tunas dan fragmentasi Aseksual spora Tumbuhan: Dengan biji 3. Cara Hidup Jamur: Saprofit dan parasit Tumbuhan: Autotrof
 4 Membedakan jamur dan tumbuhan dengan mengisi kolom A dan B dengan skor @1 serta kolom kosong alat reproduksi dan cara hidup dengan skor @ 0,5 secara lengkap, tepat, dan sesuai referensi valid.
 3 Membedakan jamur dan tumbuhan dengan mengisi kolom A dan B dengan skor @1 dan 2 titik-titik kosong @ 0,5 tepat dan sesuai referensi valid.
 2 Membedakan jamur dan tumbuhan dengan mengisi baik kolom A dan B maupun titik-titik kosong dengan jumlah skor 2.
 1 Membedakan
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik jamur dan tumbuhan dengan mengisi salah satu kolom yang bernilai 1 maupun 0,5 yang berjumlah maksimal skor 1.
 2. 3.6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri umum jamur berdasarkan data.
 C4 Perhatikan tabel dibawah ini! Faktor Pembeda Ciri-ciri
 Sel 1. Memiliki klorofil, dinding sel terbentuk dari selulosa, 2. Tidak memiliki klorofil, dinding sel terbentuk dari kitin.
 Struktur tubuh 3. Terbentuk dari hifa, 4. Terbentuk dari sel, jaringan, organ.
 Perolehan makanan
 5. Autotrof, 6. Heterotrof
 Sistem sirkular 7. Memiliki sistem vaskular, 8. Tidak memiliki sistem vaskular.
 Ciri-ciri jamur yang benar berdasarkan faktor pembeda diatas ditunjukkan oleh angka ...,...,...,....
 Berdasarkan tabel disamping, maka dapat ditemukan ciri-ciri jamur secara umum yaitu ditunjukkan oleh nomor: 2. Sel tidak memiliki klorofil, dinding sel terbentuk dari kitin. 3. Struktur tubuh tebentuk dari hifa 6. Perolehan makanan heterotrof 8. Sistem vaskular tidak memiliki sistem vaskular.
 4 Mengidentifikasi 4 ciri jamur berdasarkan tabel dengan tepat, didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ ciri pembeda memiliki skor 1.
 3 Mengidentifikasi 3 ciri jamur berdasarkan tabel dengan tepat, didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ ciri pembeda memiliki skor 1.
 2 Mengidentifikasi 2 ciri jamur (sebagian) berdasarkan tabel dengan tepat,
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik didukung referensi
 valid dengan kriteria penilaian @ ciri pembeda memiliki skor 1.
 1 Mengidentifikasi 1 ciri jamur berdasarkan tabel dengan tepat, didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ ciri pembeda memiliki skor 1.
 3. 3.6.2.1 Mengklasifikasikan jamur berdasarkan reproduksi seksual.
 C4 Perhatikan tabel dibawah ini! No. Nama
 jamur Ciri-ciri
 Hifa Spora seksual
 1. Claviceps purpurea
 Septat Askospora
 2. Rhizopus nigricans
 Septat aseptat
 Zygospora
 3. Microsporum Septat Tidak terdapat spora seksual (konidia)
 4. Volvariella volvaceae
 Septat Basidiospora
 Berdasarkan tabel yang ditampilkan, dapat diklasifikasikan jenis-jenis jamur berdasarkan reproduksi seksualnya. 1. Tabel nomor 1 termasuk dalam jamur divisi Ascomycotina. Hal ini disebabkan karakteristik reproduksi seksualnya adalah askospora. 2. Tabel nomor 2 termasuk dalam jamur divisi Zygomycotina. Hal ini disebabkan karakteristik reproduksi seksualnya adalah zygospora. 3. Tabel nomor 3 termasuk dalam jamur divisi Deuteromycotina. Hal ini disebabkan
 4 Mengklasifikasikan 4 jamur berdasarkan spora seksual sesuai dengan tabel, tepat dan didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 3 Mengklasifikasikan 3 jamur berdasarkan spora seksual sesuai dengan tabel, tepat dan didukung referensi valid
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik
 Berdasarkan tabel yang ditampilkan, kelompokkan jenis-jenis jamur berdasarkan ciri-ciri pada kemampuan reproduksi seksualnya!
 karakteristik reproduksi seksualnya belum diketahui yang menjadi ciri pembeda utama jamur divisi Deuteromycotina dengan divisi jamur lainnya. 4. Tabel nomor 4 termasuk dalam jamur divisi Basidiomycotina. Hal ini disebabkan karakteristik reproduksi seksualnya adalah basidiospora.
 dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 2 Mengklasifikasikan 2 jamur berdasarkan spora seksual sesuai dengan tabel, tepat dan didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 1 Mengklasifikasikan 1 jamur berdasarkan spora seksual sesuai dengan tabel, tepat dan didukung referensi valid dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 4. 3.6.1.2 Menjelaskan ciri-ciri tiap divisi dalam jamur
 C4 Jamur memiliki berbagai manfaat salah satunya yaitu dapat dikonsumsi. Namun selain jamur yang dapat dikonsumsi ternyata terdapat pula jamur yang beracun bagi tubuh. Bagaimana cara membedakan jamur yang aman dan tidak aman untuk dikonsumsi manusia berdasarkan kasus-kasus keracunan jamur yang ditemukan?
 Ciri-ciri jamur beracun: 1. Warna Jenis jamur beracun pada umumnya memiliki warna yang mencolok: merah-darah, hitam-legam, biru-tua, ataupun warna-warna lainnya. 2. Bau Menghasilkan bau yang menusuk hidung,
 5 Menyebutkan 5 ciri jamur beracun berdasarkan kasus keracunan jamur, tepat, didukung referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik seperti bau telur busuk ataupun bau amoniak. 3. Bentuh tubuh Mempunyai cincin atau cawan (kebanyakan didominasi oleh jamur divisi Basidiomycotina). 4. Tempat hidup Tumbuh pada tempat yang kotor: tempat pembuangan sampah, kotoran kandang, dan sebagainya. 5. Perubahan warna tubuh Cepat sekali berubah warna, misalnya dari putih ke warna gelap, dan jika dimasak, dipanaskan maupun dikerat oleh pisau yang terbuat dari perak.
 @ skor 1. 4 Menyebutkan 4 ciri
 jamur beracun berdasarkan kasus keracunan jamur, tepat, didukung referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 3 Menyebutkan 3 ciri jamur beracun berdasarkan kasus keracunan jamur, tepat, didukung referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 2 Menyebutkan 2 ciri jamur beracun berdasarkan kasus keracunan jamur, tepat, didukung referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 1 Menyebutkan 1 ciri jamur beracun berdasarkan kasus keracunan jamur, tepat, didukung referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 5. 3.6.3.1 Membuat sketsa tubuh jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan pengamatan praktikum dan kajian pustaka
 C6 Terdapat perbedaan antara kelompok cendawan yang memiliki tubuh buah besar, kelompok kapang yang memiliki benang-benang miselium dan kelompok khamir yang bersifat jamur uniseluler mikroskopis. Buatlah tabel perbedaan struktur morfologi antara jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan ilustrasi tersebut melalui kegiatan praktikum!
 Jika dilihat secara seksama dari hasil kegiatan pengamatan maka baik jamur mikroskopis maupun jamur makroskopis pada dasarnya memiliki struktur tubuh berupa hifa yang akan membentuk jaring-jaring kusut yang disebut miselium. Tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis adalah sebagai berikut:
 Pembeda Jamur Mikro
 Jamur Makro
 Ukuran kecil (mikroskopis)
 besar (makroskopis)
 Alat mikroskop lup
 4 Membuat 4 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan ilustrasi soal, sesuai data tabel pengamatan, tepat, didukung referensi valid.
 3 Membuat 3 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan ilustrasi soal,
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik
 bantu Divisi jamur
 Didominasi jamur divisi Zygomycotina dan Ascomycotina
 Didominasi jamur divisi Basidiomycotina
 Contoh Jamur tempe dan jamur roti
 Jamur kuping, merang dan tiram.
 sesuai data tabel pengamatan, tepat, didukung referensi valid.
 2 Membuat sebagian (2) tabel perbedaan mikroskopis dan makroskopis berdasarkan ilustrasi soal, sesuai data tabel pengamatan, tepat, didukung referensi valid.
 1
 Hanya mampu membuat 1 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan ilustrasi soal, sesuai data tabel pengamatan, tepat, didukung referensi valid.
 6. 3.6.3 Menyelidiki informasi mengenai morfologi jenis-
 C6
 Perhatikan gambar dibawah ini! Perbedaan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan gambar yang ditampilkan antara lain yaitu:
 5 Membuat 5 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil pengamatan
 (a). Jamur mikroskopis
 (b). Jamur makroskopis
 Berdasarkan gambar diatas, temukan informasi perbedaan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil kegiatan pengamatan!
 Pembeda Gambar A Gambar B Contoh Rhizopus
 oryzae Volvariella volvaceae
 Hifa tidak bersekat
 Hifa bersekat
 Bentuk Berbentuk untaian
 Bentuk bulat telur
 Warna Berupa koloni warna abu-abu gradasi coklat.
 Warna abu-abu higga coklat gelap
 Divisi jamur
 Divisi Zygomycota
 Divisi Basidiomycota
 gambar yang ditampilkan dengan kriteria penilaian @skor 1.
 4 Membuat 4 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan gambar yang ditampilkan dengan kriteria penilaian @skor 1.
 3 Membuat 3 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan gambar yang ditampilkan dengan kriteria penilaian @skor 1
 2 Membuat 2 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan gambar yang ditampilkan dengan kriteria
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik penilaian @skor 1
 1 Hanya membuat 1 tabel perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan gambar yang ditampilkan dengan kriteria penilaian @ skor 1.
 7.
 3.6.4 Merumuskan penjelasan terkait ciri-ciri morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 C4 Berdasarkan ukurannya, jamur dibedakan menjadi jamur mikroskopis dan jamur makroskopis. Bagaimana rumusan masalah yang dapat Anda kemukakan jika Anda diminta untuk menemukan perbedaan ciri morfologi antara kedua jenis jamur tersebut?
 Adapun rumusan masalah yang dapat diajukan untuk kegiatan pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis yaitu: 1. Bagaimana struktur morfologi jamur
 mikroskopis dan makroskopis yang diamati dari kegiatan praktikum?
 2. Apa saja ciri-ciri yang ditemukan pada struktur tubuh jamur mikroskopis dan makroskopis pada kegiatan praktikum?
 5 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, tepat serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 4 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, kurang tepat dan dalam bahasa yang bertele-tele.
 3 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik salah satu variabel baik X/Y dalam kalimat tanya, tepat dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 2 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 1 Mengajukan rumusan masalah, tidak ada variabel, dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 8. 3.6.3.2 Mendesain kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 C6 Dalam melakukan kegiatan pengamatan ciri morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis, rancanglah alat dan bahan serta cara kerja yang perlu Anda siapkan untuk melakukan kegiatan pengamatan tersebut!
 Desain praktikum pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis: A. Alat dan Bahan 1. Mikroskop cahaya 2. Cover Glass 3. Objek Glass 4. Tusuk gigi
 5 Merancang alat dan bahan lengkap ditambah cara kerja pada kedua jenis jamur, tepat dan didukung referensi valid dengan kriteria penilaian
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 5. Aquades
 6. Pipet tetes 7. Lup/kaca pembesar 8. Silet/cutter 9. Jamur mikroskopis (jamur tempe, jamur roti) 10. Jamur makroskopis (jamur kuping, jamur tiram, dan jamur merang). B. Cara Kerja 1. Pengamatan Jamur mikroskopis a. Membuat preparat jamur mikroskopis b. Meneteskan aquades di atas preparat
 yang telah disiapkan c. Meletakkan preparat jamur tersebut
 dibawah mikroskop d. Melakukan perbesaran pada lensa okuler
 hingga ditemukan hifa pada preparat jamur
 e. Setelah selesai pengamatan, gambarkan sketsa morfologi jamur mikroskopis yang teramati.
 2. Pengamatan Jamur makroskopis a. Siapkan baki/tempat untuk meletakkan
 jamur-jamur makroskopis yang disediakan
 b. Ambil masing-masing jamur dan ambil pula lup/kaca pembesar
 c. Lakukan pengamatan pada morfologi jamur makroskopis dengan
 @ alat dan bahan skor 0,1 dan cara kerja pada jamur mikroskopis skor maksimal 2 begitu pula dengan jamur makroskopis skor maksimal 2.
 4 Merancang alat dan bahan lengkap ditambah cara kerja, kurang tepat dengan kriteria penilaian @ alat dan bahan skor 0,1 dan cara kerja pada jamur mikroskopis skor maksimal 2 begitu pula dengan jamur makroskopis skor maksimal 2.
 3 Merancang alat dan bahan kurang lengkap, dan hanya merancang cara kerja pada salah satu jenis jamur baik mikroskopis maupun makroskopis (tidak
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik menggunakan lup
 d. Setelah pengamatan selesai dilakukan, catat dan pindahkan data ke dalam Lembar Kerja Siswa yang telah dibagikan.
 keduanya). 2 Merancang hanya
 alat bahan/cara kerja dan hanya pada salah satu jenis jamur pula.
 1 Merancang alat bahan dan langkah kerja, tidak tepat, tidak didukung referensi valid.
 9. 3.6.2 Menampilkan data mengenai hasil pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 C4 Bandingkan kacang kedelai dengan kedelai yang telah menjadi tempe dengan bantuan jamur. Mengapa jamur Rhizopus oryzae dapat dikatakan meningkatkan nilai gizi kacang kedelai? (Tampilkan data melalui hasil kegiatan pengamatan/praktikum!)
 Jamur Rhizopus oryzae dikatakan dapat meningkatkan nilai gizi dari kacang kedelai karena jamur yang termasuk dalam divisi Zygomycota ini telah membantu proses fermentasi pada kacang kedelai sehingga dapat diubah menjadi tempe. Rhizopus oryzae merupakan aerob obligat, hal ini berarti memungkingkan oksigen untuk masuk dalam proses fermentasi tempe. Oleh sebab itu, bahan pembungkus dari daun atau plastik biasanya diberi lubang-lubang dengan cara ditusuk-tusuk.
 5 Mampu menjelaskan keterkaitan jamur Rhizopus oryzae dengan peningkatan nilai gizi kacang kedelai melalui peran jamur sebagai pembantu dalam proses fermentasi hingga terbentuk nya kacang kedelai menjadi tempe, tepat, sesuai referensi valid, dalam bahasa singkat, padat dan jelas.
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 4 Mampu
 menjelaskan keterkaitan jamur Rhizopus oryzae dengan peningkatan nilai gizi kacang kedelai melalui peran jamur sebagai pembantu dalam proses fermentasi hingga terbentuk nya kacang kedelai menjadi tempe, tepat, sesuai referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 3 Hanya mampu menjelaskan peran Rhizopus oryzae sebagai jamur yang membantu dalam proses fermentasi kacang kedelai hingga berubah menjadi tempe tanpa melihat keterkaitan proses tersebut dengan peningkatan nilai
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik gizi pada kacang kedelai, tepat, didukung referensi, bahasa singkat padat dan jelas.
 2 Hanya mampu menjelaskan peran Rhizopus oryzae sebagai jamur yang membantu dalam proses fermentasi kacang kedelai hingga berubah menjadi tempe tanpa melihat keterkaitan proses tersebut dengan peningkatan nilai gizi pada kacang kedelai, kurang tepat, opini penulis, bertele-tele.
 1 Tidak mampu menyebutkan dan mengaitkan keduanya, kurang tepat, opini penulis, bertele-tele.
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 10. 4.5.1 Mendesain
 kegiatan praktikum pengamatan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis
 C6 Dalam melakukan kegiatan praktikum dengan judul “peran jamur dalam proses fermentasi”, rancanglah alat dan bahan serta cara kerja yang perlu Anda siapkan untuk melakukan kegiatan tersebut!
 Desain praktikum untuk mengetahui peran jamur dalam proses fermentasi khususnya yaitu proses pembuatan tape dengan menggunakan Saccharomyces cereviceae dengan menggunakan tiga substrat yang berbeda (ketan hitam, ketan putih, dan singkong) yaitu: A. Alat dan Bahan 1. Beras ketan (hitam dan putih) serta
 singkong @ ±500 gram 2. Air secukupnya 3. Daun pisang secukupnya 4. Ragi (Saccharomyces cereviceae) 5. Panci 6. Sendok 7. Toples 8. Kompor 9. Pisau 10. Piring 11. Kain lap 12. Penyaring/pengayak ragi
 B. Langkah Kerja 1. Siapkan semua bahan 2. Cuci ketan hitam, ketan putih maupun
 singkong yang telah dikupas hingga bersih 3. Rendam ketan hitam, ketan putih selama
 satu malam, tiriskan. 4. Kemudian siapkan air dalam panci sampai
 kira-kira terisi seperempat lalu panaskan hingga mendidih.
 5 Merancang alat dan bahan lengkap ditambah cara kerja sesuai judul LKS, tepat, didukung referensi valid dengan kriteria penilaian alat dan bahan skor maksimal 2 dan cara kerja skor maksimal 3.
 4 Merancang alat dan
 bahan lengkap ditambah cara kerja, kurang tepat dengan kriteria penilaian alat dan bahan skor maksimal 2 dan cara kerja skor maksimal 3.
 3 Merancang alat bahan dan langkah kerja kurang lengkap.
 2 Hanya merancang alat dan bahan saja tanpa langkah
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 5. Kukus ketan hitam, ketan putih dan
 singkong hingga matang. 6. Angkat ketan hitam, ketan putih, dan
 singkong dan diamkan diatas wadah hingga benar-benar dingin.
 7. Selama mendinginkan ketan hitam, ketan putih dan singkong siapkan wadah yang pada bagian bawahnya diberikan daun pisang sebagai alas.
 8. Setelah ketiganya benar-benar dingin, masukkan ketan hitam, ketan putih dan singkong ke dalam wadah yang telah disiapkan dan taburi dengan ragi yang telah dihaluskan dengan menggunakan saringan.
 9. Ketan hitam, ketan putih dan singkong yang telah ditaburi ragi, ditutup kembali dengan menggunakan daun pisang dan wadah tertutup rapat untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
 10. Setelah ditutupi dengan daun pisang, diamkan selama 2-3 hari hingga sudah terasa lunak dan manis. Saat itulah ketan hitam, ketan putin dan singkong sudah berubah menjadi tape.
 kerja, tepat, sesuai dengan referensi valid begitu pula sebaliknya.
 1 Merancang alat bahan dan langkah kerja, tidak tepat, tidak didukung referensi valid.
 KISI-KISI INSTRUMEN TES KBTT Lampiran 8
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 11. 3.6.5 Menganalisis
 perbedaan cara reproduksi jenis-jenis jamur pada setiap divisi berdasarkan gambar.
 C4 Perhatikan gambar dibawah ini!
 (1) Reproduksi Jamur Divisi
 Zygomycotina
 (2) Reproduksi Jamur Divisi
 Ascomycotina Berdasarkan gambar yang ditampilkan, temukan perbedaan antara proses reproduksi seksual dan aseksual pada jamur divisi Zygomycotina (Gambar 1) dan jamur divisi Ascomycotina (Gambar 2)!
 Pada dasarnya jamur diklasifikasikan berdasarkan perbedaan struktur tubuh dan cara reproduksinya. Oleh sebab itu kingdom Fungi memiliki 4 divisi yang berbeda. Perkembangbiakkan jamur dapat terjadi secara seksual dan aseksual. Adapun perbedaan reproduksi seksual dan aseksual antara divisi Zygomycotina dan Ascomycotina berdasarkan gambar disamping antara lain: (1) Reproduksi Zygomycotina Aseksual : Fragmentasi dengan
 spora. Seksual : Peleburan inti hifa +
 dan hifa – membentuk zigospora
 (2) Reproduksi Ascomycotina Aseksual: Tunas, fragmentasi
 dan pembentukan konidia Seksual: Pembentukan
 askospora
 4 Menjawab perbedaan jamur Zygomycotina dan Ascomycotina baik aseksual maupun seksual pada keduanya (lengkap), berdasarkan gambar, didukung referensi valid, dengan kriteria penilaian @ skor 1 sehingga total nilai maksimal yaitu 4.
 3 Menjawab perbedaan jamur Zygomycotina dan Ascomycotina baik aseksual maupun seksual kurang lengkap, hanya ada 3 jawaban dari keseluruhan jumlah yang diminta, berdasarkan gambar, didukung referensi valid.
 2 Menjawab perbedaan jamur Zygomycotina dan Ascomycotina baik aseksual maupun seksual kurang lengkap, hanya ada 2 jawaban dari keseluruhan jumlah yang diminta (sebagian), berdasarkan gambar, didukung referensi valid.
 1 Hanya menjawab 1 perbedaan Zygomycotina dan Ascomycotina berdasarkan gambar yang ditampilkan.
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 12. 3.6.6 Menyelidiki
 informasi mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis dalam kehidupan.
 C5 Setiap hari ribuan pohon mati di hutan. Akan tetapi, hutan tidak penuh dengan sisa tubuh pohon. Bagaimana keterkaitan peran jamur dalam kehidupan dengan kasus tersebut?
 Berdasarkan kasus tersebut, ribuan pohon dapat mati di hutan terkait dengan peran jamur sebagai dekomposer. Umumnya jamur hidup sebagai saprofit yaitu menguraikan sampah-sampah organik seperti bangkai, sisa tumbuhan, makanan dan kayu lapuk menjadi bahan anorganik. Oleh sebab itu, jamur dengan sifat ini berperan sebagai dekomposer (pengurai) sehingga Bumi terhindar dari tumpukan sampah materi organik.
 4 Menjelaskan peran jamur dalam kehidupan dengan menyebutkan dua kata kunci dan mengaitkan keduanya dengan kasus yang diilustrasikan. Kriteria penilaian @kata kunci skor 1; mengaitkan skor 2.
 3 Menjelaskan peran jamur dalam kehidupan dengan menyebutkan satu kata kunci dan mengaitkan dengan kasus, ataupun sebaliknya yang memiliki skor keseluruhan 3.
 2 Menjelaskan peran jamur dalam kehidupan dengan menyebutkan dua kata kunci tanpa menghubungkannya dengan kasus yang diilustrasikan.
 1 Hanya menyebutkan satu kata kunci dan tidak menghubungkan dengan kasus yang diilustrasikan.
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 No. Indikator Taksonomi Soal Kunci Jawaban Skor Rubrik 13. 3.6.7
 Menampilkan data mengenai peran jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis dalam kehidupan.
 C6
 Seorang peserta didik melakukan percobaan pembuatan tape dengan menggunakan bantuan jamur jenis Saccharomyces cereviceae. Dalam pembuatannya, digunakan 3 jenis substrat yang berbeda yang masing-masingnya antara lain yaitu:
 Substrat 1
 Substrat 2
 Substrat 3
 Singkong Ketan putih
 Ketan hitam
 Apakah perbedaan jenis substrat dapat mempengaruhi keberhasilan Saccharomyces cereviceae pada perbedaan tekstur, warna, rasa, kematangan, dan kadar air dalam proses fermentasi tape? (Jelaskan berdasarkan hasil kegiatan praktikum!)
 Tape adalah salah satu makanan tradisional Indonesia yang dihasilkan dari proses peragian (fermentasi) bahan pangan berkarbohidrat, seperti singkong dan ketan.Tape adalah produk fermentasi yang berbentuk pasta yang tergantung dari jenis bahan bakunya. Berdasarkan hasil praktikum yang pernah dilakukan sebelumnya faktor-faktor pembeda seperti tekstur, rasa, warna, kematangan dan kadar air tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Seperti contoh tekstur dan kadar air yang dihasilkan aatara kedua tape (tape ketan hitam yang diberi perlakuan penambahan gula maupun tanpa penambahan gula) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
 5 Menyebutkan faktor pembeda hasil fermentasi pada 3 jenis substrat berbeda @ skor 1. Sehingga dari lima faktor pembeda didapatkan skor maksimal 5, dijelaskan dalam bahasa singkat, padat dan jelas, tepat, didukung referensi valid.
 4 Menyebutkan 4 perbedaan hasil fermentasi pada 3 jenis substrat berbeda dari keseluruhan 5 faktor pembeda yang ditanyakan dalam bahasa singkat, padat dan jelas, tepat, didukung referensi valid.
 3 Menyebutkan 3 perbedaan hasil fermentasi pada 3 jenis substrat berbeda dari keseluruhan 5 faktor pembeda yang ditanyakan dalam bahasa singkat, padat dan jelas, tepat, didukung referensi valid.
 2 Menyebutkan 2 perbedaan hasil fermentasi pada 3 jenis substrat berbeda dari keseluruhan 5 faktor pembeda yang ditanyakan dalam bahasa singkat, padat dan jelas, tepat, didukung referensi valid.
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 1 Hanya menyebutkan 1 perbedaan hasil fermentasi pada 3 jenis substrat berbeda dari keseluruhan 5 faktor pembeda yang ditanyakan. dalam bahasa singkat, padat dan jelas, tepat, didukung referensi valid.
 14. 3.6.8 Membuat hipotesis tentang permasalahan yang dikaji
 C6 Buatlah hipotesis peran Saccharomyces cereviceae pada tiga jenis substrat yang berbeda dalam proses fermentasi berdasarkan Lembar kerja siswa (LKS) yang berjudul “peran jamur dalam fermentasi” dan sajikan dalam bentuk poin-poin!
 Adapun beberapa poin hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan lembar kerja siswa dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu:
 1. Jamur membantu proses fermentasi (pembuatan tape), ragi Saccharomyces cereviceae akan mengeluarkan enzim yang dapat memecah karbohidrat pada singkong, ketan hitam, dan ketan putih menjadi gula yang lebih sederhana. Oleh karena itu, tape terasa manis apabila sudah matang walaupun tanpa diberi gula sebelumnya.
 2. Pada proses pembuatan tape, jamur Saccharomyces cereviceae akan memakan
 5 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 4 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, kurang tepat, dalam bentuk pernyataan namun berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 3 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
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 glukosa yang ada didalam singkong, ketan hitam dan ketan putih sebagai makanan untuk pertumbuhannya, sehingga singkong akan menjadi lunak, jamur tersebut akan merubah glukosa menjadi alkohol.
 2 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis, dan berteletele terkait judul lembar kerja siswa.
 1 Mengajukan hipotesis, tidak terdapat variabel X ataupun Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 15.
 3.6.9. Menganalisis informasi mengenai simbiosis jamur dengan organisme lain
 C4
 Perhatikan gambar dibawah ini!
 (1) Akar dan Jamur yang Tinggal pada
 Akar
 Gambar A1 merupakan akar (bewarna coklat) ; gambar B1 merupakan jamur (bewarna putih). Keduanya merupakan bentuk simbiosis antara akar dan jamur yang tinggal di akar dan disebut sebagai mikoriza. Sedangkan gambar A2 merupakan lumut kerak (liken). Hal ini menunjukkan simbiosis antara alga/bakteri dengan jamur yang menguntungkan.
 4 Mampu mengidentifikasi gambar A1, B1 dan A2 (lengkap) dan tepat, dan menganalisis keterkaitan panah tersebut dengan simbiosis jamur dan organisme lain. Kriteria penilaian @skor 1 sehingga skor total maksimal 4.
 3 Mampu mengidentifikasi gambar A1, B1, dan A2 tetapi tidak dapat menganalisis panah tersebut dengan simbiosis dengan organisme lain ataupun menjawab acak dengan total skor 3.
 B1
 A1
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 (2) Jamur dan Alga yang Saling Menguntungkan
 Soal
 Berdasarkan gambar yang ditampilkan, disebut apakah simbiosis jamur dengan organisme lain berdasarkan gambar 1 dan 2? (Jelaskan melalui informasi hubungan tanda panah satu dan lainnya).
 2 Menjawab 2 poin dari keseluruhan 4 poin yang ditanyakan .
 1 Hanya menjawab 1 dari keseluruhan 4 poin yang ditanyakan.
 A2
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27. Data Validasi XI MIA 2Lampiran 9===========
 Jumlah Subyek= 35Jumlah Butir Soal= 15Nama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Urut Subyek No. Butir Asli ---> 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Nama|Skor Ideal -> 4 4 4 5 4 5 5 5 5 1 1 Afi Fahriz 1 4 1 4 2 3 4 3 3 2 2 Afifah Mawardah 1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 Andina Rachmawati 1 3 4 5 3 2 0 3 0 4 4 Arengga Dean Prayoga 1 4 4 4 4 0 0 0 4 5 5 Arinda Amirah Pratiwi 1 4 4 5 3 3 4 2 5 6 6 Astari Diffa Arfyani 1 4 4 4 3 2 0 2 0 7 7 Aulia Rahmaddin 1 2 4 4 3 3 0 3 1 8 8 Barkah Dwi Handayani 1 3 4 5 3 3 0 2 0 9 9 Damar Farhadiva Salim 1 4 4 4 3 3 4 2 3 10 10 Devi Indah Permatasari 1 4 4 1 3 3 4 2 4 11 11 Dian Pertiwi 1 4 4 4 3 3 4 3 4 12 12 Ghulam Akmal Nurizza ... 1 4 2 5 3 4 2 2 5 13 13 Ika Mulyani 1 4 3 4 3 3 3 2 4 14 14 Isabella Nur Adinda 1 4 4 5 3 4 4 3 4 15 15 Ketut Suwardhika 1 2 3 3 3 3 0 2 4 16 16 Moch Fajar Yusrivandra 1 4 4 3 3 2 3 3 4 17 17 Muhammad Faisal Setya 1 2 4 4 3 2 1 2 1 18 18 Muhammad Tsar Kemal 0 4 0 5 2 3 4 3 3 19 19 Muhammad Yudha Fauzan 1 4 4 5 3 3 4 2 4 20 20 Nabil Irbach Athallah 1 4 3 5 3 3 4 3 4 21 21 Nauval Briansyahputra 1 4 4 5 3 3 4 2 4 22 22 Nazla Aurelya Islami 1 4 4 3 3 2 0 2 0 23 23 Nindya Khoirunnisa 1 4 4 5 3 2 2 2 0 24 24 Octavia Waras Trisnow... 1 4 4 4 3 2 0 2 0 25 25 Priambudi Adi Pratama 1 4 4 3 3 3 5 3 5 26 26 Rakhadito Edra Fadhil 1 2 0 3 3 2 0 2 0 27 27 Reza Maulana Barata 0 4 3 5 3 3 4 2 3 28 28 Rizka Amilia 1 2 0 3 4 2 1 3 3 29 29 Rizky Yanuar Ramadhani 1 4 3 5 2 3 4 3 4 30 30 Ryfa Fitriana Karin 2 4 2 3 3 2 0 2 1 31 31 Salsabila Azmi Qatrun... 1 3 4 5 3 2 0 3 0 32 32 Sintia Dyah Pengestika 1 3 4 3 3 2 0 2 0 33 33 Tsany Abbiyyuabyan 1 4 3 4 3 2 4 2 4 34 34 Vena Utianes 1 4 4 5 3 3 4 3 4 35 35 Zuliandi Rahman Hidayat 1 4 3 2 2 3 4 3 3
 Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 10 11 12 13 14 15 Urut Subyek No. Butir Asli ---> 10 11 12 13 14 15 Nama|Skor Ideal -> 5 4 4 5 5 4 1 1 Afi Fahriz 4 2 0 0 0 2 2 2 Afifah Mawardah 4 2 4 1 2 3 3 3 Andina Rachmawati 3 3 1 0 0 0 4 4 Arengga Dean Prayoga 3 3 2 0 0 0 5 5 Arinda Amirah Pratiwi 3 2 3 1 2 3 6 6 Astari Diffa Arfyani 3 3 1 0 0 0 7 7 Aulia Rahmaddin 2 3 1 0 0 3 8 8 Barkah Dwi Handayani 3 3 1 0 0 0 9 9 Damar Farhadiva Salim 4 3 2 0 0 0 10 10 Devi Indah Permatasari 2 2 0 0 0 0 11 11 Dian Pertiwi 4 4 4 2 2 3 12 12 Ghulam Akmal Nurizza ... 3 4 4 1 2 3 13 13 Ika Mulyani 3 4 2 2 1 3 14 14 Isabella Nur Adinda 3 4 4 1 2 3 15 15 Ketut Suwardhika 3 2 4 0 0 3 16 16 Moch Fajar Yusrivandra 3 3 1 0 0 1 17 17 Muhammad Faisal Setya 3 3 2 0 0 1 18 18 Muhammad Tsar Kemal 4 0 0 1 2 3
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27. Data Validasi XI MIA 2 19 19 Muhammad Yudha Fauzan 3 2 4 1 1 2 20 20 Nabil Irbach Athallah 3 2 2 1 1 2 21 21 Nauval Briansyahputra 3 3 0 0 0 1 22 22 Nazla Aurelya Islami 2 3 0 0 0 0 23 23 Nindya Khoirunnisa 3 3 1 0 0 0 24 24 Octavia Waras Trisnow... 2 3 1 0 0 0 25 25 Priambudi Adi Pratama 3 3 2 0 0 3 26 26 Rakhadito Edra Fadhil 2 2 2 0 0 0 27 27 Reza Maulana Barata 4 2 3 0 0 2 28 28 Rizka Amilia 2 3 2 0 0 2 29 29 Rizky Yanuar Ramadhani 3 2 4 2 2 2 30 30 Ryfa Fitriana Karin 0 3 2 0 0 0 31 31 Salsabila Azmi Qatrun... 3 3 1 0 0 0 32 32 Sintia Dyah Pengestika 3 3 1 0 0 0 33 33 Tsany Abbiyyuabyan 3 2 4 0 0 0 34 34 Vena Utianes 3 3 2 2 1 3 35 35 Zuliandi Rahman Hidayat 4 2 4 1 0 1
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28. Data Validasi XI MIA 2 RekapitulasiRELIABILITAS TES================
 Rata2= 34.71Simpang Baku= 8.02KorelasiXY= 0.70Reliabilitas Tes= 0.82Nama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 1 11 Dian Pertiwi 25 24 49 2 14 Isabella Nur ... 24 25 49 3 2 Afifah Mawardah 21 24 45 4 5 Arinda Amirah... 23 22 45 5 12 Ghulam Akmal ... 21 24 45 6 34 Vena Utianes 24 21 45 7 29 Rizky Yanuar ... 20 24 44 8 19 Muhammad Yudh... 21 22 43 9 13 Ika Mulyani 23 19 42 10 25 Priambudi Adi... 24 18 42 11 20 Nabil Irbach ... 20 21 41 12 27 Reza Maulana ... 17 21 38 13 9 Damar Farhadi... 18 19 37 14 21 Nauval Brians... 20 17 37 15 35 Zuliandi Rahm... 17 20 37 16 33 Tsany Abbiyyu... 17 19 36 17 16 Moch Fajar Yu... 19 16 35 18 18 Muhammad Tsar... 13 21 34 19 1 Afi Fahriz 15 18 33 20 15 Ketut Suwardh... 16 17 33 21 7 Aulia Rahmaddin 15 15 30 22 10 Devi Indah Pe... 18 12 30 23 23 Nindya Khoiru... 13 17 30 24 4 Arengga Dean ... 16 13 29 25 17 Muhammad Fais... 14 15 29 26 3 Andina Rachma... 11 17 28 27 8 Barkah Dwi Ha... 11 17 28 28 28 Rizka Amilia 14 14 28 29 31 Salsabila Azm... 11 17 28 30 6 Astari Diffa ... 11 16 27 31 24 Octavia Waras... 11 15 26 32 32 Sintia Dyah P... 11 14 25 33 22 Nazla Aurelya... 11 13 24 34 30 Ryfa Fitriana... 11 13 24 35 26 Rakhadito Edr... 6 13 19
 KELOMPOK UNGGUL & ASOR======================
 Kelompok UnggulNama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 1 2 3 4 5 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 1 11 Dian Pertiwi 49 1 4 4 4 3 2 14 Isabella Nur ... 49 1 4 4 5 3 3 2 Afifah Mawardah 45 1 4 4 3 3 4 5 Arinda Amirah... 45 1 4 4 5 3 5 12 Ghulam Akmal ... 45 1 4 2 5 3 6 34 Vena Utianes 45 1 4 4 5 3 7 29 Rizky Yanuar ... 44 1 4 3 5 2 8 19 Muhammad Yudh... 43 1 4 4 5 3 9 13 Ika Mulyani 42 1 4 3 4 3 Rata2 Skor 1.00 4.00 3.56 4.56 2.89 Simpang Baku 0.00 0.00 0.73 0.73 0.33
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28. Data Validasi XI MIA 2 Rekapitulasi
 6 7 8 9 10 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 8 9 10 1 11 Dian Pertiwi 49 3 4 3 4 4 2 14 Isabella Nur ... 49 4 4 3 4 3 3 2 Afifah Mawardah 45 4 4 3 3 4 4 5 Arinda Amirah... 45 3 4 2 5 3 5 12 Ghulam Akmal ... 45 4 2 2 5 3 6 34 Vena Utianes 45 3 4 3 4 3 7 29 Rizky Yanuar ... 44 3 4 3 4 3 8 19 Muhammad Yudh... 43 3 4 2 4 3 9 13 Ika Mulyani 42 3 3 2 4 3 Rata2 Skor 3.33 3.67 2.56 4.11 3.22 Simpang Baku 0.50 0.71 0.53 0.60 0.44
 11 12 13 14 15 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 11 12 13 14 15 1 11 Dian Pertiwi 49 4 4 2 2 3 2 14 Isabella Nur ... 49 4 4 1 2 3 3 2 Afifah Mawardah 45 2 4 1 2 3 4 5 Arinda Amirah... 45 2 3 1 2 3 5 12 Ghulam Akmal ... 45 4 4 1 2 3 6 34 Vena Utianes 45 3 2 2 1 3 7 29 Rizky Yanuar ... 44 2 4 2 2 2 8 19 Muhammad Yudh... 43 2 4 1 1 2 9 13 Ika Mulyani 42 4 2 2 1 3 Rata2 Skor 3.00 3.44 1.44 1.67 2.78 Simpang Baku 1.00 0.88 0.53 0.50 0.44
 Kelompok AsorNama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 1 2 3 4 5 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 1 8 Barkah Dwi Ha... 28 1 3 4 5 3 2 28 Rizka Amilia 28 1 2 0 3 4 3 31 Salsabila Azm... 28 1 3 4 5 3 4 6 Astari Diffa ... 27 1 4 4 4 3 5 24 Octavia Waras... 26 1 4 4 4 3 6 32 Sintia Dyah P... 25 1 3 4 3 3 7 22 Nazla Aurelya... 24 1 4 4 3 3 8 30 Ryfa Fitriana... 24 2 4 2 3 3 9 26 Rakhadito Edr... 19 1 2 0 3 3 Rata2 Skor 1.11 3.22 2.89 3.67 3.11 Simpang Baku 0.33 0.83 1.76 0.87 0.33
 6 7 8 9 10 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 7 8 9 10 1 8 Barkah Dwi Ha... 28 3 0 2 0 3 2 28 Rizka Amilia 28 2 1 3 3 2 3 31 Salsabila Azm... 28 2 0 3 0 3 4 6 Astari Diffa ... 27 2 0 2 0 3 5 24 Octavia Waras... 26 2 0 2 0 2 6 32 Sintia Dyah P... 25 2 0 2 0 3 7 22 Nazla Aurelya... 24 2 0 2 0 2 8 30 Ryfa Fitriana... 24 2 0 2 1 0 9 26 Rakhadito Edr... 19 2 0 2 0 2 Rata2 Skor 2.11 0.11 2.22 0.44 2.22 Simpang Baku 0.33 0.33 0.44 1.01 0.97
 11 12 13 14 15 No Urt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 11 12 13 14 15 1 8 Barkah Dwi Ha... 28 3 1 0 0 0
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28. Data Validasi XI MIA 2 Rekapitulasi 2 28 Rizka Amilia 28 3 2 0 0 2 3 31 Salsabila Azm... 28 3 1 0 0 0 4 6 Astari Diffa ... 27 3 1 0 0 0 5 24 Octavia Waras... 26 3 1 0 0 0 6 32 Sintia Dyah P... 25 3 1 0 0 0 7 22 Nazla Aurelya... 24 3 0 0 0 0 8 30 Ryfa Fitriana... 24 3 2 0 0 0 9 26 Rakhadito Edr... 19 2 2 0 0 0 Rata2 Skor 2.89 1.22 0.00 0.00 0.22 Simpang Baku 0.33 0.67 0.00 0.00 0.67
 DAYA PEMBEDA============
 Jumlah Subyek= 35Klp atas/bawah(n)= 9Butir Soal= 15Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang BakuNama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t DP(%) 1 1 1.00 1.11 -... 0.00 0.33 0.11 -... -2.78 2 2 4.00 3.22 0.78 0.00 0.83 0.28 2.80 19.44 3 3 3.56 2.89 0.67 0.73 1.76 0.64 1.05 16.67 4 4 4.56 3.67 0.89 0.73 0.87 0.38 2.36 17.78 5 5 2.89 3.11 -... 0.33 0.33 0.16 -... -5.56 6 6 3.33 2.11 1.22 0.50 0.33 0.20 6.10 24.44 7 7 3.67 0.11 3.56 0.71 0.33 0.26 1... 71.11 8 8 2.56 2.22 0.33 0.53 0.44 0.23 1.46 6.67 9 9 4.11 0.44 3.67 0.60 1.01 0.39 9.33 73.33 10 10 3.22 2.22 1.00 0.44 0.97 0.36 2.81 20.00 11 11 3.00 2.89 0.11 1.00 0.33 0.35 0.32 2.78 12 12 3.44 1.22 2.22 0.88 0.67 0.37 6.03 55.56 13 13 1.44 0.00 1.44 0.53 0.00 0.18 8.22 28.89 14 14 1.67 0.00 1.67 0.50 0.00 0.17 1... 33.33 15 15 2.78 0.22 2.56 0.44 0.67 0.27 9.59 63.89
 TINGKAT KESUKARAN=================
 Jumlah Subyek= 35Butir Soal= 15Nama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 1 1 26.39 Sukar 2 2 90.28 Sangat Mudah 3 3 80.56 Mudah 4 4 82.22 Mudah 5 5 75.00 Mudah 6 6 54.44 Sedang 7 7 37.78 Sedang 8 8 47.78 Sedang 9 9 45.56 Sedang 10 10 54.44 Sedang 11 11 73.61 Mudah 12 12 58.33 Sedang 13 13 14.44 Sangat Sukar 14 14 16.67 Sukar 15 15 37.50 Sedang
 KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL
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28. Data Validasi XI MIA 2 Rekapitulasi=================================
 Jumlah Subyek= 35Butir Soal= 15Nama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 1 1 -0.165 - 2 2 0.494 Signifikan 3 3 0.208 - 4 4 0.342 - 5 5 -0.190 - 6 6 0.687 Sangat Signifikan 7 7 0.792 Sangat Signifikan 8 8 0.334 - 9 9 0.791 Sangat Signifikan 10 10 0.519 Signifikan 11 11 0.096 - 12 12 0.620 Sangat Signifikan 13 13 0.752 Sangat Signifikan 14 14 0.754 Sangat Signifikan 15 15 0.750 Sangat Signifikan
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
 df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208
 Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
 REKAP ANALISIS BUTIR=====================
 Rata2= 34.71Simpang Baku= 8.02KorelasiXY= 0.70Reliabilitas Tes= 0.82Butir Soal= 15Jumlah Subyek= 35Nama berkas: D:\DATA VALIDASI XI MIA 2.AUR
 No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 1 1 -... -2.78 Sukar -0.165 - 2 2 2.80 19.44 Sangat Mudah 0.494 Signifikan 3 3 1.05 16.67 Mudah 0.208 - 4 4 2.36 17.78 Mudah 0.342 - 5 5 -... -5.56 Mudah -0.190 - 6 6 6.10 24.44 Sedang 0.687 Sangat Signifikan 7 7 1... 71.11 Sedang 0.792 Sangat Signifikan 8 8 1.46 6.67 Sedang 0.334 - 9 9 9.33 73.33 Sedang 0.791 Sangat Signifikan 10 10 2.81 20.00 Sedang 0.519 Signifikan 11 11 0.32 2.78 Mudah 0.096 - 12 12 6.03 55.56 Sedang 0.620 Sangat Signifikan 13 13 8.22 28.89 Sangat Sukar 0.752 Sangat Signifikan 14 14 1... 33.33 Sukar 0.754 Sangat Signifikan 15 15 9.59 63.89 Sedang 0.750 Sangat Signifikan
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28. Data Validasi XI MIA 2 Rekapitulasi
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 SOAL PRETEST dan POSTTEST
 Kompetensi Dasar :
 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan
 cara reproduksinya melalui pengamatan secara teliti dan seksama.
 4.5 Menyajikan data hasil pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan
 lingkungan dalam bentuk laporan tertulis.
 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas!
 1. Perhatikan tabel dibawah ini!
 Faktor pembeda Ciri-ciri Sel 1. Memiliki klorofil, dinding sel terbentuk dari selulosa,
 2. Tidak memiliki klorofil, dinding sel terbentuk dari kitin.
 Struktur tubuh 3. Terbentuk dari hifa, 4. Terbentuk dari sel, jaringan, organ.
 Perolehan makanan 5. Autotrof, 6. Heterotrof Sistem sirkular 7. Memiliki sistem vaskular, 8. Tidak memiliki sistem
 vaskular.
 Ciri-ciri jamur yang benar berdasarkan faktor pembeda diatas ditunjukkan oleh angka ...,...,...,....
 2. Perhatikan gambar dibawah ini!
 Nama:
 Nilai:
 Kelas:
 Jawab:
 (a). Jamur mikroskopis
 (b). Jamur makroskopis
 Lampiran 10
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 Berdasarkan gambar diatas, temukan informasi perbedaan morfologi jenis-jenis jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan hasil kegiatan pengamatan!
 3. Berdasarkan ukurannya, jamur dibedakan menjadi jamur mikroskopis dan jamur makroskopis. Bagaimana rumusan masalah yang dapat Anda kemukakan jika Anda diminta untuk menemukan perbedaan ciri morfologi antara kedua jenis jamur tersebut?
 4. Bandingkan kacang kedelai dengan kedelai yang telah menjadi tempe dengan bantuan jamur. Mengapa jamur Rhizopus oryzae dapat dikatakan meningkatkan nilai gizi kacang kedelai?
 Jawab:
 Pembeda Jamur mikro Jamur makro Contoh
 Hifa
 Bentuk
 Warna
 Divisi Jamur
 Jawab:
 Jawab:
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 5. Dalam melakukan kegiatan praktikum dengan judul “peran jamur dalam proses fermentasi”, rancanglah alat dan bahan serta cara kerja yang perlu Anda siapkan untuk melakukan kegiatan tersebut!
 6. Setiap hari ribuan pohon mati di hutan. Akan tetapi, hutan tidak penuh dengan sisa tubuh pohon. Bagaimana keterkaitan peran jamur dalam kehidupan dengan kasus tersebut?
 Jawab:
 Jawab:
 A. Alat dan Bahan
 B. Cara Kerja (pembuatan tape dengan 3 substrat berbeda)

Page 218
                        

196
 7. Seorang peserta didik melakukan percobaan pembuatan tape dengan menggunakan bantuan jamur jenis Saccharomyces cerevisiae. Dalam pembuatannya, digunakan 3 jenis substrat yang berbeda yang masing-masingnya antara lain yaitu:
 Substrat 1 Substrat 2 Substrat 3 Singkong Ketan putih Ketan hitam
 Apakah perbedaan jenis substrat dapat mempengaruhi keberhasilan Saccharomyces cerevisiae pada perbedaan tekstur, warna, rasa, kematangan, dan kadar air dalam proses fermentasi tape? (Jelaskan berdasarkan hasil kegiatan praktikum!)
 8. Buatlah hipotesis berdasarkan Lembar kerja siswa (LKS) yang berjudul “peran jamur dalam fermentasi” khususnya yaitu untuk mengetahui peran Saccharomyces cerevisiae pada tiga jenis substrat yang berbeda dalam proses fermentasi dan sajikan dalam bentuk poin-poin!
 Jawab:
 Jawab:
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 9. Perhatikan gambar dibawah ini!
 Berdasarkan gambar yang ditampilkan, disebut apakah simbiosis jamur dengan organisme lain berdasarkan gambar 1 dan 2? (Jelaskan melalui identifikasi hubungan tanda panah A1, B1 dan A2)
 A1
 B1
 A2
 Jawab:
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 Lampiran 11
 Data Pretest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Butir Soal No. Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 A 2 1 4 1 1 1 0 0 0 10 23,8 2 B 3 1 3 1 3 1 2 2 0 16 38,0 3 C 2 1 4 2 3 3 1 5 0 21 50,0 4 D 2 1 3 1 1 0 0 4 0 12 28,5 5 E 3 2 2 1 3 1 3 2 0 17 40,4 6 F 3 3 2 1 3 1 2 2 1 18 42,8 7 G 3 1 5 1 3 1 3 3 0 20 47,6 8 H 3 2 4 1 1 1 0 2 1 15 35,7 9 I 3 1 4 1 1 1 0 1 1 13 30,9
 10 J 3 2 5 1 2 1 2 3 1 20 47,6 11 K 3 1 5 3 3 0 1 4 0 20 47,6 12 L 4 1 1 2 3 0 2 3 1 17 40,4 13 M 2 1 5 2 5 3 1 3 0 22 52,3 14 N 3 1 4 2 1 0 2 3 0 16 38,0 15 O 1 1 5 2 1 0 0 3 0 13 30,9 16 P 3 1 2 2 3 0 1 3 0 15 35,7 17 Q 2 0 2 3 3 0 2 3 0 15 35,7 18 R 3 1 4 3 4 1 2 3 0 21 50,0 19 S 3 1 4 2 1 0 2 3 0 16 38,0 20 T 3 1 1 1 1 0 0 3 0 10 23,8 21 U 3 1 5 1 3 1 3 3 1 21 50,0 22 V 3 1 1 1 1 3 1 3 0 14 33,3 23 W 2 0 5 1 3 3 1 4 0 19 45,2 24 X 2 1 5 2 3 1 1 4 0 19 45,2 25 Y 3 1 5 1 1 1 3 3 1 19 45,2 26 Z 2 0 4 1 1 1 2 4 0 15 35,7 27 AA 3 1 4 1 5 0 2 2 0 18 42,8 28 BB 3 1 1 1 4 1 3 4 0 18 42,8 29 CC 3 1 5 1 3 1 1 4 0 19 45,2 30 DD 4 2 2 4 4 4 1 4 0 25 59,5 31 EE 4 3 1 1 5 3 1 3 0 21 50,0
 Rata-rata 41,1 Standar Deviasi 8,47
 Nilai Max 59,5 Nilai Min 23,8
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 Lampiran 12
 Data Pretest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Butir Soal No. Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 A 3 2 3 1 1 0 1 4 0 15 35,7 2 B 4 1 5 3 3 3 1 3 0 23 54,7 3 C 3 1 1 1 1 0 0 2 0 9 21,4 4 D 1 0 2 0 1 3 0 0 0 7 16,6 5 E 3 1 2 1 1 1 0 0 0 9 21,4 6 F 2 2 2 1 1 1 1 1 0 11 26,1 7 G 0 1 1 1 1 3 0 4 0 11 26,1 8 H 3 2 0 1 1 1 1 2 0 11 26,1 9 I 2 1 4 5 1 1 1 0 0 15 35,7 10 J 2 0 2 1 1 1 1 1 0 9 21,4 11 K 3 2 3 1 1 1 1 4 0 16 38,0 12 L 4 2 2 1 1 1 1 1 0 13 30,9 13 M 4 1 1 1 2 1 1 1 0 12 28,5 14 N 4 0 1 0 3 0 0 0 0 8 19,0 15 O 1 0 1 1 1 1 1 0 0 6 14,2 16 P 1 1 1 2 1 1 2 1 0 10 23,8 17 Q 3 1 5 1 1 1 3 4 0 19 45,2 18 R 2 0 1 2 0 1 1 0 0 7 16,6 19 S 1 1 2 1 1 0 0 0 0 6 14,2 20 T 3 2 1 2 3 1 1 1 0 14 33,3 21 U 2 0 5 2 1 1 1 3 0 15 35,7 22 V 4 0 1 2 1 1 2 0 0 11 26,1 23 W 4 1 3 2 3 1 1 3 0 18 42,8 24 X 4 1 1 2 1 0 2 0 0 11 26,1 25 Y 1 1 2 2 3 0 1 3 0 13 30,9 26 Z 4 2 2 1 1 1 1 1 0 13 30,9 27 AA 0 0 3 3 0 1 1 0 0 8 19,0 28 BB 3 1 2 2 3 1 2 4 0 18 42,8 29 CC 1 1 2 1 1 3 1 0 0 10 23,8 30 DD 1 1 2 0 1 3 1 0 0 9 21,4 31 EE 4 0 5 3 3 1 0 0 0 16 38,0 32 FF 3 0 2 2 1 1 2 2 0 13 30,9 33 GG 1 1 1 2 1 1 2 2 0 11 26,1
 Rata-rata 28,6 Standar Deviasi 9,53
 Nilai Max 54,7 Nilai Min 14,2
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 Lampiran 13
 Data Posttest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Butir Soal No. Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 A 4 5 4 1 5 3 5 5 4 36 85,7 2 B 4 5 4 3 4 1 5 5 3 34 81,0 3 C 4 3 5 3 5 3 3 5 4 35 83,3 4 D 4 4 5 1 5 3 5 5 4 36 85,7 5 E 4 2 5 3 5 1 4 5 3 32 76,2 6 F 4 4 5 3 4 3 4 5 4 36 85,7 7 G 4 5 5 5 5 4 5 4 4 41 97,6 8 H 4 5 5 4 4 1 5 5 4 37 88,1 9 I 4 5 5 2 5 3 3 3 2 32 76,2 10 J 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41 97,6 11 K 4 3 5 4 5 3 3 5 4 36 85,7 12 L 4 4 5 5 5 3 5 5 4 40 95,2 13 M 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 100,0 14 N 4 3 5 1 5 3 5 3 4 33 78,6 15 O 4 3 3 1 5 1 4 5 4 30 71,4 16 P 4 4 5 5 3 1 5 5 3 35 83,3 17 Q 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 100,0 18 R 4 2 1 3 5 3 5 2 4 29 69,0 19 S 4 5 5 2 5 3 1 3 2 30 71,4 20 T 4 5 5 5 5 3 5 5 3 40 95,2 21 U 4 5 5 5 5 4 5 5 4 42 100,0 22 V 4 5 2 4 3 3 5 5 4 35 83,3 23 W 4 5 5 5 5 3 5 5 4 41 97,6 24 X 4 5 5 5 5 3 5 5 4 41 97,6 25 Y 4 2 5 1 5 3 5 5 4 34 81,0 26 Z 4 5 5 5 5 3 5 5 4 41 97,6 27 AA 4 5 4 1 5 3 5 5 4 36 85,7 28 BB 4 5 5 3 4 3 5 3 4 36 85,7 29 CC 4 5 5 2 5 4 4 3 4 36 85,7 30 DD 4 2 2 5 5 4 5 1 2 30 71,4 31 EE 4 4 2 1 5 3 5 4 2 30 71,4
 Rata-rata 85,9 Standar Deviasi 9,82
 Nilai Max 100,0 Nilai Min 69,0
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 Lampiran 14
 Data Posttest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Butir Soal No. Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 A 4 5 1 4 5 4 5 5 4 37 88,0 2 B 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41 97,6 3 C 4 4 5 4 3 1 5 3 2 31 73,8 4 D 4 4 5 4 4 0 5 4 4 34 80,9 5 E 4 4 1 2 5 4 4 3 1 28 66,6 6 F 4 4 4 4 4 1 5 4 2 32 76,1 7 G 3 4 5 5 5 3 5 5 4 39 92,8 8 H 3 4 5 4 3 1 5 3 3 31 73,8 9 I 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 95,2 10 J 4 4 4 4 5 1 5 4 2 33 78,5 11 K 4 2 3 1 5 3 3 1 1 23 54,7 12 L 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 90,4 13 M 4 5 5 4 5 4 5 5 4 41 97,6 14 N 4 4 5 4 5 0 5 4 4 35 83,3 15 O 4 4 5 4 5 4 5 4 3 38 90,4 16 P 3 5 3 2 5 1 4 4 3 30 71,4 17 Q 4 3 5 2 3 1 2 4 3 27 64,2 18 R 4 4 5 3 5 4 4 5 2 36 85,7 19 S 4 2 2 1 3 0 3 1 3 19 45,2 20 T 4 5 3 4 5 2 5 4 3 35 83,3 21 U 4 4 5 4 5 4 4 5 4 39 92,8 22 V 4 4 5 4 5 2 5 5 2 36 85,7 23 W 4 4 5 4 5 4 5 5 3 39 92,8 24 X 4 4 5 4 3 2 5 3 2 32 76,1 25 Y 4 5 3 4 5 2 5 5 4 37 88,0 26 Z 4 5 5 4 5 4 5 5 4 41 97,6 27 AA 4 4 5 0 3 4 4 5 3 32 76,1 28 BB 4 5 5 4 5 3 5 5 4 40 95,2 29 CC 4 4 5 4 5 4 5 5 3 39 92,8 30 DD 4 4 5 4 5 4 5 5 3 39 92,8 31 EE 4 5 5 4 5 3 2 4 2 34 80,9 32 FF 4 3 3 4 3 4 3 0 2 26 61,9 33 GG 3 4 5 4 5 4 4 4 3 36 85,7
 Rata-rata 82,1 Standar Deviasi 12,9
 Nilai Max 97,6 Nilai Min 45,2
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 Lampiran 15
 REKAPITULASI PERHITUNGAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN I
 No. Kode Pretest Posttest N-Gain Kategori 1 A 23,8 85,7 0,81 Tinggi 2 B 38,0 81,0 0,69 Sedang 3 C 50,0 83,3 0,67 Sedang 4 D 28,5 85,7 0,80 Tinggi 5 E 40,4 76,2 0,60 Sedang 6 F 42,8 85,7 0,75 Tinggi 7 G 47,6 97,6 0,95 Tinggi 8 H 35,7 88,1 0,81 Tinggi 9 I 30,9 76,2 0,66 Sedang
 10 J 47,6 97,6 0,95 Tinggi 11 K 47,6 85,7 0,73 Tinggi 12 L 40,4 95,2 0,92 Tinggi 13 M 52,3 100,0 1,00 Tinggi 14 N 38,0 78,6 0,65 Sedang 15 O 30,9 71,4 0,59 Sedang 16 P 35,7 83,3 0,74 Tinggi 17 Q 35,7 100,0 1,00 Tinggi 18 R 50,0 69,0 0,38 Sedang 19 S 38,0 71,4 0,54 Sedang 20 T 23,8 95,2 0,94 Tinggi 21 U 50,0 100,0 1,00 Tinggi 22 V 33,3 83,3 0,75 Tinggi 23 W 45,2 97,6 0,96 Tinggi 24 X 45,2 97,6 0,96 Tinggi 25 Y 45,2 81,0 0,65 Sedang 26 Z 35,7 97,6 0,96 Tinggi 27 AA 42,8 85,7 0,75 Tinggi 28 BB 42,8 85,7 0,75 Tinggi 29 CC 45,2 85,7 0,74 Tinggi 30 DD 59,5 71,4 0,29 Rendah 31 EE 50,0 71,4 0,43 Sedang
 Nilai Max 59,5 100,0 1,00 Nilai Min 23,8 69,0 0,29
 Rata-rata 41,1 85,9 0,75 Tinggi Standar Deviasi 8,47 9,82 0,18
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa:
 1. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain tinggi berjumlah 20 orang.
 Persentase = 푋100% = 64,52%

Page 225
                        

203
 2. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain sedang berjumlah 10 orang.
 Persentase = 푋100% = 32,26%
 3. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain rendah berjumlah 1 orang.
 Persentase = 푋100% = 3,23%
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 Lampiran 16
 REKAPITULASI PERHITUNGAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN II
 No. Kode Pretest Posttest N-Gain Kategori 1 A 35,7 88,0 0,81 Tinggi 2 B 54,7 97,6 0,95 Tinggi 3 C 21,4 73,8 0,67 Sedang 4 D 16,6 80,9 0,77 Tinggi 5 E 21,4 66,6 0,58 Sedang 6 F 26,1 76,1 0,68 Sedang 7 G 26,1 92,8 0,90 Tinggi 8 H 26,1 73,8 0,65 Sedang 9 I 35,7 95,2 0,93 Tinggi
 10 J 21,4 78,5 0,73 Tinggi 11 K 38,0 54,7 0,27 Rendah 12 L 30,9 90,4 0,86 Tinggi 13 M 28,5 97,6 0,97 Tinggi 14 N 19,0 83,3 0,79 Tinggi 15 O 14,2 90,4 0,89 Tinggi 16 P 23,8 71,4 0,62 Sedang 17 Q 45,2 64,2 0,35 Sedang 18 R 16,6 85,7 0,83 Tinggi 19 S 14,2 45,2 0,36 Sedang 20 T 33,3 83,3 0,75 Tinggi 21 U 35,7 92,8 0,89 Tinggi 22 V 26,1 85,7 0,81 Tinggi 23 W 42,8 92,8 0,87 Tinggi 24 X 26,1 76,1 0,68 Sedang 25 Y 30,9 88,0 0,83 Tinggi 26 Z 30,9 97,6 0,97 Tinggi 27 AA 19,0 76,1 0,70 Tinggi 28 BB 42,8 95,2 0,92 Tinggi 29 CC 23,8 92,8 0,91 Tinggi 30 DD 21,4 92,8 0,91 Tinggi 31 EE 38,0 80,9 0,69 Sedang 32 FF 30,9 61,9 0,45 Sedang 33 GG 26,1 85,7 0,81 Tinggi
 Nilai Max 54,7 97,6 0,96 Nilai Min 14,2 45,2 0,26
 Rata-rata 28,6 82,1 0,75 Tinggi Standar Deviasi 9,53 12,9 0,18
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa:
 4. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain tinggi berjumlah 22 orang.
 Persentase = 푋100% = 66,67%
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 5. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain sedang berjumlah 10 orang.
 Persentase = 푋100% = 30,30%
 6. Peserta didik yang termasuk kategori N-Gain rendah berjumlah 1 orang.
 Persentase = 푋100% = 3,03%
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 Lampiran 17
 Analisis Persentase KBTT Pretest Kelas Eksperimen I
 No. Kode
 No. Soal/Skor Maksimal
 Jumlah Nilai 1 2 3 8 9 ∑ 6 ∑ 4 5 7 ∑ 4 5 5 5 4 23 4 4 5 5 5 15
 C4 C5 C6 1 A 2 1 4 0 0 30,43 1 25,00 1 1 0 13,33 10 23,81 2 B 3 1 3 2 0 39,13 1 25,00 1 3 2 40,00 16 38,10 3 C 2 1 4 5 0 52,17 3 75,00 2 3 1 40,00 21 50,00 4 D 2 1 3 4 0 43,48 0 0,00 1 1 0 13,33 12 28,57 5 E 3 2 2 2 0 39,13 1 25,00 1 3 3 46,67 17 40,48 6 F 3 3 2 2 1 47,83 1 25,00 1 3 2 40,00 18 42,86 7 G 3 1 5 3 0 52,17 1 25,00 1 3 3 46,67 20 47,62 8 H 3 2 4 2 1 52,17 1 25,00 1 1 0 13,33 15 35,71 9 I 3 1 4 1 1 43,48 1 25,00 1 1 0 13,33 13 30,95
 10 J 3 2 5 3 1 60,87 1 25,00 1 2 2 33,33 20 47,62 11 K 3 1 5 4 0 56,52 0 0,00 3 3 1 46,67 20 47,62 12 L 4 1 1 3 1 43,48 0 0,00 2 3 2 46,67 17 40,48 13 M 2 1 5 3 0 47,83 3 75,00 2 5 1 53,33 22 52,38 14 N 3 1 4 3 0 47,83 0 0,00 2 1 2 33,33 16 38,10 15 O 1 1 5 3 0 43,48 0 0,00 2 1 0 20,00 13 30,95 16 P 3 1 2 3 0 39,13 0 0,00 2 3 1 40,00 15 35,71 17 Q 2 0 2 3 0 30,43 0 0,00 3 3 2 53,33 15 35,71 18 R 3 1 4 3 0 47,83 1 25,00 3 4 2 60,00 21 50,00 19 S 3 1 4 3 0 47,83 0 0,00 2 1 2 33,33 16 38,10 20 T 3 1 1 3 0 34,78 0 0,00 1 1 0 13,33 10 23,81
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 21 U 3 1 5 3 1 56,52 1 25,00 1 3 3 46,67 21 50,00 22 V 3 1 1 3 0 34,78 3 75,00 1 1 1 20,00 14 33,33 23 W 2 0 5 4 0 47,83 3 75,00 1 3 1 33,33 19 45,24 24 X 2 1 5 4 0 52,17 1 25,00 2 3 1 40,00 19 45,24 25 Y 3 1 5 3 1 56,52 1 25,00 1 1 3 33,33 19 45,24 26 Z 2 0 4 4 0 43,48 1 25,00 1 1 2 26,67 15 35,71 27 AA 3 1 4 2 0 43,48 0 0,00 1 5 2 53,33 18 42,86 28 BB 3 1 1 4 0 39,13 1 25,00 1 4 3 53,33 18 42,86 29 CC 3 1 5 4 0 56,52 1 25,00 1 3 1 33,33 19 45,24 30 DD 4 2 2 4 0 52,17 4 100,00 4 4 1 60,00 25 59,52 31 EE 4 3 1 3 0 47,83 3 75,00 1 5 1 46,67 21 50,00
 Jumlah 86 36 107 93 7
 34
 48 79 45
 329 34 172
 Rata-rata 46,14 27,42 36,99
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉푺풌풐풓풚풂풏품풅풊풑풆풓풐풍풆풉푺풌풐풓풎풂풌풔풊풎풂풍풔풆풕풊풂풑풂풔풑풆풌푲푩푻푻풙풋풖풎풍풂풉풔풊풔풘풂
 푿ퟏퟎퟎ%
 C 4 = 329/ (23 x 31) x 100% = 46,14%
 C 5 = 34/ (4 x 31) x 100% = 27,42%
 C 6 = 172/ (15 x 31) x 100% = 36,99%
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 Lampiran 18
 Analisis Persentase KBTT Pretest Kelas Eksperimen II
 No. Kode
 No. Soal/Skor Maksimal
 Jumlah Nilai 1 2 3 8 9 ∑ 6 ∑ 4 5 7 ∑ 4 5 5 5 4 23 4 4 5 5 5 15
 C4 C5 C6 1 A 3 2 3 4 0 52,17 0 0,00 1 1 1 20,00 15 35,71 2 B 4 1 5 3 0 56,52 3 75,00 3 3 1 46,67 23 54,76 3 C 3 1 1 2 0 30,43 0 0,00 1 1 0 13,33 9 21,43 4 D 1 0 2 0 0 13,04 3 75,00 0 1 0 6,67 7 16,67 5 E 3 1 2 0 0 26,09 1 25,00 1 1 0 13,33 9 21,43 6 F 2 2 2 1 0 30,43 1 25,00 1 1 1 20,00 11 26,19 7 G 0 1 1 4 0 26,09 3 75,00 1 1 0 13,33 11 26,19 8 H 3 2 0 2 0 30,43 1 25,00 1 1 1 20,00 11 26,19 9 I 2 1 4 0 0 30,43 1 25,00 5 1 1 46,67 15 35,71
 10 J 2 0 2 1 0 21,74 1 25,00 1 1 1 20,00 9 21,43 11 K 3 2 3 4 0 52,17 1 25,00 1 1 1 20,00 16 38,10 12 L 4 2 2 1 0 39,13 1 25,00 1 1 1 20,00 13 30,95 13 M 4 1 1 1 0 30,43 1 25,00 1 2 1 26,67 12 28,57 14 N 4 0 1 0 0 21,74 0 0,00 0 3 0 20,00 8 19,05 15 O 1 0 1 0 0 8,70 1 25,00 1 1 1 20,00 6 14,29 16 P 1 1 1 1 0 17,39 1 25,00 2 1 2 33,33 10 23,81 17 Q 3 1 5 4 0 56,52 1 25,00 1 1 3 33,33 19 45,24 18 R 2 0 1 0 0 13,04 1 25,00 2 0 1 20,00 7 16,67 19 S 1 1 2 0 0 17,39 0 0,00 1 1 0 13,33 6 14,29 20 T 3 2 1 1 0 30,43 1 25,00 2 3 1 40,00 14 33,33
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 21 U 2 0 5 3 0 43,48 1 25,00 2 1 1 26,67 15 35,71 22 V 4 0 1 0 0 21,74 1 25,00 2 1 2 33,33 11 26,19 23 W 4 1 3 3 0 47,83 1 25,00 2 3 1 40,00 18 42,86 24 X 4 1 1 0 0 26,09 0 0,00 2 1 2 33,33 11 26,19 25 Y 1 1 2 3 0 30,43 0 0,00 2 3 1 40,00 13 30,95 26 Z 4 2 2 1 0 39,13 1 25,00 1 1 1 20,00 13 30,95 27 AA 0 0 3 0 0 13,04 1 25,00 3 0 1 26,67 8 19,05 28 BB 3 1 2 4 0 43,48 1 25,00 2 3 2 46,67 18 42,86 29 CC 1 1 2 0 0 17,39 3 75,00 1 1 1 20,00 10 23,81 30 DD 1 1 2 0 0 17,39 3 75,00 0 1 1 13,33 9 21,43 31 EE 4 0 5 0 0 39,13 1 25,00 3 3 0 40,00 16 38,10 32 FF 3 0 2 2 0 30,43 1 25,00 2 1 2 33,33 13 30,95 33 GG 1 1 1 2 0 21,74 1 25,00 2 1 2 33,33 11 26,19
 Jumlah 81 30 71 47 0
 37 51 46 34
 229 37 131
 Rata-rata 30,17 28,03 26,46
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉푺풌풐풓풚풂풏품풅풊풑풆풓풐풍풆풉푺풌풐풓풎풂풌풔풊풎풂풍풔풆풕풊풂풑풂풔풑풆풌푲푩푻푻풙풋풖풎풍풂풉풔풊풔풘풂
 푿ퟏퟎퟎ%
 C 4 = 229/ (23 x 33) x 100% = 30,17%
 C 5 = 37/ (4 x 33) x 100% = 28,03%
 C 6 = 131/ (15 x 33) x 100% = 26,46%
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 Lampiran 19
 Analisis Persentase KBTT Posttest Kelas Eksperimen I
 No. Kode
 No. Soal/Skor Maksimal
 Jumlah Nilai 1 2 3 8 9 ∑ 6 ∑ 4 5 7 ∑ 4 5 5 5 4 23 4 4 5 5 5 15
 C4 C5 C6 1 A 4 5 4 5 4 95,65 3 75,00 1 5 5 73,33 36 85,71 2 B 4 5 4 5 3 91,30 1 25,00 3 4 5 80,00 34 80,95 3 C 4 3 5 5 4 91,30 3 75,00 3 5 3 73,33 35 83,33 4 D 4 4 5 5 4 95,65 3 75,00 1 5 5 73,33 36 85,71 5 E 4 2 5 5 3 82,61 1 25,00 3 5 4 80,00 32 76,19 6 F 4 4 5 5 4 95,65 3 75,00 3 4 4 73,33 36 85,71 7 G 4 5 5 4 4 95,65 4 100,00 5 5 5 100,00 41 97,62 8 H 4 5 5 5 4 100,00 1 25,00 4 4 5 86,67 37 88,10 9 I 4 5 5 3 2 82,61 3 75,00 2 5 3 66,67 32 76,19
 10 J 4 4 5 5 4 95,65 4 100,00 5 5 5 100,00 41 97,62 11 K 4 3 5 5 4 91,30 3 75,00 4 5 3 80,00 36 85,71 12 L 4 4 5 5 4 95,65 3 75,00 5 5 5 100,00 40 95,24 13 M 4 5 5 5 4 100,00 4 100,00 5 5 5 100,00 42 100,00 14 N 4 3 5 3 4 82,61 3 75,00 1 5 5 73,33 33 78,57 15 O 4 3 3 5 4 82,61 1 25,00 1 5 4 66,67 30 71,43 16 P 4 4 5 5 3 91,30 1 25,00 5 3 5 86,67 35 83,33 17 Q 4 5 5 5 4 100,00 4 100,00 5 5 5 100,00 42 100,00 18 R 4 2 1 2 4 56,52 3 75,00 3 5 5 86,67 29 69,05 19 S 4 5 5 3 2 82,61 3 75,00 2 5 1 53,33 30 71,43 20 T 4 5 5 5 3 95,65 3 75,00 5 5 5 100,00 40 95,24
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 21 U 4 5 5 5 4 100,00 4 100,00 5 5 5 100,00 42 100,00 22 V 4 5 2 5 4 86,96 3 75,00 4 3 5 80,00 35 83,33 23 W 4 5 5 5 4 100,00 3 75,00 5 5 5 100,00 41 97,62 24 X 4 5 5 5 4 100,00 3 75,00 5 5 5 100,00 41 97,62 25 Y 4 2 5 5 4 86,96 3 75,00 1 5 5 73,33 34 80,95 26 Z 4 5 5 5 4 100,00 3 75,00 5 5 5 100,00 41 97,62 27 AA 4 5 4 5 4 95,65 3 75,00 1 5 5 73,33 36 85,71 28 BB 4 5 5 3 4 91,30 3 75,00 3 4 5 80,00 36 85,71 29 CC 4 5 5 3 4 91,30 4 100,00 2 5 4 73,33 36 85,71 30 DD 4 2 2 1 2 47,83 4 100,00 5 5 5 100,00 30 71,43 31 EE 4 4 2 4 2 69,57 3 75,00 1 5 5 73,33 30 71,43
 Jumlah 124 129 137 136 112
 90
 103 147 141
 638 90 391
 Rata-rata 89,48 72,58 84,09
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉푺풌풐풓풚풂풏품풅풊풑풆풓풐풍풆풉푺풌풐풓풎풂풌풔풊풎풂풍풔풆풕풊풂풑풂풔풑풆풌푲푩푻푻풙풋풖풎풍풂풉풔풊풔풘풂
 푿ퟏퟎퟎ%
 C 4 = 638/ (23 x 31) x 100% = 89,48%
 C 5 = 90/ (4 x 31) x 100% = 72,58%
 C 6 = 391/ (15 x 31) x 100% = 84,09%
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 Lampiran 20
 Analisis Persentase KBTT Posttest Kelas Eksperimen II
 No. Kode
 No. Soal/Skor Maksimal
 Jumlah Nilai 1 2 3 8 9 ∑ 6 ∑ 4 5 7 ∑ 4 5 5 5 4 23 4 4 5 5 5 15
 C4 C5 C6 1 A 4 5 1 5 4 82,61 4 100,00 4 5 5 93,33 37 88,10 2 B 4 4 5 5 4 95,65 4 100,00 5 5 5 100,00 41 97,62 3 C 4 4 5 3 2 78,26 1 25,00 4 3 5 80,00 31 73,81 4 D 4 4 5 4 4 91,30 0 0,00 4 4 5 86,67 34 80,95 5 E 4 4 1 3 1 56,52 4 100,00 2 5 4 73,33 28 66,67 6 F 4 4 4 4 2 78,26 1 25,00 4 4 5 86,67 32 76,19 7 G 3 4 5 5 4 91,30 3 75,00 5 5 5 100,00 39 92,86 8 H 3 4 5 3 3 78,26 1 25,00 4 3 5 80,00 31 73,81 9 I 4 5 5 4 4 95,65 4 100,00 4 5 5 93,33 40 95,24
 10 J 4 4 4 4 2 78,26 1 25,00 4 5 5 93,33 33 78,57 11 K 4 2 3 1 1 47,83 3 75,00 1 5 3 60,00 23 54,76 12 L 4 4 5 4 4 91,30 4 100,00 4 5 4 86,67 38 90,48 13 M 4 5 5 5 4 100,00 4 100,00 4 5 5 93,33 41 97,62 14 N 4 4 5 4 4 91,30 0 0,00 4 5 5 93,33 35 83,33 15 O 4 4 5 4 3 86,96 4 100,00 4 5 5 93,33 38 90,48 16 P 3 5 3 4 3 78,26 1 25,00 2 5 4 73,33 30 71,43 17 Q 4 3 5 4 3 82,61 1 25,00 2 3 2 46,67 27 64,29 18 R 4 4 5 5 2 86,96 4 100,00 3 5 4 80,00 36 85,71 19 S 4 2 2 1 3 52,17 0 0,00 1 3 3 46,67 19 45,24 20 T 4 5 3 4 3 82,61 2 50,00 4 5 5 93,33 35 83,33
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 21 U 4 4 5 5 4 95,65 4 100,00 4 5 4 86,67 39 92,86 22 V 4 4 5 5 2 86,96 2 50,00 4 5 5 93,33 36 85,71 23 W 4 4 5 5 3 91,30 4 100,00 4 5 5 93,33 39 92,86 24 X 4 4 5 3 2 78,26 2 50,00 4 3 5 80,00 32 76,19 25 Y 4 5 3 5 4 91,30 2 50,00 4 5 5 93,33 37 88,10 26 Z 4 5 5 5 4 100,00 4 100,00 4 5 5 93,33 41 97,62 27 AA 4 4 5 5 3 91,30 4 100,00 0 3 4 46,67 32 76,19 28 BB 4 5 5 5 4 100,00 3 75,00 4 5 5 93,33 40 95,24 29 CC 4 4 5 5 3 91,30 4 100,00 4 5 5 93,33 39 92,86 30 DD 4 4 5 5 3 91,30 4 100,00 4 5 5 93,33 39 92,86 31 EE 4 5 5 4 2 86,96 3 75,00 4 5 2 73,33 34 80,95 32 FF 4 3 3 0 2 52,17 4 100,00 4 3 3 66,67 26 61,90 33 GG 3 4 5 4 3 82,61 4 100,00 4 5 4 86,67 36 85,71
 Jumlah 128 135 142 132 99
 90
 117 149 146
 636 90 412
 Rata-rata 83,79 68,18 83,23
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉푺풌풐풓풚풂풏품풅풊풑풆풓풐풍풆풉푺풌풐풓풎풂풌풔풊풎풂풍풔풆풕풊풂풑풂풔풑풆풌푲푩푻푻풙풋풖풎풍풂풉풔풊풔풘풂
 푿ퟏퟎퟎ%
 C 4 = 636/ (23 x 33) x 100% = 83,79%
 C 5 = 90/ (4 x 33) x 100% = 68,18%
 C 6 = 412/ (15 x 33) x 100% = 83,23%
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 Lampiran 21
 Ketercapaian KBTT Sub-konsep Pretest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Subkonsep 1 Subkonsep 2
 1 2 3 Jumlah Skor 4 5 6 7 8 9 Jumlah
 Skor 1 A 2 1 4 7 1 1 1 0 0 0 3 2 B 3 1 3 7 1 3 1 2 2 0 9 3 C 2 1 4 7 2 3 3 1 5 0 14 4 D 2 1 3 6 1 1 0 0 4 0 6 5 E 3 2 2 7 1 3 1 3 2 0 10 6 F 3 3 2 8 1 3 1 2 2 1 10 7 G 3 1 5 9 1 3 1 3 3 0 11 8 H 3 2 4 9 1 1 1 0 2 1 6 9 I 3 1 4 8 1 1 1 0 1 1 5 10 J 3 2 5 10 1 2 1 2 3 1 10 11 K 3 1 5 9 3 3 0 1 4 0 11 12 L 4 1 1 6 2 3 0 2 3 1 11 13 M 2 1 5 8 2 5 3 1 3 0 14 14 N 3 1 4 8 2 1 0 2 3 0 8 15 O 1 1 5 7 2 1 0 0 3 0 6 16 P 3 1 2 6 2 3 0 1 3 0 9 17 Q 2 0 2 4 3 3 0 2 3 0 11 18 R 3 1 4 8 3 4 1 2 3 0 13 19 S 3 1 4 8 2 1 0 2 3 0 8 20 T 3 1 1 5 1 1 0 0 3 0 5 21 U 3 1 5 9 1 3 1 3 3 1 12 22 V 3 1 1 5 1 1 3 1 3 0 9 23 W 2 0 5 7 1 3 3 1 4 0 12 24 X 2 1 5 8 2 3 1 1 4 0 11 25 Y 3 1 5 9 1 1 1 3 3 1 10 26 Z 2 0 4 6 1 1 1 2 4 0 9 27 AA 3 1 4 8 1 5 0 2 2 0 10 28 BB 3 1 1 5 1 4 1 3 4 0 13 29 CC 3 1 5 9 1 3 1 1 4 0 10 30 DD 4 2 2 8 4 4 4 1 4 0 17 31 EE 4 3 1 8 1 5 3 1 3 0 13
 Jumlah 229 306 Persentase 52,76 35,25
 Persentase =
 푋100%
 Subkonsep 1 = 229/(14 x 31) x 100% = 52,76% Subkonsep 2 = 306/ (28 x 31) x 100% = 35,25%
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 Lampiran 22
 Ketercapaian KBTT Sub-konsep Pretest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Subkonsep 1 Subkonsep 2
 1 2 3 Jumlah Skor 4 5 6 7 8 9 Jumlah
 Skor 1 A 3 2 3 8 1 1 0 1 4 0 7 2 B 4 1 5 10 3 3 3 1 3 0 13 3 C 3 1 1 5 1 1 0 0 2 0 4 4 D 1 0 2 3 0 1 3 0 0 0 4 5 E 3 1 2 6 1 1 1 0 0 0 3 6 F 2 2 2 6 1 1 1 1 1 0 5 7 G 0 1 1 2 1 1 3 0 4 0 9 8 H 3 2 0 5 1 1 1 1 2 0 6 9 I 2 1 4 7 5 1 1 1 0 0 8 10 J 2 0 2 4 1 1 1 1 1 0 5 11 K 3 2 3 8 1 1 1 1 4 0 8 12 L 4 2 2 8 1 1 1 1 1 0 5 13 M 4 1 1 6 1 2 1 1 1 0 6 14 N 4 0 1 5 0 3 0 0 0 0 3 15 O 1 0 1 2 1 1 1 1 0 0 4 16 P 1 1 1 3 2 1 1 2 1 0 7 17 Q 3 1 5 9 1 1 1 3 4 0 10 18 R 2 0 1 3 2 0 1 1 0 0 4 19 S 1 1 2 4 1 1 0 0 0 0 2 20 T 3 2 1 6 2 3 1 1 1 0 8 21 U 2 0 5 7 2 1 1 1 3 0 8 22 V 4 0 1 5 2 1 1 2 0 0 6 23 W 4 1 3 8 2 3 1 1 3 0 10 24 X 4 1 1 6 2 1 0 2 0 0 5 25 Y 1 1 2 4 2 3 0 1 3 0 9 26 Z 4 2 2 8 1 1 1 1 1 0 5 27 AA 0 0 3 3 3 0 1 1 0 0 5 28 BB 3 1 2 6 2 3 1 2 4 0 12 29 CC 1 1 2 4 1 1 3 1 0 0 6 30 DD 1 1 2 4 0 1 3 1 0 0 5 31 EE 4 0 5 9 3 3 1 0 0 0 7 32 FF 3 0 2 5 2 1 1 2 2 0 8 33 GG 1 1 1 3 2 1 1 2 2 0 8
 Jumlah 182 215 Persentase 39,39 23,27
 Persentase =
 푋100
 Subkonsep 1 = 182/(14 x 33) x 100% = 39,39% Subkonsep 2 = 215/ (28 x 33) x 100% = 23,27%
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 Lampiran 23
 Ketercapaian KBTT Sub-konsep Posttest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Subkonsep 1 Subkonsep 2
 1 2 3 Jumlah Skor 4 5 6 7 8 9 Jumlah
 Skor 1 A 4 5 4 13 1 5 3 5 5 4 23 2 B 4 5 4 13 3 4 1 5 5 3 21 3 C 4 3 5 12 3 5 3 3 5 4 23 4 D 4 4 5 13 1 5 3 5 5 4 23 5 E 4 2 5 11 3 5 1 4 5 3 21 6 F 4 4 5 13 3 4 3 4 5 4 23 7 G 4 5 5 14 5 5 4 5 4 4 27 8 H 4 5 5 14 4 4 1 5 5 4 23 9 I 4 5 5 14 2 5 3 3 3 2 18 10 J 4 4 5 13 5 5 4 5 5 4 28 11 K 4 3 5 12 4 5 3 3 5 4 24 12 L 4 4 5 13 5 5 3 5 5 4 27 13 M 4 5 5 14 5 5 4 5 5 4 28 14 N 4 3 5 12 1 5 3 5 3 4 21 15 O 4 3 3 10 1 5 1 4 5 4 20 16 P 4 4 5 13 5 3 1 5 5 3 22 17 Q 4 5 5 14 5 5 4 5 5 4 28 18 R 4 2 1 7 3 5 3 5 2 4 22 19 S 4 5 5 14 2 5 3 1 3 2 16 20 T 4 5 5 14 5 5 3 5 5 3 26 21 U 4 5 5 14 5 5 4 5 5 4 28 22 V 4 5 2 11 4 3 3 5 5 4 24 23 W 4 5 5 14 5 5 3 5 5 4 27 24 X 4 5 5 14 5 5 3 5 5 4 27 25 Y 4 2 5 11 1 5 3 5 5 4 23 26 Z 4 5 5 14 5 5 3 5 5 4 27 27 AA 4 5 4 13 1 5 3 5 5 4 23 28 BB 4 5 5 14 3 4 3 5 3 4 22 29 CC 4 5 5 14 2 5 4 4 3 4 22 30 DD 4 2 2 8 5 5 4 5 1 2 22 31 EE 4 4 2 10 1 5 3 5 4 2 20
 Jumlah 390 729 Persentase 89,86 83,99
 Persentase =
 푋100%
 Subkonsep 1 = 390/(14 x 31) x 100% = 89,86% Subkonsep 2 = 729/ (28 x 31) x 100% = 83,99%
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 Lampiran 24
 Ketercapaian KBTT Sub-konsep Posttest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Subkonsep 1 Subkonsep 2
 1 2 3 Jumlah Skor 4 5 6 7 8 9 Jumlah
 Skor 1 A 4 5 1 10 4 5 4 5 5 4 27 2 B 4 4 5 13 5 5 4 5 5 4 28 3 C 4 4 5 13 4 3 1 5 3 2 18 4 D 4 4 5 13 4 4 0 5 4 4 21 5 E 4 4 1 9 2 5 4 4 3 1 19 6 F 4 4 4 12 4 4 1 5 4 2 20 7 G 3 4 5 12 5 5 3 5 5 4 27 8 H 3 4 5 12 4 3 1 5 3 3 19 9 I 4 5 5 14 4 5 4 5 4 4 26 10 J 4 4 4 12 4 5 1 5 4 2 21 11 K 4 2 3 9 1 5 3 3 1 1 14 12 L 4 4 5 13 4 5 4 4 4 4 25 13 M 4 5 5 14 4 5 4 5 5 4 27 14 N 4 4 5 13 4 5 0 5 4 4 22 15 O 4 4 5 13 4 5 4 5 4 3 25 16 P 3 5 3 11 2 5 1 4 4 3 19 17 Q 4 3 5 12 2 3 1 2 4 3 15 18 R 4 4 5 13 3 5 4 4 5 2 23 19 S 4 2 2 8 1 3 0 3 1 3 11 20 T 4 5 3 12 4 5 2 5 4 3 23 21 U 4 4 5 13 4 5 4 4 5 4 26 22 V 4 4 5 13 4 5 2 5 5 2 23 23 W 4 4 5 13 4 5 4 5 5 3 26 24 X 4 4 5 13 4 3 2 5 3 2 19 25 Y 4 5 3 12 4 5 2 5 5 4 25 26 Z 4 5 5 14 4 5 4 5 5 4 27 27 AA 4 4 5 13 0 3 4 4 5 3 19 28 BB 4 5 5 14 4 5 3 5 5 4 26 29 CC 4 4 5 13 4 5 4 5 5 3 26 30 DD 4 4 5 13 4 5 4 5 5 3 26 31 EE 4 5 5 14 4 5 3 2 4 2 20 32 FF 4 3 3 10 4 3 4 3 0 2 16 33 GG 3 4 5 12 4 5 4 4 4 3 24
 Jumlah 405 733 Persentase 87,66 79,33
 Persentase =
 푋100%
 Subkonsep 1 = 405/(14 x 33) x 100% = 87,66%
 Subkonsep 2 = 733/ (28 x 33) x 100% = 79,33%

Page 240
                        

218
 KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN PERTANYAAN DISKUSI LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS INKUIRI TERBIMBING (Pengamatan Morfologi Jamur)
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 1. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah lembar kerja siswa dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” antara lain: a. Bagaimana struktur morfologi jamur mikroskopis dan
 makroskopis yang diamati dari kegiatan praktikum? b. Apa saja ciri-ciri yang ditemukan pada struktur tubuh jamur
 mikroskopis dan makroskopis pada kegiatan praktikum?
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, tepat serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, kurang tepat dan dalam bahasa yang bertele-tele.
 4
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam kalimat tanya, tepat dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 2
 Mengajukan rumusan masalah, tidak ada variabel, dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 1
 2. Hipotesis Hipotesis untuk LKS dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” yaitu: a. Struktur morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis saat
 dilakukan pengamatan yaitu sama-sama memiliki hifa yang berbentuk filamen bercabang seperti benang. Perbedaan diantara keduanya yaitu pada segi ukuran.
 b. Jamur mikroskopis dan jamur makroskopis memiliki ciri-ciri jamur secara umum. Seperti contoh saat mengamati jamur mikroskopis dan makroskopis akan terlihat benang-benang halus yang disebut dengan hifa. Perbedaan keduanya hanya dari segi ukuran dengan bantuan alat yang berbeda.
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 5
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, kurang tepat, dalam bentuk pernyataan namun berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 4
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 3
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis, dan
 2
 Lampiran 25
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa. Mengajukan hipotesis, tidak terdapat variabel X ataupun Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 1
 3. Variabel Variabel-variabel pada lembar kerja siswa dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” yaitu: a. Variabel terikat : struktur morfologi tubuh b. Variabel bebas : jamur mikroskopis dan jamur makroskopis c. Variabel kontrol : alat dan bahan
 Menyebutkan ketiga jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 1
 4. Tabel Hasil Pengamatan* 1. Jamur tempe (mikroskopis)
 - Habitat: Sebagai saprofit, habitat di tanah, darat atau pada sisa organisme mati
 - Bentuk tubuh: Bentuk untaian benang seperti kapas - Warna tubuh buah: Berupa koloni abu-abu dengan sedikit
 gradasi coklat - Hifa: Tidak bersekat - Pengelompokan divisi: Zygomycotina
 2. Jamur roti (mikroskopis)
 - Habitat: Dapat tumbuh/hidup pada roti atau buah-buahan lunak dengan suhu pertumbuhan 25°C
 - Bentuk tubuh: Berbentuk oval terdapat pada jamur bersel satu
 - Warna tubuh buah: Warna kehitaman, abu-abu, hingga kehijauan.
 - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Ascomycotina
 Mengisi data tabel pengamatan dengan lengkap pada lima aspek pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis yaitu habitat, bentuk tubuh, warna tubuh, hifa, pengelompokkan divisi yang secara garis besar sama dengan kunci jawaban, didukung referensi yang valid, serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1 sehingga skor maksimum bernilai 25 dari lima jenis jamur dengan lima aspek pembeda.
 25
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 3. Jamur kuping (makroskopis)
 - Habitat: Hidup didaerah bersuhu dingin dan panas. Ditemukan pada berbagai macam jenis kayu.
 - Bentuk tubuh: Tubuh buah melebar seperti daun telinga manusia.
 - Warna tubuh buah: Umumnya hitam/coklat kehitaman namun ada pula yang coklat tua.
 - Hifa: Bersekat dengan sambung apit - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina
 4. Jamur tiram (makroskopis) - Habitat: Ditemukan di hutan yaitu dibawah pohon berdaun
 lebar/dibawah tanaman berkayu - Bentuk tubuh: Tudungnya berbentuk setengah lingkaran
 mirip cangkang tiram dengan bagian tengah agak cekung. - Warna tubuh buah: Putih hingga krem - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina.
 5. Jamur merang (makroskopis) - Habitat: Tumbuh di lokasi yang punya suhu 32-38°C dan
 memiliki kelembapan 80-90% dengan oksigen yang cukup. - Bentuk tubuh: Muda berbentuk bulat telur sedangkan pada
 dewasa tudung berkembang seperti cawan. - Warna tubuh buah: Muda bewarna coklat gelap hingga abu-
 abu dan dewasa yaitu coklat tua keabu-abuan dengan bagian batang bewarna coklat muda.
 - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina.
 * ditulis dalam bentuk tabel
 5. Bahan Diskusi Peserta didik dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing diberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan
 24
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor pengamatan yang telah dilakukan. Berikut panduan kunci jawaban bahan diskusi peserta didik: 1. Ciri-ciri apa saja yang ditemukan pada jamur mikroskopis dan
 makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan? a. Jamur tempe termasuk ke dalam divisi Zygomycotina yang
 memiliki karakteristik hifa tidak bersekat, dengan bentuk jamur seperti untaian benang (kapas) serta karakteristik warna abu-abu dengan degradasi warna coklat serta termasuk dalam jamur mikroskopis yang membutuhkan bantuan mikroskop dalam melakukan pengamatan.
 b. Jamur roti termasuk ke dalam divisi Ascomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, jamur berbentuk oval, dan memikiki karakteristik warna kehitaman, abu-abu hingga kehijauan. Jamur ini termasuk dalam jamur mikroskopis yang membutuhkan bantuan mikroskop dalam melakukan pengamatan.
 c. Jamur kuping ke dalam divisi Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, tubuh buah melebar seperti daun telinga manusia, pada umumnya bewarna hitam/coklat kehitaman. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 d. Jamur tiram termasuk dalam jamur divisi Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, tubuh buah memiliki tudung yang berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah sedikit cekung serta memiliki tubuh buah bewarna putih hingga krem. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 Menyebutkan ciri-ciri pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis dengan 4 aspek pembeda yaitu karakteristik hifa, bentuk tubuh buah, warna tubuh buah, pengklasifikasian jamur dengan kriteria penilaian @ skor 0,5. Sehingga skor maksimal yaitu skor 0,5X4 ciri pembedaX 5 jenis jamur yang diamati = 10; diuraikan secara tepat, didukung referensi dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 10
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor e. Jamur merang termasuk dalam jamur divisi
 Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, memiliki tubuh buah berbentuk bulat telur saat muda dan berbentuk tudung seperti cawan saat tumbuh dewasa. Warna jamur merang saat muda yaitu cokelat gelap hingga abu-abu dan pada saat dewasa yaitu coklat tua keabu-abuan dengan bagian batang bewarna coklat muda. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 2. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan jamur mikroskopis dan makroskopis? Perbedaan utama yang ditemukan:
 - Makroskopis: didominasi jamur yang berasal dari divisi Basidiomycotina (tubuh buah besar/ukuran besar)
 - Mikroskopis: didominasi jamur yang berasal dari divisi Ascomycotina dan Zygomycotina (ukuran kecil)
 Menyebutkan perbedaan jamur makroskopis dan mikroskopis pada segi ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi, tepat, singkat dan jelas, didukung referensi dengan kriteria penilaian @skor 1 sehingga total nilai berjumlah 4.
 4
 Menyebutkan 3 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 3
 Menyebutkan 2 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 2
 Menyebutkan 1 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 1
 3. Bagaimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pengelompokkan divisi dalam dunia jamur? Perbedaan yang ditemukan tersebut dapat mempengaruhi
 pengelompokkan divisi jamur disebabkan karena pada umumnya jamur-jamur yang berasal dari divisi
 Mengaitkan jenis jamur yang diamati dengan pengelompokkannya dalam divisi secara lengkap yang disertai dengan contoh relevan dari kegiatan pengamatan. Kriteria penilaian @ skor 1. Contoh: Zygomycotina dan Ascomycotina (skor 1) jamur tempe dan jamur roti (skor 1) atau Basidiomycotina (skor 1) jamur merang, tiram,
 4
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Zygomycotina dan Ascomycotina merupakan jamur mikroskopis. Seperti contoh jamur tempe dari divisi Zygomycotina dan jamur roti dari divisi Ascomycotina. Sedangkan jamur dari divisi Basidiomycotina memiliki tubuh buah yang besar seperti contoh jamur kuping, jamur tiram dan jamur merang.
 dan kuping (skor 1). Mengaitkan 2 pengelompokkan jenis jamur namun hanya dapat memberikan contoh relevan pada salah satu pengelompokkan tersebut begitu pula sebaliknya.
 3
 Mengaitkan 1 pengelompokkan jenis jamur dan 1 contoh relevan (hanya sebagian).
 2
 Tidak mampu mengaitkan pengelompokkan jenis jamur dengan contoh relevan berdasarkan kegiatan pengamatan.
 1
 4. Bagaimana ciri-ciri hifa pada jamur tempe dan roti sebagai jamur mikroskopis dari pengamatan yang Anda lakukan? Ciri-ciri hifa pada jamur mikroskopis adalah berbentuk
 seperti untaian benang yang menyerupai kapas (jamur tempe) dan berbentuk oval (jamur roti).
 Menyebutkan ciri hifa pada jamur tempe dan jamur roti, tepat, sesuai dengan data kegiatan pengamatan.
 2
 Menyebutkan ciri hifa pada salah satu jamur baik jamur tempe/jamur roti, sesuai dengan data kegiatan pengamatan.
 1
 5. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan tersebut? Perbedaan ciri-ciri jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasakan hasil pengamatan yaitu: - Makroskopis : ukuran tubuh besar; menggunakan lup - Mikroskopis : ukuran tubuh kecil; menggunkan mikroskop
 Menyebutkan pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis secara lengkap, tepat, didukung referensi dari segi ukuran tubuh dan alat bantu pengamatan dengan kriteria penilaian @ skor 1. Sehingga skor maksimal yaitu 4.
 4
 Menyebutkan 3 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 3
 Menyebutkan 2 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 2
 Menyebutkan 1 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 1
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Membuat Kesimpulan - Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan
 kegiatan pengamatan yang telah dilakukan? Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan praktikum
 adalah: - Jamur 1) dan 2) yaitu jamur tempe dan jamur roti
 merupakan jamur mikroskopis. Jamur mikroskopis pada umumnya didominasi oleh jamur yang berasal dari divisi Zygomycotina dan Ascomycotina. Sedangkan pada jamur 3), 4) dan 5) yang masing-masingnya yaitu jamur kuping, jamur tiram dan jamur merang merupakan jamur makroskopis. Jamur makroskopis pada umumnya didominasi oleh jamur yang berasal dari divisi Basidiomycotina.
 - Oleh sebab itu, baik jamur mikroskopis maupun makroskopis dapat dibedakan dari 5 ciri pembeda yaitu, hifa, bentuk, warna, divisi dan alat bantu pengamatan.
 Memberikan kesimpulan, lengkap dengan mengaitkan 5 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data dan referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 4 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data dan referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 4
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 3 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 2 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati kurang sesuai data, tidak didukung referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 2
 Memberikan kesimpulan, hanya mengaiktan 1 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati, tidak sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa bertele-tele.
 1
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 KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN PERTANYAAN DISKUSI LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS INKUIRI TERBIMBING (Peran Jamur dalam Fermentasi)
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 1. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah lembar kerja siswa dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Apakah peran jamur dalam proses fermentasi? b. Bagaimana jamur dapat berperan dalam proses terjadinya
 fermentasi?
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, tepat serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, kurang tepat dan dalam bahasa yang bertele-tele.
 4
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam kalimat tanya, tepat dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 2
 Mengajukan rumusan masalah, tidak ada variabel, dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 1
 2. Hipotesis Hipotesis untuk LKS dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Jamur membantu proses fermentasi (pembuatan tape), ragi
 Saccharomyces cerevisiae yang akan mengeluarkan enzim yang dapat memecah karbohidrat pada singkong menjadi gula yang lebih sederhana. Oleh karena itu, tape terasa manis apabila sudah matang walaupun tanpa diberi gula sebelumnya.
 b. Pada proses pembuatan tape, jamur Saccharomyces cerevisiae akan memakan glukosa yang ada di dalam singkong sebagai makanan untuk pertumbuhannya, sehingga singkong akan menjadi lunak, jamur tersebut akan merubah glukosa menjadi alkohol.
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 5
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, kurang tepat, dalam bentuk pernyataan namun berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 4
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 3
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis, dan
 2
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa. Mengajukan hipotesis, tidak terdapat variabel X ataupun Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 1
 3. Variabel Dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing dan bebas, peserta didik diminta untuk dapat mengidentifikasi variabel-variabel yang digunakan saat melakukan praktikum/eksperimen. Adapun variabel-variabel pada lembar kerja siswa dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Variabel terikat : hasil fermentasi b. Variabel bebas : perbedaan jenis substrat c. Variabel kontrol : alat-alat yang digunakan
 Menyebutkan ketiga jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 1
 4. Tabel Pengamatan* Aspek-aspek yang diamati pada tiga jenis substrat yang berbeda saat terjadinya proses fermentasi pada kondisi sebelum dan sesudah diberikan jamur Saccharomyces cerevisiae A. Sebelum diberikan Saccharomyces cerevisiae a. Singkong (substrat I)
 Tekstur: keras dan padat Rasa: tidak memiliki rasa Warna: putih Kematangan: - Kadar air: sedikit
 b. Ketan putih (substrat II) Tekstur: berurai, keras Rasa: pahit Warna: putih Kematangan: -
 Mengisi data tabel pengamatan dengan lengkap pada lima aspek yang diamati saat sebelum dan sesudah diberikannya ragi Saccharomyces cerevisiae pada tiga jenis substrat yang berbeda yang terdiri dari tekstur, rasa, warna, kematangan dan kadar air yang secara garis besar sama dengan kunci jawaban, didukung referensi yang valid dengan kriteria penilaian @ skor 1 sehingga skor maksimum bernilai 30.
 30

Page 249
                        

227
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Kadar air: tidak ada
 c. Ketan hitam (substrat III) Tekstur: berurai, keras Rasa: pahit Warna: hitam Kematangan: - Kadar air: tidak ada
 B. Setelah diberikan Saccharomyces cerevisiae a. Singkong (substrat I)
 Tekstur: lembek Rasa: manis Warna: putih sedikit kekuningan Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit
 b. Ketan putih (substrat II) Tekstur: lembek Rasa: manis Warna: putih Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit berair
 c. Ketan hitam (substrat III) Tekstur: sedikit lembek Rasa: manis Warna: hitam keunguan Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit
 *ditulis dalam bentuk tabel
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 5. Bahan Diskusi
 Peserta didik dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing diberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan. Berikut panduan kunci jawaban bahan diskusi peserta didik:
 1. Apakah variabel terikat, kontrol dan bebas dari pengamatan yang Anda lakukan?
 - Variabel terikat : hasil fermentasi - Variabel bebas : perbedaan jenis substrat - Variabel kontrol : alat-alat yang digunakan.
 Menyebutkan ketiga variabel yang terkait judul kegiatan praktikum dengan tepat serta sesuai dengan kolom variabel yang diminta.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban dan kolom variabel yang diminta.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban dan kolom variabel yang diminta.
 1
 2. Apakah perbedaan jenis substrat dapat mempengaruhi proses fermentasi? Jika iya apa sajakah perbedaan tersebut? Perbedaan jenis substrat tidak memberikan pengaruh yang
 signifikan terhadap aspek-aspek yang menjadi pembeda hasil fermentasi. Perbedaan tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Namun pada dasarnya prinsip fermentasi pada ketiganya adalah sama yaitu mengubah pati (ketan hitam, ketan putih dan singkong) menjadi gula. Pada hari kedua sebagian gula tersebut akan diubah menjadi alkohol sehingga beraroma alkohol serta hari ketiga sebagian alkohol akan diubah menjadi asam. Oleh sebab itu, substrat-substrat tersebut semakin lama didiamkan maka akan semakin asam pula rasa yang dihasilkan.
 Menjelaskan perbedaan jenis substrat dan kaitannya dengan hasil fermentasi, didukung oleh referensi yang valid dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Menjelaskan perbedaan jenis subtrat dan kaitannya dengan hasil fermentasi, didukung referensi yang valid, bahasa bertele-tele.
 4
 Menjelaskan perbedaan hasil fermentasi namun tidak dapat mengaitkan hasil yang didapatkan dengan perbedaan jenis substrat dan pengaruhnya pada proses tersebut, referensi valid, bahasa singkat, padat dan jelas.
 3
 Menyebutkan hasil fermentasi namun tidak mampu menjelaskan keterkaitannya, berdasarkan referensi, bahasa bertele-tele.
 2
 Hanya mampu menyebutkan hasil fermentasi dari substrat yang berbeda tanpa menjelaskan keterkaitannya, berdasarkan opini penulis, bahasa bertele-tele.
 1
 3. Berdasarkan hasil pengamatan diatas, jenis substrat manakah yang menunjukkan terjadinya proses fermentasi paling baik?
 Memaparkan kriteria sebuah hasil dari proses fermentasi yang terkategori baik berdasarkan referensi yang valid serta
 5

Page 251
                        

229
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Hasil fermentasi paling baik yaitu menghasilkan tape
 dengan kualitas yang baik. Adapun ciri-ciri tape yang baik dan bermutu adalah harum, enak, legit, dan tidak menyengat karena terlalu tinggi kadar alkoholnya. Oleh sebab itu, substrat yang menunjukkan hasil fermentasi yang sesuai dengan kriteria dan data tabel pengamatan dapat dikatakan telah mengalami proses fermentasi yang paling baik.
 mampu menghubungkan kriteria tersebut dengan aspek-aspek yang diamati saat melakukan kegiatan praktikum serta menentukan substrat mana yang cocok dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menyebutkan kriteria hasil fermentasi yang baik namun tidak dapat mengaitkannya dengan hasil kegiatan praktikum dalam menentukan substrat mana yang menghasilkan fermentasi terkategori baik.
 4
 Hanya dapat menyebutkan sebagian kecil kriteria hasil fermentasi yang baik dan menghubungkannya dengan hasil fermentasi pada tiga jenis substrat yang berbeda namun berdasarkan opini penulis.
 3
 Memaparkan kriteria hasil fermentasi terkategori baik namun jawaban kurang tepat.
 2
 Tidak memaparkan kriteria hasil fermentasi terkategori baik.
 1
 4. Apakah jenis ragi yang digunakan dapat mempengaruhi hasil fermentasi pada substrat yang berbeda? Didalam ragi tidak hanya satu jenis mikroorganisme yang
 terdapat di dalamnya, akan tetapi berbagai jenis mikroorganisme yang memiliki fungi yang berbeda-beda. Akan tetapi dalam ragi ada jenis mikroorganisme yang mendominasi yaitu Saccharomyces cerevisiae. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rian (2013) menyatakan bahwa mikroorganisme yang terdapat di dalam ragi tape bukan hanya satu jenis saja melainkan berbagai jenis. Diantaranya adalah kapang Amylomyces rouxii, Mucor sp., dan Rhizopus sp.; khamir Saccharomycopsis fibuligera, Saccharomycopsis malanga, Pichia burtonii,
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, didukung sumber referensi yang valid, dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, didukung sumber referensi yang valid, dikemas dalam bahasa bertele-tele.
 4
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, berdasarkan pada opini penulis.
 3
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan namun tidak mampu menghubungkan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda dan penjelasan
 2
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Saccharomyces cerevisiae, dan Candida utilis; serta bakteri Pediococcus sp. dan Bacillus sp. Oleh sebab itu, pembuatan tape membutuhkan substrat sebagai nutrisi untuk pertumbuhan mikrobanya. Jika dikondisikan pada substrat yang berbeda, maka jenis ragi tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam keberhasilan proses fermentasi.
 tersebut hanya berasal dari opini penulis. Tidak mampu menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat berbeda.
 1
 5. Apakah proses fermentasi dipengaruhi oleh faktor lain? Bagaimana hubungannya dengan jenis substrat yang berbeda-beda? Faktor-faktor yang mempengaruhi proses fermentasi: - kesterilan alat-alat yang digunakan - kadar/takaran ragi harus sesuai - menggunakan ragi yang berkualitas - keadaan pembungkusan harus benar-benar rapat - proses pendinginan ketan hitam, putih, maupun singkong
 yang telah direbus. Kelima faktor tersebut akan memberikan pengaruh pada setiap substrat yang telah diberikan Saccharomyces cerevisiae.
 Menyebutkan 5 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Menyebutkan 4 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 4
 Menyebutkan 3 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Menyebutkan 2 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 2
 Menyebutkan 1 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 1
 Membuat Kesimpulan - Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan
 kegiatan yang telah dilakukan? Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kegiatan
 praktikum yang dilakukan adalah aneka bahan pangan yang mengandung karbohidrat dapat diolah menjadi makanan
 Memberikan kesimpulan, lengkap dengan mengaitkan tiga jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data dan referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan mengaitkan tiga jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data dan referensi valid, dalam bahasa
 4
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor khas yang disebut tape seperti ketan hitam, ketan putih bahkan singkong. Ketiga jenis substrat yang berbeda tersebut tidak memberikan perbedaan yang signifikan baik dari tekstur, warna, rasa, kadar air dan kematangan. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan karena faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan alat-alat yang digunakan (steril/tidak steril), kualitas ragi, proses pendinginan substrat dan proses penutupan substrat setelah ditaburi ragi.
 bertele-tele. Memberikan kesimpulan, mengaitkan dua jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan dua jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi, kurang sesuai data, tidak didukung referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 2
 Memberikan kesimpulan, hanya mengaiktan mengaitkan satu jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi, tidak sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa bertele-tele.
 1
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 KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN PERTANYAAN DISKUSI LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS INKUIRI BEBAS (Pengamatan Morfologi Jamur)
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 1. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah lembar kerja siswa dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” antara lain: a. Bagaimana struktur morfologi jamur mikroskopis dan
 makroskopis yang diamati dari kegiatan praktikum? b. Apa saja ciri-ciri yang ditemukan pada struktur tubuh jamur
 mikroskopis dan makroskopis pada kegiatan praktikum?
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, tepat serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, kurang tepat dan dalam bahasa yang bertele-tele.
 4
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam kalimat tanya, tepat dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 2
 Mengajukan rumusan masalah, tidak ada variabel, dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 1
 2. Hipotesis Hipotesis untuk LKS dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” yaitu: a. Struktur morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis saat
 dilakukan pengamatan yaitu sama-sama memiliki hifa yang berbentuk filamen bercabang seperti benang. Perbedaan diantara keduanya yaitu pada segi ukuran.
 b. Jamur mikroskopis dan jamur makroskopis memiliki ciri-ciri jamur secara umum. Seperti contoh saat mengamati jamur mikroskopis dan makroskopis akan terlihat benang-benang halus yang disebut dengan hifa. Perbedaan keduanya hanya dari segi ukuran dengan bantuan alat yang berbeda.
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 5
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, kurang tepat, dalam bentuk pernyataan namun berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 4
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 3
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis, dan
 2

Page 255
                        

233
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa. Mengajukan hipotesis, tidak terdapat variabel X ataupun Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 1
 3. Variabel Variabel-variabel pada lembar kerja siswa dengan judul “pengamatan morfologi jamur mikroskopis dan makroskopis” yaitu: a. Variabel terikat : struktur morfologi tubuh b. Variabel bebas : jamur mikroskopis dan jamur makroskopis c. Variabel kontrol : alat dan bahan
 Menyebutkan ketiga jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 1
 4. Alat dan Bahan Rancanglah alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan pengamatan morfologi jamur mikroskospis dan makroskopis! Alat : Mikroskop, Gelas Kimia, Pipet tetes, Kaca Objek, Kaca Penutup, Baki, Lup. Bahan: Jamur mikroskopis (contoh: jamur roti dan jamur tempe); Jamur makrokospis (contoh: jamur merang, jamur tiram, dan jamur kuping).
 Menyiapkan alat dan bahan lengkap berdasarkan ide masing-masing kelompok dan sebagian besar sama dengan kunci jawaban (tepat), didukung berdasarkan referensi yang valid.
 5
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok (tepat), kurang lengkap, didukung referensi yang valid.
 4
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok sebagian alat dan bahan berdasarkan kunci jawaban kurang tepat, kurang lengkap, dan didukung referensi yang valid.
 3
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok kurang tepat, kurang lengkap, tidak didukung referensi yang valid.
 2
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok tidak tepat, tidak lengkap, dan tidak didukung referensi yang valid.
 1
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 5. Tabel Hasil Pengamatan*
 1. Jamur tempe (mikroskopis) - Habitat: Sebagai saprofit, habitat di tanah, darat atau pada
 sisa organisme mati - Bentuk tubuh: Bentuk untaian benang seperti kapas - Warna tubuh buah: Berupa koloni abu-abu dengan sedikit
 gradasi coklat - Hifa: Tidak bersekat - Pengelompokan divisi: Zygomycotina
 2. Jamur roti (mikroskopis) - Habitat: Dapat tumbuh/hidup pada roti atau buah-buahan
 lunak dengan suhu pertumbuhan 25°C - Bentuk tubuh: Berbentuk oval terdapat pada jamur bersel
 satu - Warna tubuh buah: Warna kehitaman, abu-abu, hingga
 kehijauan. - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Ascomycotina
 3. Jamur kuping (makroskopis) - Habitat: Hidup didaerah bersuhu dingin dan panas.
 Ditemukan pada berbagai macam jenis kayu. - Bentuk tubuh: Tubuh buah melebar seperti daun telinga
 manusia. - Warna tubuh buah: Umumnya hitam/coklat kehitaman
 namun ada pula yang coklat tua. - Hifa: Bersekat dengan sambung apit - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina
 4. Jamur tiram (makroskopis) - Habitat: Ditemukan di hutan yaitu dibawah pohon berdaun
 lebar/dibawah tanaman berkayu - Bentuk tubuh: Tudungnya berbentuk setengah lingkaran
 Mengisi data tabel pengamatan dengan lengkap pada lima aspek pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis yaitu habitat, bentuk tubuh, warna tubuh, hifa, pengelompokkan divisi yang secara garis besar sama dengan kunci jawaban, didukung referensi yang valid, serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas dengan kriteria penilaian @ skor 1 sehingga skor maksimum bernilai 25 dari lima jenis jamur dengan lima aspek pembeda.
 25
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor mirip cangkang tiram dengan bagian tengah agak cekung.
 - Warna tubuh buah: Putih hingga krem - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina.
 5. Jamur merang (makroskopis) - Habitat: Tumbuh di lokasi yang punya suhu 32-38°C dan
 memiliki kelembapan 80-90% dengan oksigen yang cukup. - Bentuk tubuh: Muda berbentuk bulat telur sedangkan pada
 dewasa tudung berkembang seperti cawan. - Warna tubuh buah: Muda bewarna coklat gelap hingga abu-
 abu dan dewasa yaitu coklat tua keabu-abuan dengan bagian batang bewarna coklat muda.
 - Hifa: Bersekat - Pengelompokan divisi: Basidiomycotina.
 * ditulis dalam bentuk tabel
 6. Bahan Diskusi Peserta didik dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing diberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan. Berikut panduan kunci jawaban bahan diskusi peserta didik:
 24
 1. Ciri-ciri apa saja yang ditemukan pada jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan?
 a. Jamur tempe termasuk ke dalam divisi Zygomycotina yang memiliki karakteristik hifa tidak bersekat, dengan bentuk jamur seperti untaian benang (kapas) serta karakteristik warna abu-abu dengan degradasi warna coklat serta termasuk dalam jamur mikroskopis yang membutuhkan bantuan mikroskop dalam melakukan pengamatan.
 b. Jamur roti termasuk ke dalam divisi Ascomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, jamur berbentuk oval, dan memikiki karakteristik warna kehitaman, abu-abu
 Menyebutkan ciri-ciri pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis dengan 4 aspek pembeda yaitu karakteristik hifa, bentuk tubuh buah, warna tubuh buah, pengklasifikasian jamur dengan kriteria penilaian @ skor 0,5. Sehingga skor maksimal yaitu skor 0,5X4 ciri pembedaX 5 jenis jamur yang diamati = 10; diuraikan secara tepat, didukung referensi dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 10
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor hingga kehijauan. Jamur ini termasuk dalam jamur mikroskopis yang membutuhkan bantuan mikroskop dalam melakukan pengamatan.
 c. Jamur kuping ke dalam divisi Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, tubuh buah melebar seperti daun telinga manusia, pada umumnya bewarna hitam/coklat kehitaman. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 d. Jamur tiram termasuk dalam jamur divisi Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, tubuh buah memiliki tudung yang berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah sedikit cekung serta memiliki tubuh buah bewarna putih hingga krem. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 e. Jamur merang termasuk dalam jamur divisi Basidiomycotina yang memiliki karakteristik hifa bersekat, memiliki tubuh buah berbentuk bulat telur saat muda dan berbentuk tudung seperti cawan saat tumbuh dewasa. Warna jamur merang saat muda yaitu cokelat gelap hingga abu-abu dan pada saat dewasa yaitu coklat tua keabu-abuan dengan bagian batang bewarna coklat muda. Jamur ini termasuk dalam jamur makroskopis yang hanya membutuhkan kaca pembesar (lup) dalam melakukan pengataman.
 2. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan jamur mikroskopis dan makroskopis?
 Menyebutkan perbedaan jamur makroskopis dan mikroskopis pada segi ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi, tepat, singkat dan jelas, didukung referensi dengan kriteria penilaian @skor 1 sehingga total nilai
 4

Page 259
                        

237
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Perbedaan utama yang ditemukan:
 - Makroskopis: didominasi jamur yang berasal dari divisi Basidiomycotina (tubuh buah besar/ukuran besar)
 - Mikroskopis: didominasi jamur yang berasal dari divisi Ascomycotina dan Zygomycotina (ukuran kecil)
 berjumlah 4. Menyebutkan 3 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 3
 Menyebutkan 2 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 2
 Menyebutkan 1 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis pada ukuran tubuh dan divisi yang mendominasi berdasar pada kegiatan pengamatan.
 1
 3. Bagaimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pengelompokkan divisi dalam dunia jamur? Perbedaan yang ditemukan tersebut dapat mempengaruhi
 pengelompokkan divisi jamur disebabkan karena pada umumnya jamur-jamur yang berasal dari divisi Zygomycotina dan Ascomycotina merupakan jamur mikroskopis. Seperti contoh jamur tempe dari divisi Zygomycotina dan jamur roti dari divisi Ascomycotina. Sedangkan jamur dari divisi Basidiomycotina memiliki tubuh buah yang besar seperti contoh jamur kuping, jamur tiram dan jamur merang.
 Mengaitkan jenis jamur yang diamati dengan pengelompokkannya dalam divisi secara lengkap yang disertai dengan contoh relevan dari kegiatan pengamatan. Kriteria penilaian @ skor 1. Contoh: Zygomycotina dan Ascomycotina (skor 1) jamur tempe dan jamur roti (skor 1) atau Basidiomycotina (skor 1) jamur merang, tiram, dan kuping (skor 1).
 4
 Mengaitkan 2 pengelompokkan jenis jamur namun hanya dapat memberikan contoh relevan pada salah satu pengelompokkan tersebut begitu pula sebaliknya.
 3
 Mengaitkan 1 pengelompokkan jenis jamur dan 1 contoh relevan (hanya sebagian).
 2
 Tidak mampu mengaitkan pengelompokkan jenis jamur dengan contoh relevan berdasarkan kegiatan pengamatan.
 1
 4. Bagaimana ciri-ciri hifa pada jamur tempe dan roti sebagai jamur mikroskopis dari pengamatan yang Anda lakukan?
 Menyebutkan ciri hifa pada jamur tempe dan jamur roti, tepat, sesuai dengan data kegiatan pengamatan.
 2
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Ciri-ciri hifa pada jamur mikroskopis adalah berbentuk
 seperti untaian benang yang menyerupai kapas (jamur tempe) dan berbentuk oval (jamur roti).
 Menyebutkan ciri hifa pada salah satu jamur baik jamur tempe/jamur roti, sesuai dengan data kegiatan pengamatan.
 1
 5. Perbedaan apa yang dapat Anda temukan dari hasil pengamatan tersebut? Perbedaan ciri-ciri jamur mikroskopis dan makroskopis
 berdasakan hasil pengamatan yaitu: - Makroskopis : ukuran tubuh besar; menggunakan lup - Mikroskopis : ukuran tubuh kecil; menggunkan mikroskop
 Menyebutkan pembeda jamur mikroskopis dan makroskopis secara lengkap, tepat, didukung referensi dari segi ukuran tubuh dan alat bantu pengamatan dengan kriteria penilaian @ skor 1. Sehingga skor maksimal yaitu 4.
 4
 Menyebutkan 3 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 3
 Menyebutkan 2 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 2
 Menyebutkan 1 perbedaan jamur mikroskopis dan makroskopis berdasarkan kegiatan pengamatan, tepat, didukung referensi.
 1
 7. Membuat Kesimpulan - Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan
 kegiatan pengamatan yang telah dilakukan? Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan praktikum
 adalah: - Jamur 1) dan 2) yaitu jamur tempe dan jamur roti
 merupakan jamur mikroskopis. Jamur mikroskopis pada umumnya didominasi oleh jamur yang berasal dari divisi Zygomycotina dan Ascomycotina. Sedangkan pada jamur 3), 4) dan 5) yang masing-masingnya yaitu jamur kuping,
 Memberikan kesimpulan, lengkap dengan mengaitkan 5 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data dan referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 4 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data dan referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 4
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 3 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor jamur tiram dan jamur merang merupakan jamur makroskopis. Jamur makroskopis pada umumnya didominasi oleh jamur yang berasal dari divisi Basidiomycotina.
 - Oleh sebab itu, baik jamur mikroskopis maupun makroskopis dapat dibedakan dari 5 ciri pembeda yaitu, hifa, bentuk, warna, divisi dan alat bantu pengamatan.
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan 2 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati kurang sesuai data, tidak didukung referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 2
 Memberikan kesimpulan, hanya mengaiktan 1 ciri-ciri pembeda diantara jenis jamur yang diamati, tidak sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa bertele-tele.
 1
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 KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN PERTANYAAN DISKUSI LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS INKUIRI BEBAS (Peran Jamur dalam Fermentasi)
 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 1. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah lembar kerja siswa dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Apakah peran jamur dalam proses fermentasi? b. Bagaimana jamur dapat berperan dalam proses terjadinya
 fermentasi?
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, tepat serta dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Mengajukan rumusan masalah, terdapat variabel X dan Y dalam kalimat tanya, kurang tepat dan dalam bahasa yang bertele-tele.
 4
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam kalimat tanya, tepat dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Mengajukan rumusan masalah, hanya terdapat salah satu variabel baik X/Y dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 2
 Mengajukan rumusan masalah, tidak ada variabel, dalam bentuk pernyataan, kurang tepat dan bertele-tele.
 1
 2. Hipotesis Hipotesis untuk LKS dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Jamur membantu proses fermentasi (pembuatan tape), ragi
 Saccharomyces cerevisiae yang akan mengeluarkan enzim yang dapat memecah karbohidrat pada singkong menjadi gula yang lebih sederhana. Oleh karena itu, tape terasa manis apabila sudah matang walaupun tanpa diberi gula sebelumnya.
 b. Pada proses pembuatan tape, jamur Saccharomyces cerevisiae akan memakan glukosa yang ada di dalam singkong sebagai makanan untuk pertumbuhannya, sehingga singkong akan menjadi lunak, jamur tersebut akan merubah glukosa menjadi alkohol.
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 5
 Mengajukan hipotesis, terdapat variabel X dan Y, kurang tepat, dalam bentuk pernyataan namun berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 4
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, tepat, dalam bentuk pernyataan, valid (sesuai referensi) dan dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas terkait judul lembar kerja siswa.
 3
 Mengajukan hipotesis, hanya variabel X/Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis, dan
 2
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa. Mengajukan hipotesis, tidak terdapat variabel X ataupun Y, kurang tepat, dalam bentuk pertanyaan, berdasarkan opini penulis dan bertele-tele terkait judul lembar kerja siswa.
 1
 3. Variabel Dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing dan bebas, peserta didik diminta untuk dapat mengidentifikasi variabel-variabel yang digunakan saat melakukan praktikum/eksperimen. Adapun variabel-variabel pada lembar kerja siswa dengan judul “peran jamur dalam fermentasi” yaitu: a. Variabel terikat : hasil fermentasi b. Variabel bebas : perbedaan jenis substrat c. Variabel kontrol : alat-alat yang digunakan
 Menyebutkan ketiga jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban.
 1
 4. Alat dan Bahan Rancanglah alat dan bahan yang digunakan untuk membuat produk fermentasi dengan menggunakan tiga substrat yang berbeda yaitu singkong, ketan hitam dan ketan putih! Alat : Panci, Toples, Kompor, Kain lap, Mortar dan alu, Pisau,dan Label Bahan: Ragi, Singkong, Ketan hitam, Ketan putih,Daun pisang, dan Air.
 Menyiapkan alat dan bahan lengkap berdasarkan ide masing-masing kelompok dan sebagian besar sama dengan kunci jawaban (tepat), didukung berdasarkan referensi yang valid.
 5
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok (tepat), kurang lengkap, didukung referensi yang valid.
 4
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok sebagian alat dan bahan berdasarkan kunci jawaban kurang tepat, kurang lengkap, dan didukung referensi yang valid.
 3
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok kurang tepat, kurang lengkap, tidak didukung referensi yang valid.
 2
 Menyiapkan alat dan bahan berdasarkan ide masing-masing kelompok tidak tepat, tidak lengkap, dan tidak didukung referensi yang valid.
 1
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 5. Tabel Pengamatan*
 Aspek-aspek yang diamati pada tiga jenis substrat yang berbeda saat terjadinya proses fermentasi pada kondisi sebelum dan sesudah diberikan jamur Saccharomyces cerevisiae A. Sebelum diberikan Saccharomyces cerevisiae a. Singkong (substrat I)
 Tekstur: keras dan padat Rasa: tidak memiliki rasa Warna: putih Kematangan: - Kadar air: sedikit
 b. Ketan putih (substrat II) Tekstur: berurai, keras Rasa: pahit Warna: putih Kematangan: - Kadar air: tidak ada
 c. Ketan hitam (substrat III) Tekstur: berurai, keras Rasa: pahit Warna: hitam Kematangan: - Kadar air: tidak ada
 B. Setelah diberikan Saccharomyces cerevisiae a. Singkong (substrat I)
 Tekstur: lembek Rasa: manis Warna: putih sedikit kekuningan
 Mengisi data tabel pengamatan dengan lengkap pada lima aspek yang diamati saat sebelum dan sesudah diberikannya ragi Saccharomyces cerevisiae pada tiga jenis substrat yang berbeda yang terdiri dari tekstur, rasa, warna, kematangan dan kadar air yang secara garis besar sama dengan kunci jawaban, didukung referensi yang valid dengan kriteria penilaian @ skor 1 sehingga skor maksimum bernilai 30.
 30
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit
 b. Ketan putih (substrat II) Tekstur: lembek Rasa: manis Warna: putih Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit berair
 c. Ketan hitam (substrat III) Tekstur: sedikit lembek Rasa: manis Warna: hitam keunguan Kematangan: bau sedikit daun pisang dan bau tape Kadar air: sedikit
 *ditulis dalam bentuk tabel
 5. Bahan Diskusi Peserta didik dalam LKS berbasis inkuiri terbimbing diberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan. Berikut panduan kunci jawaban bahan diskusi peserta didik:
 1. Apakah variabel terikat, kontrol dan bebas dari pengamatan yang Anda lakukan?
 - Variabel terikat : hasil fermentasi - Variabel bebas : perbedaan jenis substrat - Variabel kontrol : alat-alat yang digunakan.
 Menyebutkan ketiga variabel yang terkait judul kegiatan praktikum dengan tepat serta sesuai dengan kolom variabel yang diminta.
 3
 Menyebutkan dua jenis variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban dan kolom variabel yang diminta.
 2
 Menyebutkan satu variabel dengan tepat sesuai kunci jawaban dan kolom variabel yang diminta.
 1
 2. Apakah perbedaan jenis substrat dapat mempengaruhi proses fermentasi? Jika iya apa sajakah perbedaan tersebut?
 Menjelaskan perbedaan jenis substrat dan kaitannya dengan hasil fermentasi, didukung oleh referensi yang
 5
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor Perbedaan jenis substrat tidak memberikan pengaruh yang
 signifikan terhadap aspek-aspek yang menjadi pembeda hasil fermentasi. Perbedaan tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Namun pada dasarnya prinsip fermentasi pada ketiganya adalah sama yaitu mengubah pati (ketan hitam, ketan putih dan singkong) menjadi gula. Pada hari kedua sebagian gula tersebut akan diubah menjadi alkohol sehingga beraroma alkohol serta hari ketiga sebagian alkohol akan diubah menjadi asam. Oleh sebab itu, substrat-substrat tersebut semakin lama didiamkan maka akan semakin asam pula rasa yang dihasilkan.
 valid dan dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas. Menjelaskan perbedaan jenis subtrat dan kaitannya dengan hasil fermentasi, didukung referensi yang valid, bahasa bertele-tele.
 4
 Menjelaskan perbedaan hasil fermentasi namun tidak dapat mengaitkan hasil yang didapatkan dengan perbedaan jenis substrat dan pengaruhnya pada proses tersebut, referensi valid, bahasa singkat, padat dan jelas.
 3
 Menyebutkan hasil fermentasi namun tidak mampu menjelaskan keterkaitannya, berdasarkan referensi, bahasa bertele-tele.
 2
 Hanya mampu menyebutkan hasil fermentasi dari substrat yang berbeda tanpa menjelaskan keterkaitannya, berdasarkan opini penulis, bahasa bertele-tele.
 1
 3. Berdasarkan hasil pengamatan diatas, jenis substrat manakah yang menunjukkan terjadinya proses fermentasi paling baik? Hasil fermentasi paling baik yaitu menghasilkan tape
 dengan kualitas yang baik. Adapun ciri-ciri tape yang baik dan bermutu adalah harum, enak, legit, dan tidak menyengat karena terlalu tinggi kadar alkoholnya. Oleh sebab itu, substrat yang menunjukkan hasil fermentasi yang sesuai dengan kriteria dan data tabel pengamatan dapat dikatakan telah mengalami proses fermentasi yang paling baik.
 Memaparkan kriteria sebuah hasil dari proses fermentasi yang terkategori baik berdasarkan referensi yang valid serta mampu menghubungkan kriteria tersebut dengan aspek-aspek yang diamati saat melakukan kegiatan praktikum serta menentukan substrat mana yang cocok dengan kriteria yang telah ditetapkan.
 5
 Menyebutkan kriteria hasil fermentasi yang baik namun tidak dapat mengaitkannya dengan hasil kegiatan praktikum dalam menentukan substrat mana yang menghasilkan fermentasi terkategori baik.
 4
 Hanya dapat menyebutkan sebagian kecil kriteria hasil fermentasi yang baik dan menghubungkannya dengan hasil fermentasi pada tiga jenis substrat yang berbeda namun berdasarkan opini penulis.
 3
 Memaparkan kriteria hasil fermentasi terkategori baik 2
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor namun jawaban kurang tepat. Tidak memaparkan kriteria hasil fermentasi terkategori baik.
 1
 4. Apakah jenis ragi yang digunakan dapat mempengaruhi hasil fermentasi pada substrat yang berbeda? Didalam ragi tidak hanya satu jenis mikroorganisme yang
 terdapat di dalamnya, akan tetapi berbagai jenis mikroorganisme yang memiliki fungi yang berbeda-beda. Akan tetapi dalam ragi ada jenis mikroorganisme yang mendominasi yaitu Saccharomyces cerevisiae. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rian (2013) menyatakan bahwa mikroorganisme yang terdapat di dalam ragi tape bukan hanya satu jenis saja melainkan berbagai jenis. Diantaranya adalah kapang Amylomyces rouxii, Mucor sp., dan Rhizopus sp.; khamir Saccharomycopsis fibuligera, Saccharomycopsis malanga, Pichia burtonii, Saccharomyces cerevisiae, dan Candida utilis; serta bakteri Pediococcus sp. dan Bacillus sp. Oleh sebab itu, pembuatan tape membutuhkan substrat sebagai nutrisi untuk pertumbuhan mikrobanya. Jika dikondisikan pada substrat yang berbeda, maka jenis ragi tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam keberhasilan proses fermentasi.
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, didukung sumber referensi yang valid, dikemas dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, didukung sumber referensi yang valid, dikemas dalam bahasa bertele-tele.
 4
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda, berdasarkan pada opini penulis.
 3
 Menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan namun tidak mampu menghubungkan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat yang berbeda dan penjelasan tersebut hanya berasal dari opini penulis.
 2
 Tidak mampu menjelaskan pengaruh jenis ragi yang digunakan dan keterkaitannya dengan hasil fermentasi pada substrat berbeda.
 1
 5. Apakah proses fermentasi dipengaruhi oleh faktor lain? Bagaimana hubungannya dengan jenis substrat yang berbeda-beda? Faktor-faktor yang mempengaruhi proses fermentasi:
 Menyebutkan 5 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Menyebutkan 4 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu
 4
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 No. Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor - kesterilan alat-alat yang digunakan - kadar/takaran ragi harus sesuai - menggunakan ragi yang berkualitas - keadaan pembungkusan harus benar-benar rapat - proses pendinginan ketan hitam, putih, maupun singkong
 yang telah direbus. Kelima faktor tersebut akan memberikan pengaruh pada setiap substrat yang telah diberikan Saccharomyces cerevisiae.
 mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas. Menyebutkan 3 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Menyebutkan 2 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 2
 Menyebutkan 1 faktor yang mempengaruhi proses fermentasi, tepat, sesuai referensi dan mampu mengaitkannya dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 1
 7. Membuat Kesimpulan - Bagaimana kesimpulan yang dapat Anda tarik berdasarkan
 kegiatan yang telah dilakukan? Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kegiatan
 praktikum yang dilakukan adalah aneka bahan pangan yang mengandung karbohidrat dapat diolah menjadi makanan khas yang disebut tape seperti ketan hitam, ketan putih bahkan singkong. Ketiga jenis substrat yang berbeda tersebut tidak memberikan perbedaan yang signifikan baik dari tekstur, warna, rasa, kadar air dan kematangan. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan karena faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan alat-alat yang digunakan (steril/tidak steril), kualitas ragi, proses pendinginan substrat dan proses penutupan substrat setelah ditaburi ragi.
 Memberikan kesimpulan, lengkap dengan mengaitkan tiga jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data dan referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 5
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan mengaitkan tiga jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data dan referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 4
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan dua jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa yang singkat, padat dan jelas.
 3
 Memberikan kesimpulan, mengaitkan dua jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi, kurang sesuai data, tidak didukung referensi valid, dalam bahasa bertele-tele.
 2
 Memberikan kesimpulan, hanya mengaiktan mengaitkan satu jenis substrat yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil fermentasi, tidak sesuai data, tidak didukung referensi yang valid, dalam bahasa bertele-tele.
 1
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 Lampiran 26
 Hasil Perhitungan Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen I
 No. Pertemuan Kel. C4
 (Merumuskan Masalah)
 (%) C4
 (Menentukan Variabel)
 (%)
 C4 (Menstruktur
 kan informasi)
 (%) C5 (Membuat hipotesis) (%)
 C5 (Menilai suatu ide
 (%) C6
 (Generalisasi ide)
 (%)
 1. Pertama
 (morfologi jamur)
 1 3 60,00 2 66,67 16 64,00 3 60,00 10 41,67 4 80,00 2 3 60,00 1 33,33 16 64,00 3 60,00 10 41,67 1 20,00 3 3 60,00 0 0,00 19 76,00 4 80,00 8 33,33 3 60,00 4 3 60,00 1 33,33 18 72,00 1 20,00 7 29,17 1 20,00 5 2 40,00 1 33,33 16 64,00 1 20,00 9 37,50 4 80,00 6 4 80,00 3 100,00 9 36,00 4 80,00 14 58,33 2 40,00
 Jumlah 18 8 94 16 58 15
 Rata-rata persentase 60,00 44,44 62,67 53,33 40,28 50,00
 2.
 Kedua (peran jamur dalam
 fermentasi)
 1 3 60,00 1 33,33 20 66,67 3 60,00 15 65,22 4 80,00 2 4 80,00 0 0,00 21 70,00 5 100,00 18 78,26 4 80,00 3 2 40,00 0 0,00 22 73,33 2 40,00 11 47,83 2 40,00 4 5 100,00 1 33,33 23 76,67 5 100,00 16 69,57 5 100,00 5 4 80,00 1 33,33 21 70,00 5 100,00 13 56,52 1 20,00 6 3 60,00 2 66,67 21 70,00 3 60,00 18 78,26 4 80,00
 Jumlah 21 5 128 23 91 20
 Rata-rata persentase 70,00 27,78 71,11 76,67 65,94 66,67

Page 271
                        

246
 Hasil Perhitungan Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen II
 No. Pertemuan Kel.
 C4 (Merumus
 kan Masalah)
 (%)
 C4 (Menentu
 kan Variabel)
 (%)
 C4 (Menstrukturka
 n informa
 si)
 (%) C5
 (Membuat hipotesis)
 (%)
 C5 (Menilai
 suatu ide
 (%)
 C6 (Meranca
 ng Alat dan
 Bahan
 (%)
 C6 (Genera
 lisasi Ide)
 (%)
 1. Pertama
 (morfologi jamur)
 1 5 100,00 2 66,67 9 45,00 4 80,00 8 40,00 5 100,00 1 20,00 2 5 100,00 2 66,67 10 50,00 4 80,00 20 100,00 5 100,00 1 20,00 3 5 100,00 2 66,67 8 40,00 4 80,00 20 100,00 5 100,00 0 0,00 4 2 40,00 1 33,33 4 20,00 2 40,00 4 20,00 5 100,00 1 20,00 5 5 100,00 2 66,67 6 30,00 4 80,00 20 100,00 5 100,00 2 40,00 6 5 100,00 2 66,67 6 30,00 4 80,00 20 100,00 5 100,00 1 20,00
 Jumlah 27 11 43 22 92 30 6 Rata-rata persentase 90,00 61,11 35,83 73,33 76,67 100,00 20,00
 2.
 Kedua (peran jamur dalam
 fermentasi)
 1 5 100,00 3 100,00 20 100,00 5 100,00 20 100,00 5 100,00 5 100,00 2 3 60,00 1 33,33 10 50,00 2 40,00 20 100,00 3 60,00 5 100,00 3 3 60,00 1 33,33 10 50,00 2 40,00 16 80,00 5 100,00 5 100,00 4 4 80,00 2 66,67 8 40,00 2 40,00 20 100,00 5 100,00 1 20,00 5 4 80,00 0 0,00 10 50,00 2 40,00 16 80,00 5 100,00 4 80,00 6 2 40,00 1 33,33 10 50,00 2 40,00 16 80,00 5 100,00 4 80,00
 Jumlah 21 8 68 15 108 28 24 Rata-rata perasentase 70,00 44,44 56,67 50,00 90,00 93,33 80,00
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 Lampiran 27
 Hasil Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II
 A. Eksperimen I (guided inquiry)
 No. Pertemuan Kel. C4 ∑ C5 ∑ C6 ∑
 1. Pertama (morfologi jamur)
 1 3
 18
 1
 12
 2
 12
 2 2 1 2 3 2 1 2 4 2 2 2 5 2 1 2 6 2 1 2
 Jumlah 13 7 12 Persentase 72,22 58,33 100
 2. Kedua
 (peran jamur dalam fermentasi)
 1 2
 18
 2
 12
 1
 12
 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 2 1 5 2 2 1 6 2 2 2
 Jumlah 12 12 8 Persentase 66,67 100 66,67
 B. Eksperimen II (free inquiry)
 No. Pertemuan Kel. C4 ∑ C5 ∑ C6 ∑
 1. Pertama (morfologi jamur)
 1 2
 12
 2
 12
 3
 18
 2 1 1 3 3 1 1 3 4 2 1 3 5 1 2 3 6 2 1 3
 Jumlah 9 8 18 Persentase 75,00 66,67 100
 2. Kedua
 (peran jamur dalam fermentasi)
 1 1
 12
 2
 12
 2
 18
 2 1 2 2 3 1 2 3 4 0 2 3 5 0 2 2 6 1 2 3
 Jumlah 4 12 15 Persentase 33,33 100 83,33
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 Lampiran 28
 KUESIONER PERBEDAAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
 ANTARA PESERTA DIDIK YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
 INKUIRI TERBIMBING DAN INKUIRI BEBAS
 NAMA :
 SEKOLAH :
 KELAS :
 PETUNJUK PENGISIAN:
 1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai
 menurut Anda.
 2. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang disediakan.
 3. Peneliti sangat mengharapkan semua pertanyaan dapat dijawab dan tidak ada yang
 dilewatkan karena setiap pertanyaan saling berhubungan.
 Pertanyaan:
 1. Apakah Anda mengetahui konsep Fungi sebelum pembelajaran di sekolah?
 a. Ya
 b. Tidak
 2. Jika ya, dari manakah Anda mengetahui konsep Fungi tersebut?
 a. Buku
 b. Internet
 c. Tempat bimbingan belajar
 d. Dan lain-lain.
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 Lampiran 29
 Rekapitulasi Angket Peserta Didik Kelas Eksperimen I
 No. Kode Ya Tidak Buku Internet Bimbel Dan lain-lain 1 A 1 2 B 1 3 C 1 4 D 1 5 E 1 6 F 1 7 G 1 8 H 1 9 I 1
 10 J 1 11 K 1 12 L 1 13 M 1 14 N 1 15 O 1 16 P 1 17 Q 1 18 R 1 19 S 1 20 T 1 21 U 1 22 V 1 23 W 1 24 X 1 25 Y 1 26 Z 1 27 AA 1 28 BB 1 29 CC 1 30 DD 1 31 EE 1
 Jumlah 13 7 4 2 5 Persentase 41,94 22,58 12,90 6,45 16,13
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉풔풌풐풓푩풂풏풚풂풌풑풆풔풆풓풕풂풅풊풅풊풌
 푿ퟏퟎퟎ%
 Buku = (13/31) x 100 % = 41,94% Internet = (7/31) x 100% = 22,58% Bimbel = (4/31) x 100% = 12,90% Dll = (2/31) x 100% = 6,45% Tidak = (5/31) x 100% = 16,13%
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 Rekapitulasi Angket Peserta Didik Kelas Eksperimen II
 No. Kode Ya Tidak Buku Internet Bimbel Dan lain-lain 1 A 1 2 B 1 3 C 1 4 D 1 5 E 1 6 F 1 7 G 1 8 H 1 1 9 I 1
 10 J 1 11 K 1 12 L 1 13 M 1 14 N 1 15 O 1 16 P 1 17 Q 1 18 R 1 19 S 1 20 T 1 21 U 1 22 V 1 23 W 1 24 X 1 25 Y 1 26 Z 1 27 AA 1 28 BB 1 29 CC 1 30 DD 1 31 EE 1 32 FF 1 33 GG 1
 Jumlah 10 7 3 2 12 Persentase 30,30 21,21 9,09 6,06 36,36
 Persentase = 푱풖풎풍풂풉풔풌풐풓
 푩풂풏풚풂풌풑풆풔풆풓풕풂풅풊풅풊풌푿ퟏퟎퟎ%
 Buku = (10/33) x 100 % = 30,30% Internet = (7/33) x 100% = 21,21% Bimbel = (3/33) x 100% = 9,09% Dll = (2/33) x 100% = 6,06% Tidak = (12/33) x 100% = 36,36%
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 Lampiran 30
 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Skor Pretest Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 A 10 23,8 -2,0349 0,0209 0,0645 0,0436 2 T 10 23,8 -2,0349 0,0209 0,0645 0,0436 3 D 12 28,5 -1,4805 0,0694 0,0968 0,0274 4 I 13 30,9 -1,1975 0,1156 0,1613 0,0457 5 O 13 30,9 -1,1975 0,1156 0,1613 0,0457 6 V 14 33,3 -0,9144 0,1803 0,1935 0,0133 7 H 15 35,7 -0,6313 0,2639 0,3226 0,0586 8 P 15 35,7 -0,6313 0,2639 0,3226 0,0586 9 Q 15 35,7 -0,6313 0,2639 0,3226 0,0586
 10 Z 15 35,7 -0,6313 0,2639 0,3226 0,0586 11 B 16 38,0 -0,3600 0,3594 0,4194 0,0599 12 N 16 38,0 -0,3600 0,3594 0,4194 0,0599 13 S 16 38,0 -0,3600 0,3594 0,4194 0,0599 14 E 17 40,4 -0,0769 0,4694 0,4839 0,0145 15 L 17 40,4 -0,0769 0,4694 0,4839 0,0145 16 F 18 42,8 0,2062 0,5817 0,5806 0,0011 17 AA 18 42,8 0,2062 0,5817 0,5806 0,0011 18 BB 18 42,8 0,2062 0,5817 0,5806 0,0011 19 W 19 45,2 0,4893 0,6877 0,7097 0,0220 20 X 19 45,2 0,4893 0,6877 0,7097 0,0220 21 Y 19 45,2 0,4893 0,6877 0,7097 0,0220 22 CC 19 45,2 0,4893 0,6877 0,7097 0,0220 23 G 20 47,6 0,7724 0,7801 0,8065 0,0264 24 J 20 47,6 0,7724 0,7801 0,8065 0,0264 25 K 20 47,6 0,7724 0,7801 0,8065 0,0264 26 C 21 50,0 1,0555 0,8544 0,9355 0,0811 27 R 21 50,0 1,0555 0,8544 0,9355 0,0811 28 U 21 50,0 1,0555 0,8544 0,9355 0,0811 29 EE 25 50,0 1,0555 0,8544 0,9355 0,0811 30 M 22 52,3 1,3268 0,9077 0,9677 0,0600 31 DD 25 59,5 2,1761 0,9852 1,0000 0,0148
 Rata-rata 41,1 L hitung 0,0811 SD 8,47 L tabel 0,1592
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟏ
 = ퟎ,ퟏퟓퟗퟐ
 Jadi, Lhitnng = 0,0811 < L tabel = 0,1592, sehingga data pretest kelas eksperimen I berdistribusi normal.
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 Lampiran 31
 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Skor Pretest Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 O 6 14,2 -1,5090 0,0657 0,0606 0,0050 2 S 6 14,2 -1,5090 0,0657 0,0606 0,0050 3 D 7 16,6 -1,2573 0,1043 0,1212 0,0169 4 R 7 16,6 -1,2573 0,1043 0,1212 0,0169 5 N 8 19,0 -1,0056 0,1573 0,1818 0,0245 6 AA 8 19,0 -1,0056 0,1573 0,1818 0,0245 7 C 9 21,4 -0,7539 0,2255 0,3030 0,0776 8 E 9 21,4 -0,7539 0,2255 0,3030 0,0776 9 J 9 21,4 -0,7539 0,2255 0,3030 0,0776 10 DD 9 21,4 -0,7539 0,2255 0,3030 0,0776 11 P 10 23,8 -0,5021 0,3078 0,3636 0,0559 12 CC 10 23,8 -0,5021 0,3078 0,3636 0,0559 13 F 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 14 G 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 15 H 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 16 V 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 17 X 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 18 GG 11 26,1 -0,2609 0,3971 0,5455 0,1484 19 M 12 28,5 -0,0092 0,4963 0,5758 0,0794 20 L 13 30,9 0,2425 0,5958 0,6970 0,1012 21 Y 13 30,9 0,2425 0,5958 0,6970 0,1012 22 Z 13 30,9 0,2425 0,5958 0,6970 0,1012 23 FF 13 30,9 0,2425 0,5958 0,6970 0,1012 24 T 14 33,3 0,4942 0,6894 0,7273 0,0379 25 A 15 35,7 0,7459 0,7721 0,8182 0,0460 26 I 15 35,7 0,7459 0,7721 0,8182 0,0460 27 U 15 35,7 0,7459 0,7721 0,8182 0,0460 28 K 16 38,0 0,9871 0,8382 0,8788 0,0406 29 EE 16 38,0 0,9871 0,8382 0,8788 0,0406 30 W 18 42,8 1,4905 0,9320 0,9394 0,0074 31 BB 18 42,8 1,4905 0,9320 0,9394 0,0074 32 Q 19 45,2 1,7423 0,9593 0,9697 0,0104 33 B 23 54,7 2,7386 0,9969 1,0000 0,0031
 Rata-rata 28,5 L hitung 0,1484 SD 9,53 L tabel 0,1542
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟑ
 = ퟎ,ퟏퟓퟒퟐ
 Jadi, Lhitnng = 0,1484 < L tabel = 0,1542, sehingga data pretest kelas eksperimen II berdistribusi normal.
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 Lampiran 32
 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen I
 No. Kode Skor Pretest Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 R 29 69,0 -1,7203 0,0427 0,0323 0,0104 2 O 30 71,4 -1,4780 0,0697 0,1613 0,0916 3 S 30 71,4 -1,4780 0,0697 0,1613 0,0916 4 DD 30 71,4 -1,4780 0,0697 0,1613 0,0916 5 EE 30 71,4 -1,4780 0,0697 0,1613 0,0916 6 E 32 76,2 -0,9925 0,1605 0,2258 0,0653 7 I 32 76,2 -0,9925 0,1605 0,2258 0,0653 8 N 33 78,6 -0,7502 0,2266 0,2581 0,0315 9 B 34 81,0 -0,5079 0,3058 0,3226 0,0168 10 Y 34 81,0 -0,5079 0,3058 0,3226 0,0168 11 C 35 83,3 -0,2656 0,3953 0,4194 0,0241 12 P 35 83,3 -0,2656 0,3953 0,4194 0,0241 13 V 35 83,3 -0,2656 0,3953 0,4194 0,0241 14 A 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 15 D 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 16 F 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 17 K 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 18 AA 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 19 BB 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 20 CC 36 85,7 -0,0234 0,4907 0,6452 0,1545 21 H 37 88,1 0,2189 0,5866 0,6774 0,0908 22 L 40 95,2 0,9457 0,8278 0,7419 0,0859 23 T 40 95,2 0,9457 0,8278 0,7419 0,0859 24 G 41 97,6 1,1880 0,8826 0,9032 0,0206 25 J 41 97,6 1,1880 0,8826 0,9032 0,0206 26 W 41 97,6 1,1880 0,8826 0,9032 0,0206 27 X 41 97,6 1,1880 0,8826 0,9032 0,0206 28 Z 41 97,6 1,1880 0,8826 0,9032 0,0206 29 M 42 100,0 1,4313 0,9238 1,0000 0,0762 30 Q 42 100,0 1,4313 0,9238 1,0000 0,0762 31 U 42 100,0 1,4313 0,9238 1,0000 0,0762
 Rata-rata 85,9 L hitung 0,1545 SD 9,82 L tabel 0,1592
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟏ
 = ퟎ,ퟏퟓퟗퟐ
 Jadi, Lhitnng = 0,1545 < L tabel = 0,1592, sehingga data posttest kelas eksperimen I berdistribusi normal.
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 Lampiran 33
 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen II
 No. Kode Skor Pretest Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 S 19 45,2 -2,8525 0,0022 0,0303 0,0281 2 K 23 54,7 -2,1173 0,0171 0,0606 0,0435 3 FF 26 61,9 -1,5600 0,0594 0,0909 0,0315 4 Q 27 64,2 -1,3820 0,0835 0,1212 0,0377 5 E 28 66,6 -1,1963 0,1158 0,1515 0,0357 6 P 30 71,4 -0,8248 0,2047 0,1818 0,0229 7 C 31 73,8 -0,6391 0,2614 0,2424 0,0190 8 H 31 73,8 -0,6391 0,2614 0,2424 0,0190 9 F 32 76,1 -0,4611 0,3224 0,3333 0,0110 10 X 32 76,1 -0,4611 0,3224 0,3333 0,0110 11 AA 32 76,1 -0,4611 0,3224 0,3333 0,0110 12 J 33 78,5 -0,2753 0,3915 0,3636 0,0279 13 D 34 80,9 -0,0896 0,4643 0,4242 0,0401 14 EE 34 80,9 -0,0896 0,4643 0,4242 0,0401 15 N 35 83,3 0,0962 0,5383 0,4848 0,0535 16 T 35 83,3 0,0962 0,5383 0,4848 0,0535 17 R 36 85,7 0,2819 0,6110 0,5758 0,0352 18 V 36 85,7 0,2819 0,6110 0,5758 0,0352 19 GG 36 85,7 0,2819 0,6110 0,5758 0,0352 20 A 37 88,0 0,4599 0,6772 0,6364 0,0408 21 Y 37 88,0 0,4599 0,6772 0,6364 0,0408 22 L 38 90,4 0,6456 0,7407 0,6970 0,0438 23 O 38 90,4 0,6456 0,7407 0,6970 0,0438 24 G 39 92,8 0,8314 0,7971 0,8485 0,0514 25 U 39 92,8 0,8314 0,7971 0,8485 0,0514 26 W 39 92,8 0,8314 0,7971 0,8485 0,0514 27 CC 39 92,8 0,8314 0,7971 0,8485 0,0514 28 DD 39 92,8 0,8314 0,7971 0,8485 0,0514 29 I 40 95,2 1,0171 0,8455 0,9091 0,0636 30 BB 40 95,2 1,0171 0,8455 0,9091 0,0636 31 B 41 97,6 1,2029 0,8855 1,0000 0,1145 32 M 41 97,6 1,2029 0,8855 1,0000 0,1145 33 Z 41 97,6 1,2029 0,8855 1,0000 0,1145
 Rata-rata 82,1 L hitung 0,1145 SD 12,92 L tabel 0,1542
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟑ
 = ퟎ,ퟏퟓퟒퟐ
 Jadi, Lhitnng = 0,1145 < L tabel = 0,1542, sehingga data posttest kelas eksperimen II berdistribusi normal.
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 Lampiran 34
 Uji Normalitas Data Gain Kelas Eksperimen I
 No. Kode Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 DD 11,9 -2,5393 0,0056 0,0323 0,0267 2 R 19,0 -1,9909 0,0232 0,0645 0,0413 3 EE 21,4 -1,8076 0,0353 0,0968 0,0614 4 C 33,3 -0,8902 0,1867 0,1290 0,0576 5 S 33,4 -0,8833 0,1885 0,1613 0,0272 6 Y 35,8 -0,7038 0,2408 0,2258 0,0150 7 E 35,8 -0,7007 0,2417 0,2258 0,0159 8 K 38,1 -0,5221 0,3008 0,2581 0,0428 9 CC 40,5 -0,3372 0,3680 0,3226 0,0454 10 O 40,5 -0,3364 0,3683 0,3226 0,0457 11 N 40,6 -0,3326 0,3697 0,3548 0,0149 12 F 42,9 -0,1524 0,4395 0,4516 0,0122 13 AA 42,9 -0,1524 0,4395 0,4516 0,0122 14 BB 42,9 -0,1524 0,4395 0,4516 0,0122 15 B 43,0 -0,1493 0,4407 0,4839 0,0432 16 I 45,3 0,0310 0,5123 0,5161 0,0038 17 P 47,6 0,2112 0,5836 0,5484 0,0352 18 M 47,7 0,2166 0,5857 0,5806 0,0051 19 U 50,0 0,3937 0,6531 0,7097 0,0566 20 G 50,0 0,3945 0,6534 0,7097 0,0563 21 J 50,0 0,3945 0,6534 0,7097 0,0563 22 V 50,0 0,3960 0,6540 0,7097 0,0557 23 H 52,4 0,5778 0,7183 0,8065 0,0881 24 W 52,4 0,5794 0,7188 0,8065 0,0876 25 X 52,4 0,5794 0,7188 0,8065 0,0876 26 L 54,8 0,7657 0,7781 0,8387 0,0606 27 D 57,2 0,9491 0,8287 0,8710 0,0423 28 A 61,9 1,3111 0,9051 0,9355 0,0304 29 Z 61,9 1,3111 0,9051 0,9355 0,0304 30 Q 64,3 1,4951 0,9326 0,9677 0,0352 31 T 71,4 2,0443 0,9795 1,0000 0,0205
 Rata-rata 44,9 L hitung 0,0881 SD 12,9833 L tabel 0,1592
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟏ
 = ퟎ,ퟏퟓퟗퟐ
 Jadi, L hitnng = 0,0881 < L tabel = 0,1592, sehingga data Gain kelas eksperimen I berdistribusi normal.
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 Lampiran 35
 Uji Normalitas Data Gain Kelas Eksperimen II
 No. Kode Xi Zi F(Zi) S(Zi) [F(Zi)-S(Zi)] 1 K 16,7 -2,6175 0,0044 0,0303 0,0259 2 Q 19,0 -2,4538 0,0071 0,0606 0,0535 3 FF 31,0 -1,5996 0,0548 0,1212 0,0664 4 S 31,0 -1,5996 0,0548 0,1212 0,0664 5 B 42,9 -0,7524 0,2259 0,1818 0,0441 6 EE 42,9 -0,7524 0,2259 0,1818 0,0441 7 E 45,2 -0,5887 0,2780 0,2121 0,0659 8 P 47,6 -0,4178 0,3380 0,2424 0,0956 9 H 47,7 -0,4107 0,3406 0,2727 0,0679 10 F 50,0 -0,2470 0,4025 0,3939 0,0085 11 X 50,0 -0,2470 0,4025 0,3939 0,0085 12 T 50,0 -0,2470 0,4025 0,3939 0,0085 13 W 50,0 -0,2470 0,4025 0,3939 0,0085 14 A 52,3 -0,0833 0,4668 0,4242 0,0426 15 C 52,4 -0,0761 0,4697 0,4848 0,0152 16 BB 52,4 -0,0761 0,4697 0,4848 0,0152 17 U 57,1 0,2584 0,6020 0,6061 0,0041 18 AA 57,1 0,2584 0,6020 0,6061 0,0041 19 J 57,1 0,2584 0,6020 0,6061 0,0041 20 Y 57,1 0,2584 0,6020 0,6061 0,0041 21 I 59,5 0,4293 0,6661 0,6667 0,0005 22 L 59,5 0,4293 0,6661 0,6667 0,0005 23 V 59,6 0,4364 0,6687 0,7273 0,0585 24 GG 59,6 0,4364 0,6687 0,7273 0,0585 25 N 64,3 0,7710 0,7796 0,7879 0,0082 26 D 64,3 0,7710 0,7796 0,7879 0,0082 27 G 66,7 0,9418 0,8269 0,8485 0,0216 28 Z 66,7 0,9418 0,8269 0,8485 0,0216 29 CC 69,0 1,1056 0,8655 0,8788 0,0132 30 M 69,1 1,1127 0,8671 0,9394 0,0723 31 R 69,1 1,1127 0,8671 0,9394 0,0723 32 DD 71,4 1,2764 0,8991 0,9697 0,0706 33 O 76,2 1,6181 0,9472 1,0000 0,0528
 Rata-rata 53,5 L hitung 0,0956 SD 14,0474 L tabel 0,1542
 L tabel = ퟎ,ퟖퟖퟔ√풏
 = ퟎ,ퟖퟖퟔퟑퟑ
 = ퟎ,ퟏퟓퟒퟐ
 Jadi, L hitnng = 0,0956 < L tabel = 0,1542, sehingga data Gain kelas eksperimen II berdistribusi normal.
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 Lampiran 36
 Uji Homogenitas
 1. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II Perhitungan homogenitas yang dilakukan adalah uji homogenitas dua varians atau uji Fisher. Rumus yang digunakan adalah:
 ଵଶݏ
 ଶଶ
 Dimana ݏଵଶ adalah varians terbesar dan ଶଶ adalah varians terkecil. Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut: a. Hipotesis
 H0 = data memiliki varians yang homogen Ha = data memiliki varians yang tidak homogen
 b. Kriteria pengujian 1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II homogen. 2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II tidak homogen. c. Menentukan db (derajat kebebasan) pembilang (varians terbesar) dan db penyebut
 (varians terkecil) db1 = n-1 = 33-1 = 32 db2 = n-1 = 31-1 = 30
 d. Menentukan nilai Fhitung Berdasarkan perhitungan data pretest kedua kelas eksperimen diperoleh: ଵଶ = 90,91 dan ଶଶ = 71,87ݏFhitung = ଽ,ଽଵ
 ଵ,= 1,265
 e. Ftabel f. Untuk db pembilang dan db penyebut (33 dan 31) pada taraf signifikansi α= 0,05
 tidak terdapat pada tabel distribusi F maka dicari dengan rumus Excel (=FINV(0,05;32;30), dan didapatkan nilai Ftabel sebesar 1,828. Dengan demikian Fhitung
 < Ftabel (1,265 < 1,828). Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen I dan eksperimen II memiliki varians yang homogen.
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 2. Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II Perhitungan homogenitas yang dilakukan adalah uji homogenitas dua varians atau uji Fisher. Rumus yang digunakan adalah:
 ଵଶݏ
 ଶଶ
 Dimana ݏଵଶ adalah varians terbesar dan ଶଶ adalah varians terkecil. Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:
 a. Hipotesis H0 = data memiliki varians yang homogen Ha = data memiliki varians yang tidak homogen
 b. Kriteria pengujian 1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II homogen. 2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II tidak homogen. c. Menentukan db (derajat kebebasan) pembilang (varians terbesar) dan db penyebut
 (varians terkecil) db1 = n-1 = 33-1 = 32 db2 = n-1 = 31-1 = 30
 d. Menentukan nilai Fhitung Berdasarkan perhitungan data posttest kedua kelas eksperimen diperoleh: ଵଶ = 166,96 dan ଶଶ = 96,51ݏFhitung = ଵ,ଽ
 ଽ,ହଵ= 1,730
 e. Ftabel f. Untuk db pembilang dan db penyebut (33 dan 31) pada taraf signifikansi α= 0,05
 tidak terdapat pada tabel distribusi F maka dicari dengan rumus Excel (=FINV(0,05;32;30), dan didapatkan nilai Ftabel sebesar 1,828. Dengan demikian Fhitung
 < Ftabel (1,730 < 1,828). Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen I dan eksperimen II memiliki varians yang homogen.
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 3. Uji Homogenitas Gain Kelas Eksperimen I dan Eksperimen II Perhitungan homogenitas yang dilakukan adalah uji homogenitas dua varians atau uji Fisher. Rumus yang digunakan adalah:
 ଵଶݏ
 ଶଶ
 Dimana ݏଵଶ adalah varians terbesar dan ଶଶ adalah varians terkecil. Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut: a. Hipotesis
 H0 = data memiliki varians yang homogen Ha = data memiliki varians yang tidak homogen
 b. Kriteria pengujian 1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II homogen. 2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang berarti varians antara kelas eksperimen I
 dan eksperimen II tidak homogen. c. Menentukan db (derajat kebebasan) pembilang (varians terbesar) dan db penyebut
 (varians terkecil) db1 = n-1 = 33-1 = 32 db2 = n-1 = 31-1 = 30
 d. Menentukan nilai Fhitung Berdasarkan perhitungan data Gain kedua kelas eksperimen diperoleh: ଵଶ = 197,33 dan ଶଶ = 168,57ݏFhitung = ଵଽ,ଷଷ
 ଵ,ହ= 1,171
 e. Ftabel f. Untuk db pembilang dan db penyebut (33 dan 31) pada taraf signifikansi α= 0,05
 tidak terdapat pada tabel distribusi F maka dicari dengan rumus Excel (=FINV(0,05;32;30), dan didapatkan nilai Ftabel sebesar 1,828. Dengan demikian Fhitung
 < Ftabel (1,171 < 1,828). Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data Gain kelas eksperimen I dan eksperimen II memiliki varians yang homogen.
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 Lampiran 37
 Uji Hipotesis Data Pretest
 Hipotesis statistik yang diajukan adalah :
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 ≠ µ2
 Kriteria pengujian untuk uji-t adalah sebagai berikut:
 1. Terima H0 jika thitung < ttabel 2. Tolak H0 jika thitung > ttabel
 Terdapat beberapa langkah dalam melakukan uji-t :
 1. Menentukan S
 S= ( ) , ( ) ,
 S= ( ) , ( ) ,
 S= , ,
 S= ,
 S= √81,697 S = 9,038
 2. Menentukan thitung thitung =
 thitung = , ,
 ,
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 thitung = ,
 ,
 thitung = ,
 , √ ,
 thitung = ,
 ( , )( , )
 thitung = ,
 ,
 thitung = -5,560
 3. Menentukan dk dk = n1 + n2 – 2 dk = 33+31 – 2 dk = 64 – 2 dk = 62
 4. T tabel Pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan dk = 62 tidak didapatkan dari tabel. Sehingga dicari dengan rumus Excel (=TINV (0,05;62)) dan didapatkan nilai ttabel sebesar 1,998. Didapatkan nilai thitung > ttabel yaitu -5,560 > 1,998, dimana tanda minus pada -5,560 diabaikan karena bersifat mutlak.Oleh sebab itu, hipotesis data pretest Ha diterima dan H0
 ditolak yang artinya terdapat perbedaan awal keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.
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 Lampiran 38
 Uji Hipotesis Data Posttest
 Hipotesis statistik yang diajukan adalah :
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 ≠ µ2
 Kriteria pengujian untuk uji-t adalah sebagai berikut:
 1. Terima H0 jika thitung < ttabel 2. Tolak H0 jika thitung > ttabel
 Terdapat beberapa langkah dalam melakukan uji-t :
 1. Menentukan S
 S= ( ) , ( ) ,
 S= ( ) , ( ) ,
 S= , ,
 S= ,
 S= 55,4519 S = 7,446
 2. Menentukan thitung thitung =
 thitung = , ,
 ,
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 thitung = ,
 ,
 thitung = ,
 , √ ,
 thitung = ,
 ( , )( , )
 thitung = ,
 ,
 thitung = 1,679
 3. Menentukan dk dk = n1 + n2 – 2 dk = 33+31 – 2 dk = 64 – 2 dk = 62
 4. T tabel Pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan dk = 62 tidak didapatkan dari tabel. Sehingga dicari dengan rumus Excel (=TINV (0,05;62)) dan didapatkan nilai ttabel sebesar 1,998. Didapatkan nilai thitung < ttabel yaitu 1,679 < 1,998. Oleh sebab itu, hipotesis data posttest H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah diberikan treatment.
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 Lampiran 39
 Uji Hipotesis Data Gain
 Hipotesis statistik yang diajukan adalah :
 Ho : µ1 = µ2
 Ha : µ1 ≠ µ2
 Kriteria pengujian untuk uji-t adalah sebagai berikut:
 1. Terima H0 jika thitung < ttabel 2. Tolak H0 jika thitung > ttabel
 Terdapat beberapa langkah dalam melakukan uji-t :
 1. Menentukan S
 S= ( ) , ( ) ,
 S= ( ) , ( ) ,
 S= . , . ,
 S= . ,
 S= √183,4138 S = 13,54
 2. Menentukan thitung thitung =
 thitung = , ,
 ,
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 thitung = ,
 ,
 thitung = ,
 , √ ,
 thitung = ,
 ( , )( , )
 thitung = ,
 ,
 thitung = 0,318.
 3. Menentukan dk dk = n1 + n2 – 2 dk = 33+31 – 2 dk = 64 – 2 dk = 62
 4. T tabel Pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan dk = 62 tidak didapatkan dari tabel. Sehingga dicari dengan rumus Excel (=TINV (0,05;62)) dan didapatkan nilai ttabel sebesar 1,998. Didapatkan nilai thitung < ttabel yaitu 0,318 < 1,998. Oleh sebab itu, hipotesis data Gain H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Hal ini berarti inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas sama-sama baik untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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